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Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak dalam benluk apapun 
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengulipan untuk keperlu­
an penulisan artikel atau karangan ilmiah. 
Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta: 
Drs. Lukman Hakim (Pemimpin Proyek), Drs. Farid Hadi (Sekretaris), A. 
Rachman Idris (Bendaharawan), Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, 
Nasim, dan Hartatik (Stat). 
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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa­
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana Jalam 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo­
nesia sebagai saran a komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca­
paian tujuan itu dilakukan melalui peneIitian bahasa Jan sastra dalam ber­
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan peningkatan mu tu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe· 
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedornan dan hasil 
penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo nesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan­
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah .Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Baral, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Baral, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sclatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (1 0) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diper/uas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (I2) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (I3) Riau, (14) Sula­
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga t&hun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperIuas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tenga~, (18) 
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Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya . De­
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DK! Jakarta . Tahun 1990/1991 pengelola­
an proyek ini hanya terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) 
Daerah Jstimcwa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Sclalan, dan (6) Kaliman­
tan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­
kalan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerilltah Dacrah dan 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan , Proyek Pcnelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar bcrbagai 
bidang i1mu, dan masyarakat umum. 
Buku Morfolog; dan Sintaksis Bahasa Binongko ini merupakan salah satu 
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi 
Selatan tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti 
dari Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang. Untuk itu , kami ingin menyata­
kan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Pene­
lian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1986/ 
1987 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Adnan Usmar, A. Kadir 
Manyambeang, J.F. Pattiasina, dan Zainuddin Hakim. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Oae rah Jakarta tahun 1990/1991; Drs. F arid Hadi, Sekretaris; A. Rachman 
Idris, Bendaharawan; Ora. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga karni sarnpaikan kepada Ora . Marida Lingga G. Siregar, penyunting 
naskah buku ini. 
Jakarta, Februari 1991 	 LukmanAli 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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UeAPAN TERIMA KASIH 
Laporan penelitian ini bennaksud memperkaya perbendaharaan 
informasi kebahasaan di Indonesia dan menyukseskan pembangunan pada 
umumnya serta pembangunan subsektor budaya di bidang kebahasaan 
khususnya. Sesuai dengan maksud penelitian yang d ituangkan dalam 
pegangan kerja, penelitian ini berusaha menggambarkan morfologi dan 
sintaksis bahasa Binongko sebagai bagian dari struktur bahasa Binongko 
yang sudah pernah diteliti. 
Penelitian ini dilaksanakan oleh sebuah tim yang terdiri atas Adnan 
Usmar, Abd . Kadir Manyambeang, 1. F . Pattiasina, dan Zainuddin Hakim 
(Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang) . 
Deskripsi morfologi dan sintaksis bahasa Binongko dalam laporan pe­
nelitian ini didasarkan pada data lisan yang diperoleh dari informasi penutur 
asli bahasa Binongko yang mengerti seluk-beluk bahasa Binongko dan 
mengerti bahasa Indonesia. Mereka itu berdiam di Kecamatan Binongko 
dan sekitarnya, Kabupaten Bau-Bau. Selain itu, data lisan yang diperoleh 
ditambah dengan data tertulis yang berupa naskah hasil penelitian. 
Dalam usaha mewujudkan laporan penelitian ini, tidak kUrang kendala 
yang dihadapi dan dialami oleh tim peneliti baik pada waktu penyusunan 
rancangan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, maupun ketika 
mengadakan penganalisisan data. Berkat adanya kesungguhan dan kerja sarna 
sesama anggota tim dengan pihak pemerlntah daerah serta bantuan dari 
berbagai pihak, kesulitan itu sedikit demi sedikit dapat diatasi sehingga 
penelitian ini dapat diselesaikan sesu~i dengan waktu yang direncanakan. 
Oleh sebab itu, seyogianyalah kalau pad a kesempatan ini tim mengucapkan 
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terima kasih kepada Bapak Gubent'Ur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi 
Tenggara dan Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Buton karena atas 
bantuan mereka yaI)g berupa izin kepada tim dapat melakukan penelitian 
ini. Ucapan yang sarna juga kami sampaikan kepada Pemimpin Proyek Pe­
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah bersanla stafnya yang 
telah memberikan bimbingan dan petunjuk penyusunan demi keberhasilan 
penelitian ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih kepada Bapak Kepala Balai 
Penelitian Bahasa di Ujung Pandang selaku penanggung jawab tim untuk 
melaksanakan penelitian ini dan kepada Prof. Dr. Husen Abas, M.A. selaku 
konsultan dalarn penelitian. Ucapan terima kasih selanjutnya disarnpaikan 
kepada para informan dan kepada Saudara Sahabuddin Nappu dan Mustari 
selaku pengetik penelitian ini. 
Semoga hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam usaha memperkaya 
informasi kebahasaan bahasa Binongko khususnya dan informasi kebahasaan 
umumnya. 
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PEN DAHU LU AN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Bahasa Binongko hingga dewasa ini masih merupakan a1at komunikasi 
dan pendukung kebudayaan daerah yang tidak kurang pentingnya dalam 
berbagai sektor kelUdupan sehari-hari bagi masyarakat pendukungnya di 
samping bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Sebagai alat komullikasi 
dan pendukung kebudayaan daerah, bahasa itu perlu dibina, dipelihara, dan 
dikembangkan sesuai dengan derap laju perkembangan budaya yang diemban 
sebagai salah saw bal1agian budaya nasional. 
Sehubungan dengan upaya memelihara, membina, mengembangkan, dan 
melestarikan bahasa Binongko sebagai lambang kebanggaan dan identitas 
masyarakat pendukungnya, sewajarnyalah apabila kita berusaha meneliti 
berbagai aspeknya secara sempurna : sebab pembinaan dan pengembangan 
bahasa erat kaitannya dengan pengajaran . baik secara formal maupun seca ra 
informal. Untuk pengajaran bahasa Binongko yang efektif diperlukan dasar­
dasar kebahasaan yang sahih, akurat, Jengkap, dan mendalam. 
Salah satu aspek yang mendapat perhatian Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah d i Sulawesi Selatan tahun anggaran 1985/ 
1986 adalah morfologi dan sintaksis . Sebelum itu pemah dilakukan penelitian 
tentang struktur bahasa Binongko yang mencakup fonologi, morfologi, dan 
sinlaksis secara umum . Akan tetapi, penelitian morfologi dan sintaksis bahasa 
Binongko itu belum dideskripsikan secara tuntas sehingga kita belum me­
miliki gambaran yang lengkap dan jelas mengenai proses morfologi dan 
sintaksisnya . 
Penelitian struktur bahasa Binongko telah dilakukan oJeh A. Kadir 
Menyambeang et ai, 1984/1985. HasH penelitian itu peflu didukung oleh 
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aspek bahasa lainnya dalam rangka penyusunan rata bahasa Binongko yang 
cukup Illcmadai. Penelitian bahasa Binongko dalam bcrbagai aspekhya akan 
dapat melllberikan sumbanga n bagi pengcmbangan linguistik nu santara. 
Berdasa rkan latar bclakang yang dikernukakan di atas, maka Illasalah 
yang l1Ienjadi titik lolak penelitian ini adalah anaJisis seC:Ha terinci tentang 
sist em pembentukan kata, penyusunan kata rnenjadi unit ya ng lebih besar 
Jari kara. pola dasar kalimat. klasifikasi kalimat. klasifikasi klausa. struKtuT 
klausa, tipe frase.dan stnlktur frase 
[.2 Tuiuan Penelirian 
P~ne[jtian ini berusaha lInluk illendiskripsikan strukrur bahasa Binongko 
yang l1lenyangkut aspek I1Iort"oingi dan sintaksis. Info rll1asi seperti ini d~l'at 
b~rguna bagi pe renc:ulaan. reOlbcrian pelajarall , dan pellgajaran ba.husa. baik 
bal la sa nasional Illaupun ballasa asing bagi yang bcrbahasa ibll ballasa 
13inongko . Sclanjlltnya. inforl1lasi irll dapat juga berguna bagi pcngenlbangan 
illllU iinguis tik. Icrut:ll1la linguislik :--Jusantara. Tujuan luin pe nclitian ini 
untll k me ndokullIcntasikan Jata bahasa ini dalam raJlgka pemclillaraan. 
pelestarian , pelllbinaJll. dan pengeOlbangan bahasa Binongko sebagai salah 
satu unsur budaya nasional. 
Ma sa lah yang bcrkaitan dengan morfologi dan sintaksis dalam ballasa 
Binangko cukup kOlllpleks dan luas se hingga jangka waktu yang relatif singkat 
dalarn ket ~ rbatasall kemampuan tidaklah mungkin meneuti keseluruhan 
l1lusaJah rnorfolugis dan sintaksis secara sempurna. Oleh scbab irll . dalarn 
penelitian ini yang dikemukakan di bid ang morfo logi hanya yJllg menyangku t 
a fiksasi. red uplikasi, dan pemajemukan mengenai bent uk. fllngsi. serra 
maknanya. 
Adapurl yang dikernukakan di bidang sintaksis menyangkut (1) pola 
dasar kalimat dan (2) klasifikasi kalilllat berdasarkan (<1) jumlah Jan jcnis 
klausa pembcntuknya. (b) struktur internal kbusa utama. (c) responsi yang 
diharapkan. (d) sifat hubungan aktor-ak sis , (~) ada atau tidaknya unsur 
pengingkaran dalam frase verbal . (f) posisinya dalam percakapan , dan (g) 
konteks dan jawaban yang diberikan . (3) klausa bebas, klausa terikar. dan 
(4) tipe frasa dan struktur frasa. 
1.3 Kerangka Teori 
Kerangka teori yang d ijadikan acuan dan landasan dalarn analisis dan 
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deskripsi berdasarkan hasil studi pustaka, bersifat eklektik. Untuk uraian 
tentang morfologi dimanfaatkan beberapa karya, sperti Morphology (1962) 
dan The IdentificaNon of Morphemes (1948) karangan Nida. Dalam kedua 
bukunya itu Nida mengemukakan beberapa prinsip mengenai morfem, antara 
lain, sebagai berikut, 
a. 	 Bentuk yang muncul berulang kali yang memiliki persamaan makna dan 
persamaan bentuk merupakan sebuah morfem. 
b. Bentuk-bentuk yang berbeda dalam fonemik distribusinya dapat dijelaskan 
secara fonologis dan memiliki makna yang sarna merupakan sebuah 
morfem. 
c. 	Bentuk-bentuk ·yang berbeda fonemiknya yang tidak dapat dijelaskan 
secara fonoiogis, maka perbedaannya dapat dianggap alemorf dari morfem 
yang sarna atau mirip asal perbedaan itu dapat dijelaskan secara morfologis , 
apabila memiliki persarnaan makna dan memiliki distribusi yang kom· 
plementer. 
d. 	Bentuk·bentuk yang sarna fonemiknya merupakan morfem. apabila 
memiliki maksa yang berbeda atau memiliki persarnaan makna (mirip) 
dan diikuti oleh distribusi yang berbeda, atau apabila memiliki persarnaan 
makna dan distribusi yang sarna. 
e. 	 Bentuk·bentuk yang sarna fonemiknya mungkin merupakan morfem 
yang berbeda. 
f. 	 Bentuk-bentuk yang dapat dipisahkan merupakan sebuah morfem. 
g. Kalau dalam suatu deretan struktur, ada suatu bentuk berparalel dengan 
suatu kekosongan, itu merupakan satu morfem. 
Kata merupakan hasil proses kombinasi atau gabungan antara morfem 
yang satu dengan morfem yang lain. Gabungan antara morfem yang satu 
dan morfem yang lain dapat bersifat aflksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. 
Oleh karena terjadinya kombinasi atau gabungan di antara morfem·morfem 
menjadi kata, maka kata itu merupakan bentuk morfologis terbesar, sedang· 
kan bentuk terkecil adalah morfem (Samsuri, 1978 : 190 - 199). 
Proses pembentukan kata darLbentuk lain yang menjadi bentuk dasarnya 
dapat berupa kata. frasa, dan pokok ka a dengan pokok kata (Ramlan, 1978 : 
27), seperti no-kolia -+ nokolia 'bermain', meja + bun· -+ meja burl 'meja 
tulis'. 
Uraian mengenai sintaksis dapat dimanfaatkan flmu Bahasa Pengantar 
Dasar (1982) karangan Uhlenbeck, Introduction to Tagmemic Analysis 
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(1969) karangan Cook, Sintaksis (1981) karangan Ramlan, dan The Structure 
of Amerikan English (1958) ~rangan Francis. Karya-karya linguistik yang 
lain dalam penelitian ini juga dijadikan sebagai kerangka teori dan acuan 
dalam penganalisisan dan pengujiandata. 
Kalimat terdiri atas lapisan musis dan lapisan fatis (UWenbeck, 1982) 
atau kalimat terdiri atas unsur into nasi dan unsur klausa dan atau unsur bu­
kan klausa. Secara gramtikal klausa terdiri atas p!edikat, baik disertai oleh 
subjek, objek, pelengkap, dan keterangan maupun tidak atau (Ramlan, 1982) 
yang dapat digolongkan atas klausa bebas dan klausa terikat (Cook, 1969). 
Frase sebagai suatu satuan linguistik yang secara potensial terdiri atas gabung­
an kat a atau morfem bebas yang tidak berciri klausa (Cook, 1969 dan 
Verhaar, 1978) yang unsur-unsur langsungnya dapat disela oleh unsur bahasa 
yang lain (Longacre, 1973). 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan adalah metode yang sesuai dengan sifat peneliti­
an ini. Penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam usaha mengumpulkan data di­
gunakan teknik sebagai berikut. 
a) Penelitian pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca 
buku yang berbahasa Binongko untuk mendapatkan data bahasa tertulis 
yang berhubungan dengan morfologi dail sintaksis. 
b) Elisitasi, yaitu teknik pengumpulan data lisan dengan cara memberikan 
pertanyaan-pertanyaan langsung dan terarah kepada infomlan dengan 
maksud memperoleh jawaban yang berkaitan dengan morfologi dan 
sintaksis. 
c) Perekaman, yaitu teknik pengumpulan data lisan dengan cara merekam 
ujaran spontan dan rekaman ujaran pilihan. Rekaman ujaran spontan 
dilakukan dengan tidak mempersoalkan masalall yang dibicarakan, sedang­
kan rekaman pilihan dilakukan dengan cara menimbulkan suatu masalah 
kepada informan,lalu diadakan perekaman. 
1.5 Sumber Data 
Sumber data- yang menjadi sasaran penelitian ini adalah penutur asli 
ballasa Binongko di Kecamatan Binongko dan sekitarnya. Bahasa Binongko 
digunakan sebagai alat komunikasi oleh masyarakat pemakainya di daerah. 
Data lisan dituhjang oleh data tertulis dalam bentuk naskah, yaitu hasil 
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penelitian dan naskah lain yang berbahasa Binongko. Pemakai bahasa ini lebih 
lItau kurang 8.000 jiwa (Manyambeang et.al 1984/1985 ) tersebar pada lima 
desa, yaitu Desa Palahidu , Desa Papalea, Desa Taipabu, Desa Makoro, dan 
Desa Sawa di wilayah Kecarnatan Binongko dan sekitamya. 
Mengingat pemakai bahasa Binongko relatif cukup banyak dan terse bar 
dalam wilayah yang cukup luas, maka sulit bagi tim peneliti meneliti ke­
semuanya. Oleh sebab itu, tim peneliti meneliti empat penutur yang me­
menuhi syarat-syarat tertentu, seperti usia dewasa, alat ucap yang sempuma, 






Pembentukan kata dalam bahasa Sinongko dapat berupa afiksasi. Sentuk 
asal atau dasar, seperti buntuli 'Iari', kengku 'dingin', dan kolia 'main' dapat 
menjadi nobuntuli 'berJari', pabuntuli 'pelari', buntuliakone 'Iarikan', ku­
mengke 'terdingin', dan tekolea 'permainan'. Sentuk nobuntuli terdiri alas · 
morfem [no-J dan [buntuliJ. Demikian juga halnya bentuk pabuntuli, buntu­
liakone, kumengku, dan tekolia masing-masing terdiri atas morfem [pa-J, 
[-akoneJ, [buntuliJ; [kengkuJ. [-umu-J; [te-aJ, dan [koliaJ. Morfem [no-J, 
[pa-J, [-akoneJ, [-um-], dan [te-a] merupakan morfem terikat yang ter­
masuk afiks pembentuk kat a buntuli, kengku, dan kolia menjadi: 
no- buntuli nobuntuli 
pa- buntuli pabuntuli 
buntuli -akone buntuliakone 
-um- kengku kumengku 
te -a kolia tekolia 
Berdasarkan distribusi pembentukan kata di atas, afiks dapat dibedakan atas 
prefiks (no-, pa-). inftks (-um-j, sufiks (-akonej, dan sirnuit1ks (te-aj. 
Selanjutnya, proses pembentukan kata dapat berupa reduplikasi atau 
perulangan bentuk asal atau bentuk dasar. Sentuk dasar seperti buntuli 
'Iari' dapat dibentuk menjadi buntu-buntuli 'Iari-lari'. Akan tetapi, bentuk 
nonbuntu-buntuli 'berlari-Iari' bentuk dasarnya nobuntuli 'berlari'. 
Pembentukan kata selain secara aftksasi dan reduplikasi, juga dapat 
dilakukan dengan proses pemajemukan. Kata mara 'mata' dan mete'e 'air' 
masing-masing dapat berdiri sendiri sebagai morfem bebas mendukung suatu 
makna. Tetapi, apabila kedua kata itu dipadukan dapat menjadi sebuah kata 
majemuk '}U1ta mete'e 'mata air'. 
6 
7 
Berdasarkan data yang dikemukakan di atas, maka proses pembentukan 
kata dalam bahasa Binongko terdiri atas proses afiksasi, reduplikasi, dan pe­
majemukan. 
2.1 Afiksasi 
Afiksasi merupakan salah satu proses pembentukan kata dengan cara 
penambahan afiks pada bentuk asal atau bentuk dasar. Penambahan itu 
dapat bersifat penambahan di awal, di tengah, di belakang, serta di awal 
dan di belakang bentuk asal atau bentuk dasar secara serentak. 
2.1.1 Prefiks 
Prefiks merupakan unsur afiks yang melekat pada posisi awal kata dasar 
atau kata asal. Prefiks itu adalah sebagai berikut. 
Prefiks + Kota Dal¥lr .... Kata Berimbuhan 
no- + gai 'tertarik .... nogai 'menarik' 
P!l" + jere 'kejar' .... .pajer~' 'pengejar' 
di- + aso 'jual' .... diaso 'dijual' 
i- + wuwui 'siram' .... iwuwuf 'disiram' 
he- + sowui 'mandi' .... hesowui 'memandi(kan), 
po- + batumbu 'tinju' .... pobatumbu 'bertinju' 
te- + gai 'tertarik' .... tegai 'tarikan' 
para- + aso 'jual' .... paraaso 'jualan' 
0- + kabebe 'pukul' .... okabebe 'memukul' 
to- + gai 'tarik' .... ragai 'tertarik' 
pepe- + bawa 'bawa' .... pepebawa 'minta bawa' 
ka- + ompulu 'sepuluh' .... kaompulu 'kesepuJuh' 
ke- + paa 'empat' .... kehaa 'keempat' 
appa- + moni 'manis' .... appamoni 'termanis' 
10- + limf1 ....'lima' /olima 'berlirna ' 
ro- ....+ dua 'dua' rodua 'be,rdua' 
so­ + sia 'sembi1an' .... IOsia 'kesembilan' 
ho- + pitu 'tujuh' .... hohitu 'bertujuh' 
noto- + aso ....~ual' notoaso 'terjual' 
nopara- + aso ....Jual' noparaaso 'beIjualan' 
nopo- . + peku 'pukul' .... nopopeku 'terpukul' 
hoto- ....+ oimga 'bantal' hotoolunga 'berbantal' 
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~nahe- + koboa 'kebun' nahekabaa 'berkebun' 
naro- + dua 'dua' ~ naradua 'berdua' 
noha- + paa . 'empat' ~ nohoha'a 'berempat' 
no10- + lima 'liIna' ~ no10lim a 'berlima' 
noso- + SUI 'Sembilan' --+- nososia 'bersembilan' 
nahata + sararnpa 'tombak' -+' nah tasararnpa 'bertombak' 
dipa- + makuri 'kuning' ~ dipamakuri 'dikuning' 
kapa- + sima 'cinta' ~ kapasima 'cinta-mencintai' 
teappa- + rnangare 'malas' --+- teappamangare 'termalas' 
Berdasarkan uraian di atas afiks dan prefiks bahasa Binongko dapat di­
golongkan atas: 
1. prefiks tunggal terdiri atas prefiks: 
no-, pa-, di-, i-, he-, po-, teo, para-, a-, ta-, pepe-, ka-, appa-, la-, so-, dan 
ho-. 
2. prefiks rangkap terdiri atas preftks: 
nata-, nopara-, nopa-, hato-, nohe-, nora-, noho-, nolo-, naso-, nohato-, 
dipa-, kopa-, dan teappa-. 
b. Infiks 
Infiks merupakan unsur afiks yang terselip pada kata dasar. Afiks infiks 
dalam bahasa Binongko adalah sebagai berikut. 
InJiks K£ltaDaSIN Kata Berimbuhan 
-urn- + langke 'layar' ~ lurnangke 'berlayar' 
-urn- + kengku 'dingin' "'" kurnengku 'terdingin' 
Afiks infiks bahasa Binongko yang teIjangkau dalam penelitian ini adalah 
infiks -urn-. 
c. Suf&s 
Suftks sebagai salah satu unsur afiks sebagai pembentuk kata, dapat di­
tambahkan pada bagian belakang kata dasar. Suftks-sufiks itu sebagai berikut. 
KataDa$llT + Kata Berimbuhan 
tambo + -a tamboa 
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"'lOmpat , 'iompatan" 
tombo + -ie ... tomboie 
'lompat' 'lompati' 
pagara + -e ... pagarae 
'pagar' 'pagari' 
pagara + -akone ... pagaraakone 
'pagar' 'pagarkan' 
rnai + -si ... rnaisi 
'datang 'datangi' 
... hetaonehetao + one 
'tunggu' 'ditunggu' 
Berdasarkan uraian di atas ternyata bahwa anks suflks dalam bahasa 
Binongko terdiri atas suftks: 
-a, -ia, -e, -akone, -si, dan one. 
d. Simulfiks 
Simulflks merupakan salah satu unsur aflks pembentuk akhir kata 
yang dapat ditambahkan secara serentak pada awal dan belakang kata dasar. 
Simulfiks + Kata Dasar ... Kata Berimbuhan 
...he-a + kobo 1cebun' hekobooa 'perkebunan ' 
...te-a + melle 'gembira' temellea 'kegembiraan' 
...nohe-ie + gara 'gararn' nohegaraie 'menggaramf 
...he-ie + sapo 'rumah' hesapoie 'merumahkan' 
Berdasarkan uraian di atas ternyata bahwa aflks simulfiks dalam bahasa 
Binongko terdiri atas simulflks, seperti. 
he-a, te-a, nohe-ie, dan he-ie. 
I . Prefiks no-
a. Bentuk 
Afiks prenks no- dapat melekat pada nomina, verba transitif dan intran­





nobuntuli no- buntuli 'berlari ' +- + 

nome//e no- + melle 'berge,bira'
+­
nopeku no- + peku 'memukul'
+­
nosarampa +- no- + sarampa 'menombak' 

noompulu no- + ompulu 'berpuluh'
+­
b. Fungsi 
Prefiks no- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya terdiri 
atas 1) nomina , 2) adjektiva, 3) numeralia, dan 4) verba . 
Contoh: 
1) nomina 
walU 'batu' -+ nowatu 'membantu' 
langke 'layar' -+ nolangke 'berlayar' 
sarampa 'tombak' -+ nosarampa 'menombak' 
sa/a 'celana' -+ nosala 'bercelana ' 
pagara 'pagar' -+ nopagara 'memagar' 
2) adjektiva 
meu//e 'gembira' -+ nome/Ie 'bergembira' 
$Usa 'susah' -+ nosuSa 'bersusah' 
tooha 'besar' -+ notooha 'membesar' 
makuri 'kuning' -+ nomakuri 'menguning' 
mena 'panas' -+ nomena 'memanas' , 'berpanas' 
3) numeralia 
ompulu 'sepuluh' -+ noompulu 'bersepuluh' 
assari-wu 'seribu' -+ noassariwu 'bersenbu' 
lima hatu 'lima ratus' -+ nolima hatu'berlima ratus' 
duajuta 'duajuta' -+ noduajuta 'berdua juta' 
sia hatu 'sembilan ratus' -+ nosia hatu 'bersembilan ratus' 
4) verba 
buntuli 'lari' -+ nobuntuli 'berlari' 
ko/ia 'main' -+ nokolia 'bermain' 
batumbu 'tinju' -+ nobatumbu 'bertinju' 
pale 'potong' -+ nopa/e 'memo tong , 
poke 1empar' 






Prefsks no- bennakna sebagai berikut. 
Apabila no- diikuti verba, maka afsks no- bermakna: 
1) melakukan atau menyatakan suatu tindakan yang aktn seperti 
yang tersebut pada kata dasar, seperti ~ ­
nobatumbu 'bertinju' nopoke 'melempar' 
-nopole 'memotong' nopeku 'memukul' 
nokoho 'mengiris' 
2) 	menyatakan ketidaksengajaan atau ketiba-tibaan, seperti nomo­
tum 'tertidur' 
Apabila no- diikuti nomina, maka afsks no- bennakna: 
1) memakai atau mempergunakan sesuatu yang tersebut pada kata 
dasar, seperti nolangke 'memakai layar'; 
2) membuat sesuatu yang dinyatakan pada kata dasar, seperti nopa­
gara 'memagar' (membuat pagar); 
3) menjadi seperti yang dinyatakan dalam kata dasar, seperti no­
wantu 'membatu' (menjadi seperti batu); 
4) beke~a dengan alat yang disebutkan dalam kata dasar, seperti 
nosangko 'beke~a dengan mernakai cangkul', 
nokabali 'bekerja dengan memakai parang'; 
5) melakukan tindakan seperti yang tersebut pada kata dasar, 
seperti nosarampa 'menombak' nopeku 'memukul' 
nop% 'memotong' nopoke 'melempar' 
kokaho 'mengiris' 
Apabila no- diikuti adjektiva . maka afsks no- bermakna: 
1) menyatakan keadaan seperti yang tersebu t pada kata dasar , se­
perti no melle 'bergembira' (dalam keadaan gembira), nosusa 
'bersusah' (dalam keadaan susah), nomena 'berpanas' (dalam 
keadaan panas), dan nokengku 'kedinginan' (dalam keadaan 
dingin); 
2) menjadikan seperti yang tersebut pada kata dasar, seperti no­
tooha 'membesar' (menjadi besar), nomakuri 'menguning' (men­
jadi kuning), dan nomailasi 'bermalas' (menjadi malas) 
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d) 	 Apabila no- diikuti numeralia, maka aftks no- bermakna menyatakan 
kumpu!an atau jumlah yang tersebut pada bentuk dasar, seperti 
noompulu 'kumpu!an yang terdiri atas sepuluh' 
nolima hulu 'kumpulan yang terdiri atas lima pu!uh' 
nodua hatu 'kumpu!an yang terdiri atas dua ratus ' 
noassa riwu 'kumpulan yang terdiri atas seribu' 
nodua juta 'kumpulan yang terdiri atas dua juta' 
2. 	 Preftkspa­
a. Bentuk 
Prefiks pa- dapat melekat pada nomina, adjektiva, dan verba, baik verba 
transitif maupun intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfo­
fonernik , seperti 
pamotum +- pa- motum 'penidur' 

pamelle +- pa- melle 'penggembira' 

papa jere +- pa- pajere 'pengejar' 

pata; +- pa- tai 'pelaut' 

pakiwo +- pa- kiv.;o 'pemanjat' 

b. 	 Fungsi 
PrefJ.ks pa- berfungsi membentuk kata nomina apabila morfem dasar­
nya terdiri atas 1) verba, 2) adjektiva, dan 3) nomina. 
Contoh: 
1) verba 
sepe 'usir' ~ pasepe 'pengusir' 
kolia 'main' ~ pakolia 'pemain' 
batumbu 'tinju' pabatumbu 'petinju'~ 
tombo ']ompat' ~ patombo 'pe!ompat' 

kiwo 'panjat' ~ pakiv.;o 'pemanjat' . 

2) 	 adjektiva 
makuri 'kering' pamakuri 'pengering'~ 
~mon; 'manis' pamoni 'pemanis' 
~mokilo 'jernih' pamokilo 'penjernih' 

meha 'merah' ~ pameha 'pemerah' 

kengka 'dingin , ~ pakengka 'pendingin' 
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3) 	 nomina 
tai 'Iaut' patai 'pelaut'..... 
ketna 'ikan' ..... pakenta 'nelayan' 
Iangke 'layar' ..... palangke . 'pelaut', 'pelayar' 
c. 	 Makna 
Prefikspa- bennakm~ sebagai berikut. 
a) 	 Apabila diikuti verba. maka afiks pa- bermakna: 
I . 	menyatakan orang yang melakukan pekerjaan yang disebut 
bentuk atau morf~m dasar, seperti 
pabatumbu 'petinju', pab_untuli 'pelari', papajere 'pengejar', 
pakiwo 'pemanjllt', dan pasepe 'pengusir'; 
2. 	menyatakan orang yang suka atau gemar melakukan pekeIjaan 
yang dinyatakan pada bentuk dasar, seperti . 
pamotum 'orang yang suka tidur' 
pamorou 'orang yang suka minum minuman keras' 
b) 	 Apabila diikuti nomina maka afiks pa- menyatakan makna mata 
pencaharian atau orang yang biasa' bekeIja di... . , seperti 
patai 'pelaut', 'orang yang suka turun ke laut' 
pabose 'orang yang suka mendayung' 
palangke 'orang yang suka berlayar' 
c) 	 Apabila diikuti adjektiva maka aftks pa- mengandung makna: 










2. menyebabkan 	 adanya sifat yang tersebut pada bentuk dasar, 
seperti . 
pamoni 'yang memaniskan' 

pameha 'yang memerahkan' 

pakengku 'yang mendinginkan' 

pamokilo 'yang menjernihkan' 

pakarii 'yang rnengeringkan' 
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3. 	 Prefiks di- atau i-
a. 	 Bentuk 
Preflks di- atau -i dapat melekat pada noritina dan verba. Afiks ini tidak 
menimbulkan proses morfofonemik. 
Contoh: 

diaso -+ di- + aso 'dijual 

ipagara -+ i- + pagara 'dipagar' 

iwuwusi -+ i- + wuwusi 'disiram' 

ibuani -+ i- + buani 'dijala' 

dibatumbu -+ di- + batumbll 'ditinju' 

b. 	 Fungsi 
Prefiks di- atau -j berfungsi memb.:ntuk verba apabila bentuk dasarnya 
terdiri atas nomina dan verba . 
lontoh: 
!) 	 nom ina 
pagara pagar' .... ipagara 'dipagari' 
bl/ani 'jala' ibuani 'dijala ' 
sara/llpa 'tombak' -+ isara/l1[1a 'ditombak' 
hebou 'pancing' -+ ihebou 'dipancing' 
sangko 'cangkul' -+ isangko 'dicangku!' 
2) 	 verba 
aso 'jual' -+ iaso 'dijual' 

wu\vusi 'siram' -+ iwuwusi 'disiram' 

batumbll 'tinju' -+ ibatumbu 'ditinju' 

amo :.;: 'tanam' -+ iamo 'ditanam' 

lemba 'pikul' -+ iiemba 'dipikuI' 

c. 	 Makna 
Afiks ini rnenyatakan suatu tindakan yang pasif sesllai dengan yang di­
nyatakan pada bentuk dasar, misaInya 
iwu wusi 'disiram' diaso 'uijua! ' ilernba 'd ipukul' 

ipagara 'di pagari' isaTlgko 'd ica ngku l' 

15 
4. 	 Prefiks he-
a. 	 Beotuk 
Preflks he- dapat melekat pada nomina dan verba intransitiL 
Contoh: 
hekawowo ~ ke- + kawowo 'bersiul' 

hesowui ~ he- + sowui 'mandi' 

hekoboo ~ he- + koboo 'berkebun' 

. hesapo ~ he- + sapo 'beruo:mh' 

hekombo ~ he- + kombo 'berbaju' 

h. 	 Fungsi 
Prefiks he- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya terdiri 
atas nomina dan verba. 
Contoh: 
I) 	 nomina 
koboo 'kebun' -+ hekoboo 'berkebun' 
addara 'kuda' -+ headdara 'berkuda' 
kombo 'baju ' -+ hekombo 'berbaju' 
sala 'celana ' -+ hesala 'bercelana' 
2) 	 verba 
kawowo 'siu!' -+ hekawowo 'bersiul' 

sowui 'mandi' -+ hesowui ' me~andikan' 

c. 	 Makoa 
PrefIks he- menyatakan suatu tindakan yang pasif sesuai dengan yang ill­
nyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh: 	 'hekawowo 'bersiul', hekombo 'berbaju', dan 
hekoboo 'berkebun' . 
5. 	 Pre fIks po­
a. 	 Beotuk 
Prefiks po- dapat melekat pada numeralia dan verba transitif maupun 
intransitif. AfOO ini tidak menimbulkan proses morfofonemik; 
Contoh: 	 pobatumbu -+ po- + batumbu 'bertinju' 
pogai -+ po- + gai 'bertarikan' 
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popajere ~ per t pajere 'berkejaran' 
popoke ~ po­ t poke 'berlemparan' 
poassa ~ per t assa 'bersatu' 
b. 	 Fungsi 
Preflks po- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasamya terdiri 
atas numeralia dan verba. 
Contoh: 1) numeralia 
assa 'satu' poassp 'bersatu' 
2) verba 
pajere 'kejar' ~ popajere 'berkejaran' 
batumbu'tinju' ~ pobatumbu 'bertinju' 
poke 'lempar' ~ popoke 'berlemparan' 
gai 'tarik' ~ pogai 'bertarikan' 
kukui 'cubit' ~ pokukui 'bercubitan' 
c. 	 Makna 
Prefiks per bermakna sebagai berikut. 
1) menyatakan resiprokal apabila bentuk dasarnya verba seperti 
pogai 'saling berteriak' 
popoke 'saling berlemparan' 
2) menyatakan 'menjadi' apabila bentuk dasarnya numeralia seperti 
poassa 'menjadi satu' 
6. 	 Prefiks re-
a. 	 Bentuk 
PrefIks re· dapat melekat pada nomina dan verba transitjf serta verba 
intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik. 
Contoh :rehonoha +- re- t honoha 'tercubit' 
tebisara +- re- t bisara 'pembicara 
relandaa +- re- t landaa 'penginjak' 
remanga +- re- t manga 'makanan' 
tepagara +- re- t pagara 'berpagar' 
b. 	 Fungsi 
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Preflks te- berfungsi membentuk nomina apabila bentuk dasarnya ter­
diri ata.S'verba dan nomina. 
Contoh: 1) manga 'makan' -+ remanga 'makanan' 

kolia 'main' -+ reko/iII 'mainan' 

morou 'minum' -+ re1'llOrou ' 'minuman' 

gai 'tarik' -+ tegai 'tarikan' 

landaa 'injak' -+ telandaa 'penginjak ' 

2) nomina 
langke 'layar' -+ relangke 'berlayar' 
c. 	 Makna 

Prefiks te- bermakna sebagai berikut . 

a) Apabila diikuti verba maka afiks re- berrnakna: 

(1) 	menyatakan benda yang berhubungan dengan tindakan yang 
dinyatakan pad a bentuk dasar, seperti remanga 'makanan'. 
temorou 'minuman' rehonoha 'cucian', telea 'muatan' . dan 
telemba 'pikulan' 
(2) 	 menyatakan pekerjaan atau kegemaran melakukan tindakan 
yang dinyatakan dalam bentuk dasar. seperti rebisara 'pembi­
'cara ' , dan telemha 'pemikul'; 
(3) 	 menyatakan alat yang dinyatakan dalam bentuk dasar . seperti 
relanda 'penginkat': 
b) 	 l\nabila diikuti nomina, maka makna yang dikandung adalah nwm­
pU .;lyai apa yang disebut pada bentuk dasar, seperti tepagara 'ber­
c) 	 Apabi]a diikuti adjektiva rnaka atIks re- menyatakan suatu hal seperti 
yang dinyatakan pada kata dasar, seperti reme/lee 'hal gembira·. 
re~saa 'hal susah', 'dan retooha 'hal benar'. 
7. 	 PreHkso­
. a. Bent~k 
Afiks preflks 0- dapat me Iekat pada verba transitif dan numeralia. Aflks 
ini tidak menimbulkan proses morfofonernik. 
Contoh: okabebe +- 0- + kabebe 'memukul' 
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omanga .- 0- + manga 'makan' 
olemba .- 0- + lemba 'mengangkat' 
obuwa .- 0- + buwa 'membawa' 
oaJu .- 0- + alu 'berdelapan' 
b. 	 Fungsi 
Prefiks 0- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya terdiri 
atas verba dan numeralia. 
Contoh : 
I) 	 verba 

kabebe 'pukul' ..... okabebe 'memukul' 

manga 'makan' ..... omanga 'makan' 

,lemba 'angkat' ..... olemba mengangkat ' 

bawa 'bawa , ..... obawa 'membawa' 

paJu 'Iempar' ..... opalu 'melempar' 

2) 	 numeralia 

aJu 'delapan' ..... oaJu 'berdelapan' 

c. 	 Makna 
Afiks ini bermakna melakukan atau menyatakan suatu tindakan aktif 
yang dinyatakan dalam bentuk dasar, seperti obawa 'membawa', oboke 
'mengikat',olemba 'mengangkat', dan okabebe 'memukul'. 
8. 	 Preflks to-
a. 	 Bentuk 
Prefiks to- dapat melekat pada verba transitif. Afiks ini tidak menimbul­
kan proses morfofonemik 
Contoh: 
togai .- to- + gai 'tertarik' 
to/wlloha +- to- + honoha 'tercuci' 
tokabebe +- to- + kabebe 'terpukul' 
topoke +- to- + poke 'terlempar' 
topale +- to- + pale 'terpotong' 
b. 	 Fuugsi 
Prefiks to- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya verba 
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seperti 
poke '1empar' -+ topoke 'terlempar' 
kabebe 'pukuI' -+ tokabebe 'terpukul 
gai 'tarik' -+ togai 'tertarik' 
honoha 'cuci' -+ tohonoha 'tercuci' 
pale 'potong' -+ topale 'terpotong 
c. 	 Makna 
Prefiks to- bermakna sebagai berikut. 
1) Menyatakan hasil perbuatan , seperti 
tohonoha 'tercuci' (sudah dicuci) 

tokeiwo 'terpanjat' (sudah dipanjat) 







9. 	 Perfiks ka-dan 
a. 	 Bentuk 
Prefiks ka- dapat melekat pada angka bilangan sepuluh, sebelas, dan se­
terusnya , seperti. 
kaompulu +- ka- + ompulu 'kesepuluh' 
kaompulukahitu +- ka- ' + ompuZukahitu 'ketujuh belas' 
kaduapulu +- ka- + dua pulu 'kedua puluh' 
kaassa riwu +- ka- + assa riwu 'keseribu' 
kasia hatu +- ka- + sia hatu 'kesembilan 
ratus' 
Preflks ka- dapat be:rkomunikasi gengan morfem eke. menjadi afiks 
kaeke-. Afiles kaeke- dapat diiringi oleh bilangan dua sampai dengan bilangan 
sembilan, seperti 
kaekedua kaeke­ + dua 'kedua' 
kaeket61u +- kaek~- + tolu 'ketiga' 
kaekelima +- kaeke­ + lima 'kelima 
kaekesia +- kaeke­ + stJ 'kesemb iran' 
kaekeno'o +- kaeke­ + no 'o 'keenam' 
kaekehitu +- kaek~ + pitu 'ketujuh' 
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dapat diiringi oleh bilangan dua dan seterusnya, seperti Prefiks ke­
..... ke- + dua 'kedua'kedua 
kepa'a ..... ke- + pa'a 'keempat' 
keompulu ..... ke- + ompulu 'kesepuluh ' 
..... ke- lima hatu 'kelima ratus' kelima hatu + 





Afiks prefiks lea- dan ke- berfungsi membentuk numeralia tingkat (ordi­
nal number) . 
c. Malena 
Afiks prefiks ka· dan ke- menyatakan urutan atau tingkat, seperti 
kahitu 'ketujuh ' katolu riwu 'ketiga ribu' kesia 'kesembilan' 
kedua 'kedua ' keha'a 'keempat' keno '0 'keenam' 
10. Prefiks app- dan teappa­
a. Bentuk 
Prefiks appa- dan teappa- dapat melekat pada adjektiva. AfOO ini tidak 
menimbulkan proses morfofonemik. 
Contoh : 
.....appamallasi appa- + malassi 'termalas' 
appabumint +- appa- + bumiru 'terhitam' 
.....teappababahuli teappa- + babahuli 'terkecW 
teappamokilo +- teappa- + mokilo 'paling jernih' 
teappamoni ..... teappa- + moni 'paling manis' 
b. Fungsi 
Afiks preflks appa- dan teappa- berfungsi membentuk adjektiva, seperti 
. appamoha 'paling marah', teappameha 'paling merah', dan teappamalasi 
'termalas' . 
c. Makna 
Afiks prefiks appa- dan teappa- menyatakan makna superlatif, seperti 
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appabumiru 'terhitam', appamoha 'paling merah', tesppameha 'paling jernih', 
teappameha 'paling merah', dan teappomoni 'paling manis'. 
11. Preftks pepe­
a. 	 Bentuk 
Preftks pepe- dapat meleka t pada verba transitif 
Contoh: 

pepebawa .... pepe- + bawa 'minta dibawa' 

pepeato .... pepe- + ato 'minta diantar' 

pepeala .... pepe- + ala 'minta diambil' 

pepebasa .... pepe- + basa 'minta dibaca' 

pepepoke .... pepe- + poke 'minta dilempar' 

b. 	 Fungsi 
Prefiks pepe- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya ter­
diri atas : 1) verba dan 2) adjektiva. 
Contoh: I} verba 
bawa 'bawa' ..... pepebawa 'minta dibawa' 

ala 'ambil' ..... pepeala 'minta diambil' 

ato 'antar' ..... pepeato 'minta diantar' 

basa 'baca' pepebasa 'minta dibaca' 
..... 

poke 'lempar' ..... pepeboke 'minta dilempar' 

2) adjektiva 
kumengku'dingin' pepekumengku 'minta didingirtkan' 
mepa ; 'basah' pepemepa 'minta dibasahi' 
c. 	 Makna 
Afiks preftks pepe- menyatakan makna permintaan sesuatu yang dilaku­
kan seperti yang disebut pada kata dasar atau bentuk dasar, seperti paraaso 
'jualan' 
13. Prefiks 10-, ro-, $0-, dan 00­
a. 	 Bentuk 
Pretlks lo-, 01), .-0-, dan ho- dap t nelekat pada numeralia. Afiks prettks 
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10- khusus melekat pada numeralia lima 'lima', ro- khusus melekat pada 
numeralia dua 'dua', so- khusus melekat pada numeralia sia 'sembilan', dan 
ho- khusus melekat pada numeralia pa'a 'empat' dan pitu 'tujuh'_ 
Contoh : 	 10 lima +- 10- + lima 'berlima' 
rodua +- ro- + dua 'berdua' 
sosia +- so- t sia 'b ersem b ilan ' 
hoha'a +- ho- + pa'a 'berempat' 
hohitu +- ho- + pitu 'bertujuh' 
b. 	 Fungsi 
Preflks /0-, ro- , SO- , dan' ho- berfungsi membentuk verba. 
c. 	 Malma 
Prefiks 10-, ro-m SO-, dan ho- menyatakan makna kumpulan atau jumlah 
seperti yang disebut pada bentuk dasar. 
Contoh: Iolima 'berlima' , 'kumpulan yang terdiri atas lima' 
rodua 'berdua', 'kumpulan yang terdiri atas dua' 
sosia 'bersembilan', 'kumpulan yang terdiri atas sembilan' 
hohitu 'bertujuh', 'berkumpul yang terdiri atas tujuh' 
14. Prefiks rangkap nohe­
a. 	 Beotuk 
Afiks ini khusus melekat pada nomina. 

Contoh: nohekoboo +- nohe- + koboo 'berkebun' 

nohekombo +­ nohe- + kombo 'berbaju' 

nohewurai +- nohe- + wurai 'bersarung' 

nohebuani +- nohe- + buani 'menjala' 

nohesala +- nohe- + sala 'bercelana' 

b . Fungsi 
Preflks nohe- berfyngsi membentuk ver~a apabila bentuk dasarnya . 
terdiri atas nomina. 
Contoh: buani 'jala' nohebuani 'menjala'~ 
wurai 'sarung' ~ nohewurai 'bersarung 
kombo 'baju' ~ nohekombo 'berbaju' 
sala 'celana' ~ nohesala 'bercelana
, 
koho 'kebun' ~ nohekobo 'berkebun' 
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c. 	 Makna 
Preflks nohe- ini I).anya 9idapati 9i depan kata nominaL sedangkan 
maknanya bermacam-macam, yaitu 
1) 	 melakukan perbuatan seperti yang disebut pada bentuk dasar" . 
seperti nohekoboo 'mengusahakan kebun' . 
. 2) 	 memakai sesuatu yang disebut pada bentukdasar, seperti 

nohekombo 'memakai baju' 

hohesalo 'memakai celana', 

nohewurai 'memakai sarung' 

3) 	 mempunyai sesuatu yang disebut pada bentuk dasar, seperti 
nohetali 'mempunyai tali' 
nohebenu 'mempunyai sabut' , . 
nohegara 'mengandung garam" , 




15. Prefiks rangkap nopa­
a. 	 Bentuk 
Preflks nopa- dllpat melekat_ pada a,.djektiva dan verba intransitif. Afiks 
ini tidak menimbulkan proses morfofonemik, seperti 
Contoh; 

nopamoturu <- nopa- + moturo 'menidurkan' 

nopakedee <- nopa- + kedee 'mendudukkan' 

nopatooha <- napa- + tooha Amembesar' 

napamepae <- nopa- + mepae 'membasahi ' 

nopababahuli <- napa- + babahuli 'mengeceil ' 

-b. Fungsi 
Prefiks nopa- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya 
terdiri atas 1) adjektiva dan 2) verba . 
Contoh; 1) adjektiva 

tooha 'besar' ~ nopatooha 'membesar' 
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babahuli 'kecil' -+ napababahuli 'mengecil' 
moni 'manis' -+ nopamoni 'memanisi' 
mepa 'basah' -+ nopamepa' 'membasahi' 
sanna 'senang' -+ nopasanna 'bersenang' 
2) verba 
moturu 'tidur' -+ napamoturu 'menidurkan' 
kede 'duduk' -+ nopakedee 'mendudukkan' 
c, 	 Makna 
Prefiks napa- bermakna sebagai berikut. 
a) 	 Apabila dilku ti verba maka afiks ini menyatakan tindakan yang di­
nyatakan pada bentuk dasar dilalkukan untuk kepentingan orang 
lain, seperti nopakede 'mendudul<kan' dan napamoturu 'menidur­
kan' , 
b) 	 Apabila drikuti adjektiva maka afiks ·itu bermakna 1) menyata­
kan proses, seperti nopatooha 'menjadi besar' dan napababahuJi 
'menjadi kecil'; (2) menyatakan makna aktif: nopasanna 'dalam 
keadaan s-enang' , ­
16, Prefiks rangkap ipa- dan dipa­
3_ 	 Bentuk 
Afiks prefiks ipa- dan dipa- dapa t melekat pada adjektiva dan tidak 
menimbulkan proses morfofonemik, seperti 
ipababahulia"- ipa- + babahulia 'diperkecil' 
ipamakuri ..- lpa- + makuri 'diperkuning' 
ipamehae ..- ipa- + mehae 'dipermerah' 
dipamoni ..- dipa- + rnoni 'dipermanis' 
ipakotoroie ..- ipa- + kotoroie 'diperkotor' 
b, 	 Fungsi 
Prefiks ipa- dan dipa­ berfungsi membentuk kata verba apabila bentuk 
dasarnya adjektiva, 
Contoh: babahuli 'keci!' ipababahu lie 'diperkecil' 
makuri 'kuning' -+ ipam akuri 'diperkuning' 
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meha 'merah' -I- ipamehae 'dipermerah' 
moni 'manis' -I- dipamoni 'dipermanis' 
kotoro ' kotor ' -I- ipakotoroe 'diperkotor' 
c. Makna 
Afiles ipa- dan dipa- menyatakan dibuat menjadi lebih ... yang dinyata­
kan dalam bentuk dasar, seperti 
ipamakuri 'dibuat menjadi lebih kuning' 
ipaantindeu 'dibuat menjadi lebih. harum' 
ipasannaa 'dibuat menjadi lebih senang' 
ipamokilo 'dibuat menjadi lebih jernih' 
dipamoni 'dibuat menjadi Jeoili manis' 
17. 	Prefiks rangkap noto­
a . 	 Bentuk 
Prefiks noto- dapat melekat pada numeralia, nomina , dan verba tran­
sitif. Afiles ini tidak menimbulkan proses morfofonemik, seperti 
nototolu +- noto- + tolu 'bertiga' 
notokoho +- noto- + koho ' terpotong ' 
notopagara +- noto- + pagara 'terpagar' 
notopeku +- noto- + peku 'terpukul' 

notopajere +- noto- + pajere 'terkejar' 

b. 	 Fungsi 
Prefiks noto- berfungsi membentuk kata verba apabila bentuk dasarnya 
terdiri atas 1) nomina, 2) verba, dan 3) numeralia. 
Contoh: 
1) nomina 
pagara 'pagar' -I- notopagara ' terpagar' 
kabali parang' -I- notokabali 'terparang' 
sarampa 'tombak'-I- notosarampa 'tertombak' 
2) verba 
pajere 'kejar' -I- notopaje~e 'terkejar ' 
sepe 'usir' -I- notosepe 'terusir' 
balu 'beli' -I- notobalu 'terbeli ' 
peku 'pukul' -I- notopeku 'terpukul' 
koho 'potong' -I- notokoho 'terpotong' 
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3) 	 numeralia 

tolu 'tiga'-+ nototolu 'bertiga' 

c. 	 Makna 
Prefiks noto- mengandung makna yang berbeda·beda, yaitu 
1) Apabila diikuti verba maka afiks itu bermakna a) menyatakan 
"aspek perfektif' atau "hasil perbuatan" seperti notobolu 
'sudah dijual', notoelo 'sudah dipanggil', dan notowaritingi 'sudah 
disirami'; 
2) 	 menyatakan ketidaksengajaan sarna seperti yang disebut pada kata 
dasar, misalnya 
no tokabebe 'tidak sengaja dipUkul' 
notokoho 'tidak sengaja dipotong' 
notopeku 'tidak sengaja dipukul' 
m>topajere 'tidak sengaja dikejar' 
notosepe 'tidak sengaja diusir' 
b. 	 Apabila diikuti nomina maka afiks itu menyatakan makna: 
1) 	 superlatif, seperti 

notomondilu 'terlalu asarn/paling asam' 

2) 	 ketidaksengajaan/ketiba-tibaan seperti yang dinyatakan dalam ben­
tuk dasar, seperti notosarampa 'tiba-tiba terkena tombak', dan 
notokabali 'tiba-tiba terkena parang'. 
3) 	 aspek perfektif, seperti notopagara 'sudah dipagar: 
c. 	 Apabila diikuti numeralia maka afiks itu menyatakan kumpulan yang 
terdiri atas jumlah yang disebut pada bentuk dasar, seperti 

no to tolu 'kumpulan yang terdiri atas tiga' 

no toluhu lu 'kumpulan yang terdiri atas tiga puluh' 

notoluriwu 'kumpulan yang terdiri atas tiga ribu' 

notoluhatu 'kumpulan yang terdiri atas tiga ratus' 

18. Prefiks rangkap nopo­
a. 	 Bentuk 
Prefiks nopo- dapat melekat pad a verba transitif dan tidak menim· 
bulkan proses morfofonemik. 
Contoh: 
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nopopale -4 nopo- + pale 'berpo tongan' 
nopopoke -4 nopo- + poke 'berlemparan ' 
nopokabebe 
-4 nopo- + kabebe 'berpukulan ' 
nopokukui ~ napo- + kukui 'bercubitan' 
b_ 	 Fungsi 





kabebe 'pukul' -4 nopokabebe 'berpukulan ' 

kukui 'cu bit' .... nopokukui 'bercubitan ' 

poke 1empar' .... nopopoke 'berlemparan ' 

pale 'potong' nopopale 'berpotongan '
-> 
c . 	 Makna 





nopokabebe 'saling berpukulan ' 

nopopoke 'saling berlemparan' 

nopopale 'saling berpotongan' 

nopokukui 'saling bercu bitan' 

nopopajere 'saling berkejaran' 

19 . Prefiks rangkap noho­
a. 	 Bentuk 
Prefiks noho- sarna dengan prefiks ho- yang hanya melekat pada nu­
meralia pitu 'tujuh' dan paa 'empat'. Apabila pitu dan paa berkomu­
nikasi dengan afiks noho- maka fonem /p/ pada awal kata tersebu t 
]u]uh menjadi /h/, seperti 
nohohitu +­ noho + pitu 'bertujuh ' 
nohohaa +- noho + paa 'berempat' 
b. 	 Fungsi 

Prefiks noho- berfungsi membentuk verba , seperti 

paa 'empat' nohohaa 'berempat' 




Afiks noho- menyatakan 'kumpulan yang terdiri atas jumlah yang di­
sebu t pada bentuk dasar : seperti 
nohohaa 'kumpulan yang terdiri atas empat' 

nohohitu 'kumpulan- yang terdiri atas tujuh ' 

20. Prefiks rangkap nolo-, noro-, nona-, dan noso­
a. Bentuk 
Afiks-afiks ini khusus melekat pada numeralia. Prefiks nolo- khusus 

melekat pad a kata Uma 'lima ', noro- khusus melekat pada kata dua 

'dua', nona- khusus melekat pada kata noD 'enam', dan nosa­

khusus melekat pada kata ria 'sernbilan ', seperti 

nololima +- nolo- + lima 'berlima ' 

noradua +- noro- + dua 'berdua' 

nononoo nono- + noD 'berenam ' 
+­
nososia +- noso- + sia 'bersembilan' 
b, Fungsi 
Prefiks nolo-, noro-, nono-, dan noso- berfungsi membentuk verba, 
seperti 
..... 
dua 'dua' ..... norodua ' berdua ' 
noo 'enam' ..... nononoo 'berenam ' 
sia 'sembilan ' ..... nososia 'bersembilan ' 
Uma 'lima ' noloUma 'berlima' 
c. Makna 
Afiks-afiks tersebu t menyatakan 'kumpulan yang terdiri atas jumlah 




noloUma 'kumpulan yang terdiri atas lima ' 

b) nora









nososia 'kumpulan yang terdiri atas sembilan' 
21 . Prefiks rangkap hoto­
a. 	 Bentuk 




hotoadara +- hoto- + addara 'berkuda' 

hotosampalu +- hoto- . + sampalu 'berasarn ' 

hotosrmgko +- hoto- + sangko 'bercangkul 

hotof)lungrz +- hoto- + olunga 'berbantal ' 
hotokaluku +- hoto- + kaluku 'berkepala' 
h. 	 Fungsi 




sangko 'cangkul' ->- hotosangko 'bercangk ul' 

kaluku 'kepala' ->- hotokaluku 'berkepala' 

benu 'sabut' ->- hotobenu 'bersabut' 

olunga 'bantal' ->- hotoolunga 'berbantal ' 

sampulu 'asarn ' ->- hotosampulu 'berasam' 

c. 	 Malena 

Afiks ini mengandung beberapa makna , yaitu 

1) memakai atau mengendarai sesuatu seperti yang terdapat dalam 
ben tuk dasar. 
Contoh: 
hotoaddara 'mengendarai kuda' 

hotoolungga 'memakai bantal ' 





hotobou 'memakai pancing' 

2) sedang mencari sesuatu yang disebu t pada kata dasar. 
Contoh: 
hototali 'sedang mencari tali' 
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hotosanta 'sedang meneari santan' 

hotobenu 'sedang meneari sabu t' 

hotomelama 'sedang meneari udang' 

hotokaluku 'sedang mencari kelapa' 

22 . 	Prefiks rangkap nopara­
a. 	 Bentuk, afiks ini sarna dengan prefikspara. yang hanya melekat pada 
verba aso 'jual'. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik, 
misalnya noparaaso +- -' nopara- + aSO 'berjualan' 
b. 	 Fungsi, prefiks nopara- berfungsi membentuk verba . ' . 
.; . 	 Makna, afiks nopara menyatakan 'suatu tindakan sesuai dengan yang 
tersebut pada kata dasar', seperti noparaaso 'berjualan'. 
23 . 	Prefiks rangkap kopo­
a. 	 Bentuk 
Afiks ini hanya melekat pada verba baik transitif maupun intransitif 





kopoawa +- kopo- + awa 'saling bertemu' 

kopopuro +- kopo- + puro 'saling berpelukan' 
koposinta +- kopo- + sinta 'saling berein ta' 
kopokontalima +- kopo- + kontalima 'saling berjabat ta­
ngan' 
kopohabuni +- kopo- + kabuni 'saling bersembunyi' 
b. 	 Fungsi 

Prefiks koto- berfungsi membentuk verba. 

Contoh: 
hebuani 'sembunyi' -7 kopohebuani 'saling bersem­
bunyi' 
'temu' -+ kopoawa 'saling berte­
sima 'cin ta ' koposinta temu' 




kontalima 'jabat tangan' -+ kopokontalima 	 'saling berj abat 
tangan' 
c. Malena 
Afiks ini menyatakan 'makna berbalasan atau resiprokal'. seperti 
koposinta 'saling bercinta', kopohebuni 'saling bersembunyi' 
'kopoawa 'saling bertemu', kopopuro 'saling berpelukan', dan 
kopokontalima 'saling berj aba t tangan', 
24 , Prefiles rangkap nohoto­
a, Bentuk 
Prefiks nohoto- hanya dapat melekat pada nomina. 
Contoh: 
.....nohotokabali nohoto- + kabali 'berperang' 
.....nohotosarampa nohoto- + sarampa 'bertombak' 
.....nohotouda nohow- + uda 'berudang' 
.....nohotobuani nohoto- + buani 'berjala' 
.....nohotokenta nohoto- + kenta 'berikan 
b. Fungsi 
Prefiks nohoto- berfungsi memben tuk verba yang kata dasarnya 
nomina, 
Contoh: 
tali 'tali' -+ nohototali 'bertali' 
santa 'san tan , -+ nohotosanta 'bersantan ' 
benu 'sabu t' -+ nohotobenu 'bersabu t' 
kaluku 'keJapa ' -+ nohoto kaluku 'berkelapa' 
sangko 'cangkul' -+ nohotosangko 'bercangkuJ' 
c. Makna 
Afiks ini mengandung makna 'mempunyai atau memiliki sesuatu 
seperti yang dinyatakan dalam kata dasar', seperti nohoto­
kanta 'mempuoyai ikan', nohotouda 'mempunyai udang', nohoto
buarli 'mempuoyai jala' , honotosarampa 'mempunyai tombak', 
dan nohotokabali 'mempunyai parang' . 
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25 . Prefiles rangkap teappa-/ teappoo­
a. Bentuk 
Afiles ini hanya melekat pada adjektiva sarna dengwl preflks appa­
dan tidak menimbulkan proses morfofonemik. 
Contoh: 
t eappamangare +- teappa- + mangare 'termalas ' 
teappaorooho +- teappao- + tooha 'terbesar' 
teappaokotoro +- teappao- + kotoro ' terkotor ' 
teappababahuli +- teappa­ + babahuli 'te rkeeU ' 
b. Fungsi 
Prefiks teappa-/ teappao berfungsi membentuk adjektiva . 
Contoh : 
babahuli 'keei" -+ teappababahuii 'terk eil ' 
kotoro 'kotLr ' 
-+ teappaokotoro 'terkotor ' 
rooha 'besar ' 
-+ teappaotooha 'terbesar ' 
mangare 'malas' 
-+ t e"irppamangare termalas' 
c . Makna 
Afik in i mengandung makna 'menyeb bkan adanya sif at y ang ter­
sebu t pada kata dasar' ,seperti 
reappamakuri ' 'yang menyebabkan menjadi kuning 
reappameba 'yang menyebabkan j adi basah ' 
teappasammaa 'yang menyebabkan Jadi sen ang ', 
reappalin dau 'yang menyebabkan Jadi harum ', dan 
teappaobabahu Ii 'y ang' menye babkan j adi keciJ '. 
2.1 .2. lnflks 
Dalarn bahasa Binongko hanya ditemukan satu infiks, yaitu -um-. 
a. Bentuk 
Aflks ini disisipkan pada adjektiva dan verba, baik transitif mau­
pun intransitif,dan tidak menimbulkan proses morfofonemik. 
Contoh: 
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~langke + -um- lumangke 'berlayar' 
lea + -um· ~ lumea 'memuat' 
~bawa + -um- bumawa 'membawa' 
~kengku + -um- kumengku 'terctingin' 
~baJu + -um· bumaJu 'membeli' 
~
. tewau + -um- tumowau 'terbalik' 
b. 	Funasi 
Afiks -um- berfungsi membentuk verba apabila kata dasarnya ter· 





~langke 1ayar' lumangke 'berlayar' 
2) Adjektiva 
kengku 'dingin' ~ kumengku 'berdingin' ' 
sanna 'senang' SUmanna 'bersenang' 
~3) verba 
~lea 'muat' lumea 'memuat' 
~bawa 'bawa' bumawa 'membawa' 
~balu 'beli ' 	 bumalu 'membeli' 
~towau 'balik' tumowau 'membalik' 
~elo 'panggil ' umelo 'memanggil ' 
c. 	Malm8 
Afiks ini mengungkapkan makna yang bermacam-macam, yaitu 
a) ApabUa mengikuti. verba maka afiks itu bermakna (1) me· 
nyatakan ketidaksengajaan atau ketiba.tibaan, seperti 
tumowau 'terbalik'. (2) melakukan atau menyatakan suatu 
tin.dakan yang aktif seperti yang dise bu t pada bentuk dasar ,mi· 
salnya bumalu 'membeli', lumea 'memuat', bumawa 'memba­
wa'. dan 'tumula' 'bercerita' . 
b) Apabila mengikuti . adjektiva afiks itu tidak menyatakan per­
ubahan makna, seperti kumengku 'dingin', sumanna 'se· 
nang', dan ndumeu 'baik'. 
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2.1 3 . SUrlks 
Suflks dalam bahasa Binongko adalah sebagai berikut. 
I. 	SUf"lks - 3kone 
a. 	 Bentuk 
Afiks -akone dapat melekat pada verba, bail< verba transitif 
maupun intransitif dan tidak menimbulkan proses morfofone­
mik. 
Contoh: 
todeakone .... tode + -akone 1arikan' 
kukulakone .... kukui + -akone 'cubitkan' 
+ 'injakkan'landoakone .... landa -akone 

laguakone .... laga + -okane 'teriakkan' 

elloakone .... ello + -okone 'p anggilkan ' 

b. 	Fungsi 
Afiks ini berfungsi membentuk verba apabila kata dasarnya 
terdiri atas nomina, numeralia, dan adjektiva. 
1) 	nomina 
pagara 'pagar' -;. pagaraakone 'pagarkan' 
sangko 'cangkul' ...... sangkoakone 'cangkulkan' 
buani 'j ala , -;. buaniakone 'jalakan ' 
hekente 'pancing' -;. hekenteakone 'pancingkan' 
wande 'angin' -+ wandeakone 'anginkan' 
2) numeraiia 
rodua 'dua' ...... roduakone 'duakan' 
nohaa 'empat' ... nohaaakone 'empatkan' 
lotima 1ima' ...... lolimaakone 'limakan' 
sosia 'sembilan ' -;. sosiaakone 'sembilankan' 




meha 'merah' -.. mehaakone 'merahkan' 
babahuli 'kedl' .... babahuliakone 'kecilkan ' 
mepa 'basah' -.. mepaakone 'basahkan' 
susa 'susah ' -.. susaakone 'susahkan' 
antindeu 'harum' .... ann'ndeuakone 'harumkan' 
c. 	 Makna 
Afiks ini mengungkapkan makna yang berbeda-beda, yaitu 
a) Apabila mengiku ti verba dan nomina maka afiks ini me­
nyatakan bahwa tindakan yang disebu t pada kata dasar di­
lakukan untuk orang lain, 
Contoh: 
l) dengan verba, 
kukuiakone .... 'cubitkan ' 
fandaakone .... 'injakkan ' 
todeakone .... 1arikan' 
alloakone -.. 'panggilkan ' 
paleakone .. 'potongkan ' 
2) dengan nomina, 
pagaraakone .... 'pagarkan ' 
sangkoakone .... 'cangkulkan ' 
bun niakone -.. 'jalakan ' 
hokoneakone -.. 'pancingkan' 
sarampaakone .... 'tom bakkan ' 
b) 	Apabila mengikuti adjektiva maka afiks ini mengandung 
makna kausatif, seperti ~usaakone 'menyebabkanjadi 
susah', toohaakone 'menyebabkan jadi besar', mepaakone 
'menyebabkan jadi basah', kariiakone 'menyebabkan jadi 
kering', dan mehaakone 'menyebabkan jadi merah ', 
c) 	Apabila mengikuti numeralia maka afiks ini mengandung 
makna menjadikan seperti jumlah yang tersebu t pada ben­
tuk dasar, seperti poassaakone }adikan satu', falima­
akone 'jadikan lima', sosiaakone )adikan sembilan', ompu­
foakone Jadikan sepuluh', dan oafuakone 'jadikan deJapan', 
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2. 	 Sufik ~ -4e dan .e . IlI.I,'II· 
a. 	 8entuk 
I • 
. Sufiks -ie' dar -e dapat melekat pada nomina, adjektiva , dan verba 
. r ' transitif dari ·~erba intransitif. Afiks ini t iqak enimbulkan proses 
I' 1r I '1 morfo'{c{nemik. ' • . , 
Contoh: 
. .... LIl ,' I ' LtUJaia . t. I Laija 1 I + I -ie 'teriaki' 
. .... 
r.<n7QIUni Aiul1')I1 ,+ lJ I 	-e 'tiduri' 
-ie 'menombaki ' 
.r m m tuTU! fUll' ., 
c. ' ~ar.aml?ate I .... !!rtt. '­ lI,s(lTampa" '-'1.1: d :t ; 1 
s(1ntaie .... , ~gn lf1u.w . I ,+ -ie 'santani' 
susaie .... sUSa -ie ' susaki ' 
b . 	 Fungsi I, .' r' 
Su fiks ie- dan -e berfungsj" mem bentu.k.,verba .,apabila kata dasarnya 
terdiri atas I)adjekt ~va '4), nomina, d an ,(3;). ver,ba. 
\ J flo ,\ 
1) adjektiva 




SUSa 'susa)),' fHI ,-+ \ susak 'su sahi ' 
makuri 'kuning' 'kuningi'~.i.lltll ,\ il "Jakw iie 
antindeu 'harum' -+ antindeuie 'harumi' 
~ mepa 'basa]1' - -+ " , " mepaie 'basahi ' 
:"kotoro 'ko~or" • -+ 	 L-' 1<;6 foroie 'kotori ' ). , \:,i \ , 

2) nomina II. . : III , \ . .\ 

\. \ t.r: 

santa 'san run ' 
I 
-+ siintaie 'santani' 
. ' sf!Tampa, L'tomba,k'. , -+. I sarampaie 'tombaki'J J 
saja 'eelan a ' -+ saiaie 'eel anai'I J 
gopo jil<Sapi.. H.t -+ gop{J,ie 'asapi' 
, p,agara 'pagar' 'c·, -+ pagaraie 'pagan' 
. 3) vd ba 
.1 	
wuwlsi 'stram' -+ wuwusiie 'sirami' 
Lemba 'pikul' -+ Lembaie 'pikuli ' 
kimmi 'cubit' -+ kimmiie 'cubiti' 
kiwo 'p anj at' -+ kiwoie 'panjati' 
moturu 'tidur' -+ motumie 'tiduri ' 
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C, 	 Makna 

Sufiks -ie dan -i bermakna sebagai berikut. 

a) Apabila mengikuti verba maka afiks ini bermakna: 
1) 	rneT1yatakan;esuatu pekerjaan yang dinyatakan pada kata 
dasar dilaku kan berulang-ulang, seperti . paie"e 'kejari ' , 
wt/wusiie 'sirarni', tomboie 'lompati'. kiwoe 'panjati', dan 
lagaie 'teriaki'; 
2) 	tidak menimbulkan perubahan makna, melainkan hanya me­
nunjuk hubungan antara perbuatan dengan objeknya yang 
pada umumnya menunjukkan tempat, seperti moturuie 
'tidu ri ',landaie 'injaki' ,eI ~fI toboie 'lompati', 
b) Apabila mengiku ti nomina. maka afiks itu berarti: 
1) melakukan pekerjaan dengan menggunakan alat yang disebut 
pada bentuk dJsar, seperti sangkoie \;angkuli', sarampaie 
' tombaki', dan kabalie 'perangi'; 
2) mcrnbcri scpcrti yang disebu t pada bentuk dasar, seperti 
sampaluie 'beri a~am', santaic 'beri san tan', garaie 'beri garam'. 
olungaie 'beri banta!', dan watue 'beri batu'; 
3) 	menempatkan sesuatu yang disebut pada kata dasar, seperti 
sapoie 'tempatkan di ru mah', 
c) 	Apabila mengikuti adjektiva maka afIks ini menyatakan bahwa 
kausat1if, scperti susaie 'menjadikan susah', mepaie 'men­
jadikan basah', biruie 'menjadikan hitam', kotoroe 'menjadikan 
kotor' dan makurie 'menjadikan kuning'. 
3. 	 Su fiks -a 
a. 	 Bentuk 
Sufiks -a dapat melekat pada nomina, adjektiva, dan verba transit if 
dan intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik, 
Contoll: 
'pelayaran~ langke + 	 -a 
-a 'kotoran'
langkea 
~ kotoro + 





+- -a 'tanaman'amo + 
-a 'gigitan ' 
amoa 
~ koha +kohoo 
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b. 	 Fungsi 
Sufiks -a berfungsi membentuk nomina. 
Contoh: 
langke 1ayar' ~ langkea 'pel ayaran' 
kotoro 'kotor' ~ kotoroa 'kotoran' 
kabebe 'pukul' ~ kabebea 'pukulan' 
amo 'tanam' ~ amoa 'tanaman' 
tobo 1ompat' ~ toboa ']ompatan' 
c. 	 Makna 
Sufiks -a bermakna sebagai berikut . 
1) 	Apabila diiringi nomina maka afiks itu menyatakan hal seperti 
yang disebut pada kata dasar, misalnya langkea hal berlayar'. 
2) Apabila diiringi adjektiva maka afiks itu menyatakan benda yang 
disebut pada kata dasar, scperti kotoroa 'kotoran ', 
3) 	Apabila diiringi verba maka afiks itu menyatakan hasil suatu per­
buatan, seperti tomboa 1ompatan', 
4. 	 Sufiks -si dan -sie 
a. 	 Bentuk 
sumes -si dan -sie dapat melekat pada nomina dan verba intransitif. 
Afiks ini tidak menimbuJkan proses morfofonemik. 
Contoh: 
maisi 	 ~ mai + -si 'datangi' 
langkesi 	 +-- langke + -si 1ayari' 
~ -si 'naiki'ekasi 	 eka + 
henausi 	 +-- henau + -si 'turuni' 
wilasi 	 ~ wila + -si 'j alani' 
b. 	 Fungsi 
Sufiks -si dan -sie berfungsi me'mbentuk verba apabila kata dasarnya 
terdiri atas 1) nomina dan' 2) Verba. 
~1) nomina, seperti 	 langJce '1ay aT' langkesi 'layari' 
2) verba, seperti 	 henau 'turon' ~ henausie 'turoni ' 
eka 'naik' ~ ekasie 'naiki' 
nai 'datang' -+- naisi 'datangi' 
c. 






wi/a 'jalan ' wilasi 'jal ani' 
amo 'tanam , amosie 'tanami' 
Makna 
Su fiks -si dan -sie bermakna sc bagai berikut. 
1) Apabila menglku ti verba maka afiks itu menyatakan kerj a 
yang bero bjek t<:mpat, seperti maisi 'datang di . . . " ekasi 'naik 
. , . ',henausi tu run di . . . ', wilasi 'j alan di. . .', dan amosie 
'tanam di , . :. 
2) 	Apabila mengiku ti nomiI1:t maka afiks itu bermakna memben 
apa yang disebut pada bentuk dasar, seperti langkesi 'memberi 
layar', 
Bentuk 
Sufi.ks -ne hany:;, dapat mde kat pada verba transiti f. Arik~ ini tid ak 
mellimbu Ikan proscs rnorf( , Cuoernik 
sombane ..- sumba + -ne 'disembah' 
tendelle <- [elide + -ne 'diangkat' 
hebaone +- hebao + -ne 'ditunggu' 
mangane +- manga + -ne 'dimakan ' 
Fungsi 




manga 'makao' mangane 'dimakan'
~ 
somba 'semball ' --;. sombane 'disembah ' 
~tende 'angkat' tendene 'diangkat' 
samba 'ikat' sam bane 'diikat'~ 
~hetao 'tunggu' 	 hetaone 'ditunggu' 
Makna 
Afiks ini menyatakan tindakan yang pasif, seperti sumbane 
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'disembah', tendene 'diangkat', mangane 'dimakan', hetaone 'di. 
tunggu', dan sambane 'diikat'. 
2.1 .4. Simulfiks 
Simulfiks atau afiks kopfiks bahasa Binongko adalah sebagai berikut. 
I. Simulfiks he·e dan he·ie 
a. 	Bentuk 
Simulfiks he-e dan he·ie dapat melekat pada nomina dan verba 
transitif dan intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses 
morfofonemik . 
Contoh: 
hescipoie +- he· + sapo + ·ie 'merumallkan' 
hemangaie +- he· + manga + -ie 'memakankan' 
hebuanie +- he- + buani + -i 'menjalankan ' 
hesowuie +- he· + sowui + ·i 'memandikan' 
hewuraie +- he· + wurai + ·i 'menyarung· 
kan ' 
b. 	Fungsi 
Simulfiks he-c dan he·ie berfungsi membentuk verba, seperti 
hekentee 'memancingkan', hesapoie 'merumahkan', hewuraie 
'menyarungkan', dan hesowuie 'memandikan'. 
c. 	Makna 
Afiks ini menyatakan suatu tindakan aktif untuk kepcntingan 
orang tain, seperti hekentee 'memancingkan', hesowuie 
'memandikan', dan hewuraie 'menyarungkan' . 
2. Simulfiks te-a 
a. 	 Bentuk 
Simulfiks te-a dapat melekat pacta adjektiva dan verba transitif 
dan intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan. pros~s morfofo· 
nemik, se perti 
tetusaa +- teo + susa+a 'kesu sahan' 
teme/lee +- teo + me11e+a 'kegembiraan • 












Simulfiks te-a berfungsi membentuk nomina apabUa bentuk 
dasarnya terdiri atas I) verba dan 2)adjektiva. 
I) verba, seperti pada 
lemba 'pikul' .... telembaa 'pemikul' 
landa 'ioj ak' .... telendam 'penginjak' 
honoha 'cuci' ~ tehonohaa 'pencucian ' 
kolia 'main' .... tekolia 'permainan ' 
kawi 'kawin' ~ takawia 'perkawinan' 
2) adjektiva, seperti 
susa 'susah ' ~ tesusaa 'kesusahan ' 
melle 'gembira' .... teme1ee 'kegembira· 
an' 
Makna 
Simulfiks te-a bermakna scbagai beriku t. 
a) ApabUa mengapit verba, afiks ini bermakna I) menyatakan 
alat seper ti yang disebu [ pacta kata dasar, misalnya 
tekoliaa 'permainan', telandaa 'penginjak', dan telemba 
'pemikul'; 2) menyatakan hal, misalnya tekawia 'hal me· 
ngawinkan' dan tehonohaa 'hal mencuci'. 
b) Ap abila mengapit adjektiva, afiks ini menyatakan suatQ 
abstraksi dari suatu sifat, seperti tesua 'hal susah' dan 
temellee 'hal gembira'. 
3. Simulfiks nopo-e 
a. Bentuk 
Simulfiks hopo-e dapat melekat padaadjektiva dan numeralia. 
Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik, 
Contoh: 
hopomenae .... 










hopoassae hopo- + assa+-e 'meny atukan', 
hoposusae hopo- + susa+-e 'menyusahkan' . 
b. Fungsi 
SimuJfiks hopo-e berfungsi membentuk verba, apabila kata 
dasarnya terdin atas· J) numeralia, dan 2) adjektiva. 
J) numeralia, seperti a9fia 'satu' ~ hopoassae 'menyatukan' 

2) adje.ktiva seperti susa 'susah'..... hoposusiJe 'menyusahkan' 

melle 'gembira ' ~ hopomelle 'menggembirakan ' 
biro 'hi tam' ..... hopobiroe 'menghitamkan ' 
menu 'panas' ~ hopomenae 'memanaskan ' 
meha 'merah' ~ hopomehae 'memerahkan' 
C, 	 Makna 
Simulfiks hopo-e menyatakan 'membuat jadi' seperti yang di 
sebut pad a kata dasar, misalnya hopobirue 'membuat jadj 
biro', hopomelle 'membuat jadi susah', hopomenae 'membuat 
jadi panas',hopomelle 'membuat jadi gembira', dan hopo­
assae 'mernbuat jadi satu'. 
4. 	 Simulfiks pa-e 
a. 	 Bentuk 
Simulflk pa-e dapat melekat pada adjekU.... dan verba intransitif. 
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Afiks ini tidal< menimbulkan proses morfofonemik. 
Contoh: 
pababahulie +­ pa­ + babahuli+.e 
pamehae +­ pa­ + meha+·(! 
pamonie +­ pa­ + moni+-e 
pamellee +­ pa­ + melle+-e 








Simulfiks pa-e berfungsi membentuk verba apabila kata dasarnya 
terdiri atas 1) adjek tiva dan 2) verba. 
I) adjektiva, seperti 
biro 'h itam' ~ pabirue 'hitamkan ' 
mcha mer:lh' ~ pamehae 'merahkan ' 
moni 'm:lnis' ~ pamonie 'manisi ' 
melle 'g~ mbira' ~ pamelle 'gembirakan' 
babahuli 'kedl' -'. pababahu/ie 'ke cilk an ' 
2) verba , seperti moturn 'tidur ' ~ pamoturne 'tidurkan' 
c. Makna 
Afiks ini be rm akn a se bagui be riku t. 
1) menyatakan 'membuat jadi ' apabila diiringi adjektiva, seperti 
pababahu/ie 'membuat j adi kecil', pamehae 'membuat jadi 
merah ', pamonie 'mem buat jadi manis', dan pamellee 'membuat 
jadi gembira'. 
S. Simulfiks he-e 
a. Bentuk 
Sirnulfiks he.e dapat melekat pada nomina . Kata yang bersimulfiks 
he-e yang terjangkau dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Contoh : 
hekobooe he­ + koboo+-t: 'perkebunan' 
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b. 	 Fungsi 
Afiks ini berfungsi membentuk nomina, seperti koboo 'kebun' 
~ hekobooa 'perkebunan' 
c. 	 Makna 
Afiks ini menyatakan hal yang berhubungan dengan kata dasar , se­
perti pada kehobooa 'perkebunan'. 
6_ 	 Simulfiks nohe-ie 
a. 	 Bentuk 
Simulfiks nohe-ie dapat melekat pada nomina dan verba . Afiks ini 
tidal< menimbulkan prose s morfofonemik. 
Contoh: 

Ilohegopoie +- nohe- + gopo + -ie 'mengasa pi' 

noheolungaie +- Ilohe- + olunga + -ie 'membantali ' 

nohesalaie +
+- nohe- sala + -ie 'mencelanai' 
nohemangaie +- nohe- + maJZga + -ie 'memakani' 
b _ 	 Fungsi 





gala 'allam' ~ nohegaraie 'menggarami' 

olunga 'bantal' ~ noheolungaie 'mem ban tali' 

sola 'celana' ~ nohesolaie 'men~elanai ' 

gopo 'asap' ~ nohegopoie 'mengasapi' 

kombo 'baju ' ~ nohekomboie 'membajui ' 

c. 	 Makna 
Simulfiks nohe-ie bermakna sebagai berikut. 
Ap abila m engapit verba maka afiks ini sarna dengcu1 afiks nopa­
akone, y aitu melakuk an suatu tindakan untuk ke'pent ingan orcu1g 
lain seperti yang dhebut pada kata dasar, ITlisalnya nohemangaie 
'memakankan '. 
2) 	Ap abila mengapit nomina m aka afiks ini bermakn? mem asangi 
atau mernberi sesuai dengan yang disebut pada bentuk dasar . se ­
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perti nohewandeie 'memberi angin', noheulungaie 'memberi 
ban tal', nohesampaiuie 'memberi asam',nohesaiaie 'memberi atau 
memasangi celana', dan nohegaraie 'memberi garam '. 
2.2. Reduplikasi 
Reduplikasi adalah salah satu proses pembentukan kata yang sangat 
Umum yang ditemukan dalam bahasa daerah (Verhaar, 1982:63). Reduplikasi 
dapat terjadi dengan pengulangan bentuk dasar sel:ara sempurna atau sebagian 
atau pun perulangan berkombinasi dengan afiks. Untuk memudahkan anali­
sis, selanjutnya perulangan disingkat, misalnya no- + D + Reduplikasi atau 
no- + D + R, maksudnya perulangan yang telah disertai afiks no- diiringi ben. 
tuk dasar dan reduplikasinya. 
2.2.1. Reduplikasi Sempurna 
a. Bentuk. 
Reduplikasi sempurna atau reduplikasi penuh (Samsuri, 1978: 
191) adalah perulangan yang menampakkan persamaan bentuk 
antara pengisi mas pertama dan unsur pengisi ruas kedua. Urnum­
nya kata-kata yang dapat mengalami 'perulangan sempurna ada­
lah kata-kata nonmorfemlk (khusus kata-kata yang bersuku 
dua). Oi samping itu , juga memiliki suku kata akhir terbuka 
Maksudnya. suku kata akhir ditutup dengan vokal. 
Contoh: 
poke 	 .....1empar' poke-poke 1empar.lempar' 
.....sapo 'rumah' sapo-sapo 'rumah-rumah ' 
assa 'satu' 	 -+- assa-asSa 'satu-satu ' 
.....birll 'hi tam' bim-bim 'hitam-hitam ' 
.....lai 'jauh' lai·fai ]auh-jauh' 
Contoh-contoh di atas menampakkan adanya persamaan bentuk 
antara unsur pengisi ruas pertama dan pengisi ruas kedua. Oi samping 
itu, bentuk dasarnya terdiri atas dua suku kata dan pada akhir suku 
kedua ditutup dengan vokaL 
b. Fungsi 
Kata poke, sapo, assa, biru, dan lai dalam bahasa Binongko 
masing-masing tcrmasuk nomina, verba, numeralia, dan adjektiva. 
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Apabila kata-kata itu mengalami proses perulangan akan melljadi 
sapo-sapo, poke-poke, assa4ssa, biru-biru, dan lai-lai. Per­
ulangan kata-kata itu tidak menimbulkan peru bahan kelas kata . 
Jadi, reduplikasi penuh atau perulangan utuh dapat dikatakall 
tidak mempunyai fungsi derivatif. 
c. 	Makna 
I. 	Apabila bentuk dasarnya verba, reduplikasi itu bermakna me­
lakukan sesuatu secara tidak serius dan berulang kali. . 
Contoh : 
poke '!empar' ~ poke-poke 'melempar secara tidak serius' 
cai 'tari!<' ~ cai-cai 'menarik secara tidak serius' 
peku 'pukul ' ~ peku-peku 'memukul secara tidak serius' 
kindu 'bergerak' ~ kindu-kindu 'bergerak -gerak ' 
wila 'jalan ' ~ wila-wila 'jalan secara tidal< serius 
:::!. 	 Apabila bentuk dasarnya nomina, reduplikasi itu bermakna 
menyerupai atau dalam keadaan bentuk kecil . 
Contoh: 
sapo 'rumah' ~ sapo-sapo 'menyerupai rumah', 'rumah 
mainan ' 
bangkd 'perahu' ~ bangka-bangka 'menyerupai perahu' , 'perahu­
peralman ' 
rindi 'dinding' ~ rindi-rindi 'menyerupai dinding' 
banta 'banta!' ~ banta-banta 'bantal kecil-kecil', 'menyeru­
pai bantal ' 
watu ' batu' ~ watu-watu 'batu kecil-keci!' 
3 . Apabila bentuk dasarnya adjektiva, reduplikasi itu bermakna 
agak seperti apa yang disebut pada bentuk dasar. 
Contoh: 
~biru 'hitam ' biru-biru ' agak kehitam-hi taman ' 
~meha 'merah' meha-meha 'agak kemerah-merahan 
~lai 'jauh' lai-lai 'agak j auh-jauh ' 
~handa 'cepat' handa-honda 'agak. cepat' 
~
moni 'm anis' moni-moni 'agak m anu' 
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4. 	Apabila bentuk dasarnya numeralia. reduplikasi itu bermakna 
kumpulan seperti disebu t pada bentuk dasar . 
Contoh: 
lima 1ima' lima-lima lima-lima ' 
dua 'dua' dua-dua 'dua-dua' 
paa 'em pat' paa-paa 'empat.empat' 
pitu 'tujuh' pitu-pitu 'tujuh-tujuh' 
assa 'satu ' assa-assa 'satu -satu' 
Reduplikasi Sebagian 
a. 	Bentuk 
Reduplikasi sebagian adalah perulangan yang menampakkan per­
bedaan bentuk antara unsur pengisi mas pcrtama dan unsur pengisi 
ruas kedua . Umumnya, kata-kata yang mengalami reduplikasi se­
oaglan adalah kata-kata morfofonemik yang bersuku tiga atau lebih 
dan kata·kata polimorfemik . Bentuk pcruJangan ini ada yang me­
nampakkan unsur pengisi ruas kedua sempurna, ada yang unsur 
pengisi ruaS pertama sempurna, dan ada yang kedua -dua unsur 
pengisi ruasnya tidak sempurna . 
1. 	Reduplikasi kata monomorfemik 
Kata-kata monomorfemik yang mengalami reduplikasi sebagian 
adalah kata-kata yang terdiri atas tiga suku kata atau [ebih. Bentuk 
reduplikasi ini menampakkan unsur pengisi ruas kedua sempurna, 
sedangkan unsur pengisi ruas pertama tidak sempurna. 
Contoh: 

hesowui 'mandi ' heso-hesowui 'mandi secara tidak serius' 

koboo 'kebun' kobo-koboo 'kebun kecil' 

tooha 'besar' too-tooha 'besar-besar' 

mellanga ' tinggi' mella-mellanga 'tinggi-tinggi' 

mokossa 'cantik ' moko-mokossa 'can tik-cantik' 

Kalau kita perhatikan bentuk-bentuk seperti heso, kobo. too, 
mella, dan moko adalah unsur pengisi ruas pertama yang tidak 
sempurna, dengan kata lain hanya dua suku kata yang terulang . 
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b_ 	 Fungsi 
Kata-kata yang mengalami proses redupJikasi yang tidak sempur­
na pun tidak menampakkan adanya perubahan fungsi dari satu kelas 
kata ke kelas kata yang Jain , Jadi, masih tetap padajenis kata sebe­
lum mengalami proses redu plikasi. 
c_ Makna 
J, Apabila bentuk dasar nomina, reduplikasi itu bermakna me­
nyerupai atau dalam bentuk kecil. 
Contoh: 
'sarung' --1- .:ura-wurai 'sarung kecil-kecil' wurai 
'parang' --1- kaba-kabali 'parang keeil-keeil'kabali 
--1- bua-buani 'menyerupai jaJa'buani 'jala' 
pagara 'pagar' --1- paga-pagara 'pagar -pagaran ' 
--1- kobo-koboo 'kebun kecil''kebun'koboo 
2 . Apabila 	bentuk dasar verba . reduplikasi itu bermakna meJakukan 
sesuatu kegiatan secara tidak serius . 
Contoh: 
hesowui 'mandi' --1- heso-hesowui 'mandi dengan tidak serius ' 
buntuli 'lari' --1- buntu-buntuli 'lari dengan tidak ~e rius ' 
kawowo 'siuJ' --1- kawo -kawowo 'bersiul dengan tidak seriu s' 
kolia 'main' --1- koli-kolia 'main secara tidak serius' 
bisara 'bicara' --1- bisa-bisara 'bincang-bineang seeara ti ­
dak serius' 
3. 	Apabil a bentuk dasar adjektiva redupJikasi itu bermakna agak 
Contoh: 
--1­mokiJo 'jernih ' moki-mokilo 'agak jernih' 
mellanga 'tinggi , --1- mella-mellanga 'agak tinggi' 
tooha 'besar ' --1- too-fOoha 'agak besar' 
mokossa 'cantik' moko-mokossa 'agak eantik '--1­
--1­mallasi 'm aJas , malla-mallasi 'agak maJas ' 
Kalau kita perhatikan makna perulangan eli atas, tampaknya anta­
ra perulangan sempurna dengan perulangan aebagian mempunyai 
kesamaan makna . 
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2. Reduplikasi kata polimorfemik 
Reduplikasi kata polimorfemik yang dimaksudkan adalah bentuk 
yang berunsur langsung dengan bentuk dasar kata berimbuhan. Kata· 
kata polimorfemik ada yang menampakkan unsur pengisi ruas per· 
tama sempurna, ada yang unsur pengisi ruas kedua sempurna, dan 
ada yang kedua.dua unsur pengisi ruas·ruasnya tidak sempurna . 
Reduplikasi kata polimorfemik dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1) Reduplikasi bentuk no· + D +R 
a. 	 Bentuk 
Reduplikasi bentuk no· + D + R menimbulkan reduplikasi 
tidak sempurna. Bagian reduplikasi sebelah kiri merupakan ben. 
tuk sempurna. 
Contoh: 
nogai 'menarik' --> nogai..gai 'menarik ·narik' 
numena 'berpanas' --> nomena:mena 'berpanas·panas' 
Iwdua 'berdua ' --> Ilodua·dua 'berdua·dua' 
ContQh·contoh di atas menggambarkan redu plikasi ben tuk 
sebelah kiri sempurna atau utuh sedangkan bentuk sebelah 
kanan tidak sempurna. Hal yang demikian terJadi apabila bentuk 
asal terdiri atas dua suku kata. Akan tetapi, apabila bentuk asal 
terdiri dari tiga suku kata atau lebih maka redupJikasi akan me· 
n ampakkan bentuk seperti beriku t. 
nobuntuli 'berlari' --> nobun tu.buntuli 'berlari·lari' 
nomallasi 'berm alas ' --> 'nomallq·maJlasi '. 'bermalas·malas' 
Contoh·contoh di atas adalah reduplikasi tidak sempurna baik 
unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur pengisi ruas sebelah 
kanan. 
Oi bagian sebelah kin penghilangan suku kata pertama dari 
belakang pada bentuk dasar, sedangkan di bagian kanaJ1 pengo 
hilangan ames no-. 
b. 	Fungsi 




1. Apabila ben tuk asal terdiri atas verba berprefiks no- redu­
plikasi itu bermakna melakukan suatu tindakan secara 
tidak serius . 
Contoh: 
nogai-gai 'menarik secara tidak serius' 
nopoke-poke 'mele mpar'secara tidak seri us' 
nobuntu-buntuli 'berJari secara tidak serius' 
nopeku-peku 'memukul secara tidak serius' 
nokoho-koho 'mengiris secara tidak serius' 
2. Apabila bentuk asal terdiri atas nomina berprefiks. no­
• reduplikasi 	itu bermakna membuat scperti atau menyeru­
pai atau dalam bentuk keci!. 
(ontoh: 
flosapo -sapo 'membuat seperti rumah', 'membuat ru· 
mah kecil-kecil' 
nogupo-gopo 'mengasap..asapi ' 
nopaga-pagara 'memagar-magar " 'mcmbua t pagar-pagar­
an ' 
nolangke-langke 'berlayar-Iayar' 
3. 	Apabila bentuk asal terdiri atas numeralia berprefiks no­





nodua.<Jua 'berkuml'ul dua~ua' 

nohaa-haa 'berkumpul empat-empat' 

nohitu-hitu 'berkumpul tujuh-tujuh' 

notolu-tolu 'berku mpul tiga-tiga' 

4. 	Apabila bentuk asal terdiri atas adjektiva berprefiks no­





nomella-mellanga 'agak tinggi' 





nobiru-biru 'agak hitam ' 
nomena-mena 'agak panas' 
nomoko-mokossa 'agak cantik' 
nomalla-mallasi 'agak mal as ' 
2) Redu plikasi bentuk pa- + D + R 
a. 	Bentuk 
Reduplikasi bentuk pa- + D + R menimbulkan reduplikasi 
tidal< sempurna. Bagianpengisi ruas sebelah kiri merupakan ben­
tuk sempurna, sedangkan pengisi ruas sebelah kanan tidal< sem­
puma, yaitu mengalami penghilangan prefiks pe-, seperti pada 
katapakenta 'neI ay an , -+- pakenta-kenta 'nelayan' 
b. 	F~ngsj 
Reduplikasi ini tidak memiliki fungsi derivatif. 
c. 	 Makna 
Apabila ben tuk asal terdiri atas nomina berprefiks pa- redupIi­
kasi itu bermakna kegemaran, 
Contoh : 
palangke-langke 'pelaut', 'pelayar' 

pabose-bose 'pendayung ', 'orang yang suka mendayung' 

patade-rade 'pelari', 'orang yang gemar berlari-Iari' 

pakedeng-kede 'orang yang kerjanya hanya duduk-duduk' 

pawila-wiJa 'orang gemar jalan-jalan' 
3) Reduplikasi bentuk he- + D + R 
a. 	 Bentuk 
Reduplikasi bentuk he- + D + R merupakan reduplikasi tidak 
sempl,lma, bail< unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur 
pengisi ruas sebelah kanan, Di bagian sebelah kiri penghiJangan 
terjadi pada sUku.akhir bentuk dasar,yaitu setelah suku kata 
ketiga dari depan, sedangkan di bagian sebelah kanan peng­
hilangan preflk! h e-. 
C O il toh : 
headdara 'b erkuda ' -+ heiUi.da-addiJra 'main kuda-kudaan, 
berkuda-kuda' 
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hekawawo 'bersiul' hekawo-kawowo 'bersiul-siul' 
b. 	 Fungsi 

RedupJikasi ini tidak memiliki fungsi derivatif. 

c. 	 Makna 
I. 	 Apabila bentuk asal atas verba berprefIks he- reduplikasi itu ber­
makna melakukan tindakan secara tidak serius, seperti pada kata 
hekawo-kawono' bersiul secara tidak serius' 
2. 	 Apabila bentuk asal terdiri atas nomina berprefiks he- reduplikasi itu 
bermakna main sesuai yang tersebut pacta bentuk asa!, seperti 
headda-addara 'main kuda-kudaan'. 
4) 	 Reduplikasi bentuk napo- +D + R 
a . 	 Bentuk 
Reduplikasi bentuk nopo- + D + R merupakan reduplikasi ti<;lak sel1\­
puma . Unsu r yang tidak utuh ialah ullsur pengisi ruas seb elah kanan sedang­
kan unsur pengisi ruas sebelah kanan tetap sempurna atau utuh. Hal ill i 
dapat dilihat dalam contoh berikut. nopokimmi bercubitan' -7 l1opaki;llIni­
k inzllli 'bercubit-cubitan'. 
Di samp ing illi. juga ditemui bentuk reduplikasi nopa- + D + R yang tidak 
sempurna baik unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur pengisi ruas 
sebelah kanan . Di bagian kiri mengaJami penghilangan pada suku akJlir 
bentuk dasar. sedang di bagian kanan penghilangan prefiks napo-. 
nopokukui 'bercubitan' -7 nopakuku-kllklli 
bercubit-cubitan ' 
Perbedaaan di atas. hanya terletak pada suku kata bentuk asal. Yang 
pertama terdiri atas dua suku kata, sedangkan yang kedua terdiri atas tiga 
suku kata. 
b . 	 Fungsj 
Reduplikasi ini tidak merrtiliki fungsi derivatif 
c. 	 Makna 
Reduplikasi napa + D + R menyatakan perbuatan berbalasan yang di 







nopouke-uke 'sind ir-menyindi r' 

nopokaha-kaha 'bergigit-gigitan ' 

nopokuku-kukui 'saling bercubitan' 

llopokimmi-kimmi 'saling bercubitan ' 

5) 	 Reduplikasi bentuk ohe- + D + R + -ie 
a. 	 Bentuk 
RedupJikasi bentuk ohe- + D+ R + -ie merupakan redupJikasi tidak 
sempurna, baik unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun pengisi ruas sebelah 
kanan . Unsur di sebelah kiri mengalami penghilangan aHks -ie. sedangkan 
unsur di sebelah kanan mengalami penghilangan afiks ohe-. Hal ini dapat 

dilihat pada contoh berikut. 

uheaddara-addaraie 'di kuda-kudai' 

b . 	 Fungsi 
Reduplikasi ini tidak Illempunyai fungsi derivatif. 
c . 	 Makna 
RedupJikasi ohe- + D + R + -ie bermakna 'dibuat menjadi seperti' , mi­
salnya oheaddara-adddaraie 'dibuat menjadi seperti kuda' , 'dikuda-kudai' . 
6) 	 Reduplikasi bentuk po- + D + R 
RedupJikasi bentuk po- + D + R merupakan reduplikasi tidak sempuma, 
baik unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur pengisi ruas sebelah kanan. 
U nsur sebelah kiri mengalami penghilangan suku akhir re bentuk dasar , 
sedangkan unsur sebelah kanan mengalami penghilangan prefiks p o-. HaJ ini 
dapat dilihat pada contoh berikut . 
pajere 'kejar' -+ popaje-pajere 'berkejar -kejaran' 
batumbu 'tinju ' .... pobatu-batumbu 'tinju -meninju' 
po batwnbu ~ertinju ' .... pobatu-barum bu 'tinju-meninju ' 
C ntoh di atas menggambarka n kedua unsur redupbkasi, baik unsur 
pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur sebelah kanan .tidak sempurna. Hal 
itu t erjadi apabiJa afiks po- bersama dengan bentuk asal yang bersuku tiga 
ata u lebih. Tetapi , apabila afJ,ks po- bersama dengan bentuk asal yang bersuku 
54 

dUl rnaka reduplikasi itu akan rnenampakkan unsur pengisi ruas sebelah 
kanan tidak sernpurna karena rnengalarni penghilangan prefIks pa-, sedangkan 
unsur pengisi ruas sebelah kiri tetap sempuma atau utuh. 
Contoh: 
pagai 'bertarikan' .... pagaa-gai 'b ertarik-tarikan' 
papake 'berlemparan .... papake-pake 'berlempar -lernparan' 
paassa 'bersatu' .... paassa-assa 'menjadi satu' 
b. Fungsi 
Reduplikasi dengan afIksasi pa- tidak berfungsi derivatif. 
c. 	 Makna 
Reduplikasi po- + D + R berrnakna sebagai berikut . 
I. 	 Melakukan perbuatan berbalasan atau saling, seperti pada papaje­
pajere 'saling berkejaran', pabatu-batumbu 'saling bectinju' , pogai­
gai 'sali.ng bertarikan', dan papakc-pake 'saling berJernparan'. 
2. 	 Menyatakan menjadi seperti yang disebut pada kata dasar, paassa­
assa 'menjadi satu' . 
7) 	 Reduplikasi bentuk ro- + D + R 
a. 	 Bentuk 
Reduplikasi bentuk ro- + D + R rnerupakan redupJikasi tidak sernpuma . 
Unsur pengisi ruas bagian sebelah kanan rnerupakan bentuk sernpuma, 
sedangkan unsur pengisi ruas bagian sebela~ kiri tidak sempurna, seperti 
pada kata rudl/U 'berdua" ... radu-rodua 'berdua-dua ' . Bentuk perulangan 
ini menggambarkan pengisi ruas pertarna tidak sernpllma karena rneng­
alarni penghilangan suku akhir bentuk dasar , yaitu a. (no- + 0 + R) . Oleh 
karena itu, dalarn pemakaian tidak akan kita temukan bentllk seperti radl/­
rodua, atau radua-dua, dan rodua-rodua. Hal yang sarna kita ternukan pada 
kata-kata berpreftks 10- dan so- seperti to lima 'berlirna' --> lali-lolima 'berlima­
lia' dan wsia 'bersembilan-sembilan'. Jadi, tidak akan kita ternukan bentuk 
reduplikasi lolima-lolima dan sosia-sasia. 
b. 	 Fungsi 
Reduplikasi berprefiks ra-, lao. dan so- tidak berfungsi derivatif. 
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c. 	 Makna 
Reduplikasi bentuk ro- + D + R. ro- + D + R. dan ro- + D + R menyata­
kan kumpulan atau jumlah seperti yang disebut pada bentuk dasar atau asaJ. 
Contoh: 
dua 'dua' --* rodu-rodua 'berkumpul dua-dua' 
lima 'lima' --* 10 Ii-10 lill!a 'berkumpullima-lima' 
sia 'sembilan­ --* sosi-sosia 'berkumpul sembilan-sembilan' 
8) 	 RedupJikasi afiks prefiks (pepe- + R + D) 
a. 	 Bentuk 
Unsur yang diulang dalam bentuk reduplikasi afiks prefIks (pepe- + R + 
D) adalah prefiks pepe-. Reduplikasi ini merupakan reduplikasi tidak sem­
puma. Ruas sebelah kiri diisi oleh prefiks pcpe- dan ruas sebelah kanan di­
isi oleh prefiks pepe- bersama dengan bentuk asal yang mengiringinya. 
Contoh: 

ala 'amb ii' --* Pepe-pepeala 'min [a diambil berulang kali' 

bawa 'bawa' --* pepe-pepebawa 'minta dibawa berulang kali' 

buri 'tulis' --* pepe-pepeburi 'minta ditulis berulang kali' 

b. 	 Fungsi 
Reduplikasi ini tidak memiliki fungsi derivatif. 
c. 	 Makna 
RedupJikasi ini menyatakan kegiatan untuk dilaksanakan beruJang kali. 
Contoh: 
pepe-pepeala 'minta diambil berulang kali' 
pepe-pepebawa 'minta dibawa berulang kaE' 
pepe-pepebu ri 'minta ditulis berulang kaJi' 
pepe-pepeato 'minta diantar berulang kali' 
pepe-pepebasa 'minta dibaca berulang kali' 
Selain redupJikasi preftks pepe- juga terdapat bent uk reduplikasi 
preftks P(lTtr. Prefiks ini, baik bentuk, fungsi maupun maknanya sama halnya 
dengan reduplikasi preflks pepe-. Hal itu dapat dilihat pada kata aso 'jual' 
-+ PDl'trPDl'QQSO 'berjual.jualan'. 
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2.2.3 Reduplikasi denganPerubahan Fonem 
Reduplikasi berubah fonem dapat dibedakan atas reduplikasi peng­
gantian fonem dan reduplikasi penghilangan dan penggantian fonem. 
1. 	 Reduplikasi penggantian fonem 
a. 	 Bentuk 
Penggantian fonem dalam hal ini terjadi pada awal unsur pengisi ruas 
kedua. 
Contoh: 
pi/u 'senyum' -'> pilu-mpilu 'senyum-senyum' 
kani 'tertawa' -'> koni-ngkani 'tertawa-tawa' 
Pada contoh pertama terjadi penggantian fonem Ipi menjadi fonem 
Impi pada ruas kedua, sedangkan pada contoh kedua terjadi penggantian 
fonem Ikl menjadi fonem 1!JkI ruas kedua . Bentuk ini agaknya terbatas 
sekali jumlahnya. 
b. 	 Fungsi 
RedupJikasi penggantian fonem seperti ini tidak mempunyai fungsi 
derivatif. 
c. 	 Makna 
Reduplikasi bermakna melakukan pekerjaan yang dilakukan beruJang 
kali, seperti kede-ngkede 'duduk<luduk', pilu-mpilu ,tersenyum_senyum', 
dan koni-ngkoni 'tertawa-tawa'. 
2. 	 Reduplikasi dengan penghilangan dan penggantian fonem 
a. 	 Bentuk 
Yang dimaksud reduplikasi dengan penghilangan dan penggantian fonem 
ialah perulangan yang menimbulkan terjadinya penghilangan fonem lal pada 
unsur pengisi ruas pertama yang dibarengi dengan penggantian fonem Ikl 
dengan fonem l!)kl pada ruas kedua. Dalam penelitian ini hanya ditemukan 
satu kata, yaitu kata kolia 'main' . Bentuk perulangan kata kolia adalah 
kolia -'> koli-ngkolia 'main-main' bentuk dasamya kolia 'main'. Karena bentuk 
dasar koJing tidak ditemukan dalam bahsa Binongko. Dengan demikian, 
peruJangan kata koli-ngkolia dibentuk dari proses peruJangan kat a kolia 




Redupliikasi penghilangan dan penggantian fonem ini tidak memiliki 
fungsi derivatif. 
c. 	 Makna 
Reduplikasi ini menyatakan tindakan yang dilakukan dengan tidak 
sungguh-sungguh, seperti koli-ngkolia 'main secara tidak serius'. 
2.3 	 Pemajemukan 
Pembentukan kata selain dengan proses aflksasi dan reduplikasi juga 
den~an proses pamajemukan atau kompositum. Pemajemukan dalam ha! 
iill adalah gabungan dua buah kata atau lebih yang menimbulkan suatu 
pengertian baru. Makna atau pengertian yang ditimbulkau tidak dapat lang­
sung dite~emahkan dari kata pertama dan kedua secara kata demi kata tetapi 
diterjemahkan secara bersama-sama dengan membentuk makna tertentu. 
Unsur pembentuknya tidak dapat diseb oleh unsur bahasa yang lain tanpa 
menghilangkan sifat hubungan yarlg erat dan tanpa merusak maknanya, 
seperti pada kata bantapolo 'banta] guling'. 
Da!am hal ini tidak dapat dikatakan bantanapolo 'banta! yang guling' atau 
banta kene polo 'bantal dan guling' . Dernikian pula untuk bentuk mata 
metee 'mata air' pun kita tidak dapat menyatakan menjadi mata Ila metee 
'mata yang air' , matano metee 'matanya air' atau mata kene metee 'mata 
dan air' . 
Ur~ian selanjutnya untuk pemajemukan dalam bahasa Binongko dapat 
dibagi dalam dua bagian, yaitu 1. pemajemukan utuh dan 2. pemajemukan 
yang unsur pertama atau keduanya yang beruJang. 
2.3.1 Pemajemukan Utuh 
a. 	 Bentuk 
Bentuk pemajemukan utuh dalam hal ini adalah semua unsur pendukung­
nya untuh dan tidak mengalami perubahan fonologis. Pemajemukan yang 
demikian dapat dilihat dalam lima kelompok, yaitu a. Nomina dengan 
Nomina, b. Nomina dengan Adjektiva, c. Adjektiva dengan Nomina, d. 
Nomina dengan Verba, e. Verba dengan Adjektiva, dan f. Nomina + nomina. 
Kata majemuk atau kompositum yang terdiri atas pasangan nomina 
dengan nomina <lapat dilihat pada kata sapowatu 'rumah batu', ienvtanga 
58 

'sapu tangan', pande winaka 'tukang besi', pande sangki 'tukang jahit', dan 
pande kau 'tukang kayu' . 
b. 	 Nomina + adjektiva 
Kata majemuk atau kompositum yang terdiri atas pasangan nomina de· 
ngan adjektiva dapat dilihat pada kata rum saki 'rumah sakit', kadera mallasl 
'kursi malas', sikola mellanga 'sekolah tinggi', 'perguruan tinggi', dan sala 
lo ro 'celana dabm'. 
c. 	 Adjektiva + nomina 
Kata majemuk atau kompositum yang terdiri atas pasangan adjektiva 
d engan nomina dapat dilihat pada kata melangka lima 'panjang rangan' , 
bawa-bawa tanga 'panjang mulut', melarzgka rzgu su 'panj ang mulu 1', dan 
., melallga ulu 't inggi hati'. 
d. 	 Nomina + verba 
Kara mJJcmuk yang tcrdiri atas pasangan nomina dengan verba dap~t 
dilihat pad a kata meja buri 'meja tulis ' . kadera l1la/lga 'kursi makan' , 
sapo mal!gallau 'Illrnah makan' , n.lal1ga kesisirzga 'ruang belajar' , dan //I!lopo 
Il/aSoa 'pintu masuk'. 
e. 	 Verba + adjektiva 
Kata majemuk yang terdiri atas pasangan verba dengan adjektiva dapat 
dilihat pada kata bisara bakuli 'bicara kecil', 'berbisik·bisik' , dan inte melai 
'pergijauh', 'mengembara'. . .. 
2.3.2 Pemajemukan yang Urzsur Pertamanya Berulang Bentuk 
Bentuk 
Pamajernukan yang unsur pertamanya 'diu!ang daIarn bahasa Binongko 
yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu bawa·bawa tanga 'panjang mulut'. 
Jadi, kaJau kita perhatikan bentuk-bentuk pemajemukan dalam bahasa 
Binongko berbentuk utuh atau sempurna karena tidak mengaJami perubahan 
fonoJogis. 
Makna 
Makna kata majemuk daJarn bahasa Binongko dapat dibedakan atas 
makna denotatif, seperti meja bWi 'meja tulis' dan makna konotatif, seperti 





Sintaksis sebagai salah satu cabang ilmu bahasa membicarakan seluk­
beJuk tataran wacana , tataran kalimat, tataran klausa, dan tataran frase . 
Uraian dalam bab ini hanya mencakup tataran kalimat, tataran klausa. dan 
tataran frase . 
3.1 Kalimat 
Kalimat terdiri atas Japisan musis dan lapisan fatis. Lapisan Illu sis men· 
cakup intonasis kalimat dan Jagu kalimat, sedangkall Japi san fatis meJiputi 
kata dan dasar unsur lain yang kurang lebih mirip dengan kata (l lhknhec:k, 
198:2 : 10) . Setiap kalimat terdiri atas unsur intonasi dan unsur yang bCfllpa 
klausa atau b'ukan kJausa (Ramlan, 1981 : 6) , 2 2 23 1 
Jia no-hesowui i lai. 
'Dia 3t-mandi di laut ' 
Dia mandi di laut. 
terdiri atas unsur intonasi atau lapisan musis sebagai penanda suatu kebulatan 
atau keutuhan makna (Uhlenbeck, 1982:10) dan yang berupa klausa yang 
dibentuk oleh pronomina iia, 'dia', frase verbal non-hesowui 'mandi ', dan 
frase preposisional i lai 'di laut'. Kalimat ini termasuk kategori kalimat seder­
hana atau kalimat tunggal karena kalimat ini hanya terdiri atas satu klausa 
bebas atau klausa yang dapat berdiri sendiri. KJausa iia nohesowui i lai ter­
diri dari unsur-unsur fungsional subjek (S) iia 'dia', predikat (P) nohesowui; 
dan keterangan tempat (Ket. T) i lai. 
Unsur keterangan tempat merupakan unsur margin . Dengan demikian, 
kalimat di atas berpola dasar nomina (N) diiringi oleh verba (V) atau frase 
nominal (FN) diiringi [rase verbal (FV) . 




beda berdasarkan kategori kata, "urutan kata" (Wojowasito, 1»76 :66), 
modiflkasi, predikasi, dan komplementasi (Francis, 1958 :292) yang menjadi 
~a[U_an pasIuan pemb~ntukallf)ya. 
3.1.1 Pola'Dasar Kalimat 
Pola dasar kalimat dalam bahasa Binongko terd iri atas beberapa tipe 
berdasarkan kategori kata, urutan kata, predikasi, modifikasi, Jan komp!e­
mClltasi yang []JcnJadi unsur satuan paduan yang membentuknya. Pula­
pola uasar kalimat bahasa Binollgko yang terjangkau,.dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Pola Dasar (F)N + (F)V 
Pola dasar dibentuk olt:h nomina (pronomina) yang diiringi verba atau 







Kali.mat ini terdiri atas satuan pronomina iia 'dia' dan frase verbal intran­
sitif I IO-motllnt 'tidur'. Jadi, kalimat Jia 110-motulU dibclltuk okh satuun 
paduan pronnmina iia diiringi verba nomoturu. Dengan demikian , kali!1lat 
ini dapat didiagralllkan rnenjadi: 
Iia no-moturu. 
L-_ _ --1l-J 
Pro FV 
I_ _ -----JL-.l 
(F)N FV 
(F)N + FV 

'dia tidu r' 

('ontoh : 
1 A Ii no-inte. 




Te anallo nodoito. 
'anaknya menangis' 
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Anaknya menangis . 
J ko '0 no-bangu. 
'kamu bangun' 
Kamu bangun . 
Jyaku ku-inte. 
'say a pergi' 
Saya pergi . 
Te amasu noheka-hekawowo 
'ayahku bersiul-siul' 
Ayahku bersiul-siul. 
2 . Pola Dasar (F)N + (F)V + (F)N 
Pola dasar dibentuk oleh nomina (pronomina) diiringi oleh verba dan 
nomina atau frase nominal diiringi oleh frase verbal dan hase nominal. 
Contoh : 
Te ama nokondou te bangka. 
'si ayah memperbaiki perahu ' 
Ayah memperbaik~ perahu . 
K31imat ini terdiri atas satuan paduan frase nominal te ama 'ayah' , 
verba transit if nokondeu mewajibkan adanya suatu objek tindakan. Objek 
tindakan dalam kalimat ini adalah frase nomial te bangka yang mengiringi 
verba transitif nokondeu. Kalimat ini dibentuk oleh satuan paduan frase 
nominal (FN) te ama, verba transitif nokondeu, (V) dan frase nominal (FN) 
te bangka sebagai unsur langsungnya. Oleh karena itu , kalimat ini dapat 
didiagramkan menjadi: 
I Te, larnaj (lokondelj 0 ,bangka, 
Tg+ N,J ~ Tg+t N J 
FN (F)V FN 
, 1 
FV +(F)V + FN 




1 A Ii nosapa te gatta. 
'si Ali menendang bola' 
Ali mcnend ang bola. 
Te amasu noamo te koso. 
'ayahku mcnanam kacang' 
Ayahku menanam kacang . 
Tc ompu nokoloha rc melama. 
'nenek mencari udang' 
Nenek mcncari udang'. 
Te ina notillgko te gawasi. 
'ibu memetik jambu ' 
lbu memetik jamhu . 
lkallli kobalUlI1bu te tesoro. 
'kami mcnumbuk padi' 
Karni menumbuk padi . 
3. Pola Dasar (F)N + (F)N 
Pola dasar dib entuk oleh nom ill3 lpro nn min a) diiringi oleh nomina atau 
rasc nominal d iiringi fra se nomi.Jla l. 
Comoh : 
lko 0 tc salldo 
'kamu dukun' 
Kamu dukun. 
Kalimat ini terdiri atas satuan paduan frase nominal iko '0 'ka.l11u' dan 
fras e nominal te sando 'dukun ' sebaga i unsur Jangsu ngny a. Dengan d emikian 
kalimat ini dapa t didiagramkan menjadi: 
l ko 'u tc sando 
L-Il---1 L-..J 

Pro Tg N 

t---l IL_ _ --I 
(F)N + FNL-...-_ _ --' 
(F)N + FN 
'kamu duku n' 
Contoh lain : 
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I Ali te sando· 
'si Ali dukun' 
Ali dukun. 
Waompu te sando. 
'nenek dukun' 
Nenek dukun . 
Rindi nu sapono kau. 
'dinding untuk rumahnya kayu' 
Dinding rumahnya kayu. 
Te nia nuwutu ia patai diolo. 
'penduduk untuk desa ini pelaut ulung' 
Penduduk desa ini peiaut ulung . 
!kami patai diolo. 
'kami pelaut ulung' 
Kami pelaut UJUHg . 
4 . Pota Dasar (F)N + (F)A 
Pola dasar dibentuk oleh nomina atau pronomina diiringi adjektiva 
atau frase nominal diiringi frase adjektival. 
Contoh : 
Te banJ(ka iso ondeu 
'perahu itu baik' 
Perahu itu baik . 
Kairnat ini tercliri atas satuan paduan frase nominal te bang~a iso 
'perahu itu' dan adjektiva ondeu 'baik' sebagai unsur langsungnya. DengaN 
demikian , kalimat ini dapat didiagramkan menjadi: 
Te bangka iso ondeu 
L-J 1_ _ 1 L.-.l L--J 
Tg N Pn A 
I --.J L~ 
FN (F)A 
I I 
FN + (F) A 
'perahu itu baik' 
Contoh lain: 
Te sapo iso no-tooha 
'rumah itu besar' 
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Rumah itu besar. 





Te hatuno no-biru. 









lia no-luJdani asia. 




5 . Pola Dasar (F)N + (F)Num 
Pola dasar dibentuk oleh nomina atau pronomina diikuti uleh I1ull1eralia 
atau frasc nominal d iiringi oleh [rase numeraJ. 
Contoh : 
Te anano l1orodua 
'anaknya dua' 
Anaknya dua . 
Kalirnat ini terdiri atas satuan paduan frase nominal te anano 'anak­
nya' dan numeralia l1orodua 'dua ' sebagai unsur I angsunnya. Secara linear 
frase nominal te anann diiringi olet! numeralia norodua. Dengan demikian . 
k.alimat ini dapat didiagramkan menjadi: . 
Te anano norodua 
I_-...J L_......l I__.J 












Te omuruno ompulu tau. 
'umumya sepuluh tahun' 
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Umurnya sepuluh tahun. 
Te bangka rru tuhasuluinasu tolu rope. 
'perahu untuk bibiku tiga buah' 

Perahu bibiku tiga buah. 

Te tampano tolu hatu kilo. 
'Ietaknya tiga ratus kilometer' 

Letaknya tiga ratus kilometer. 

Te sapono asa rope. 




Te anallo norodua. 
'anaknya dua' 

Anaknya dua . 

3.1.2. KlasifikasiKalimat 
Kalimat bahasa Binongko dalam uraian in i diklasifikasikan berdasarkan 
jllmlah dan jenis klausa, struktur internal klausa utama, jeni respo nsi yang 
diharap kan , rifar hu bungan akto r<:ksis, da n ada atau ti aknya unsur ne­
gatif - pada Frase utama (Cook, 1969:4041). Selanjutnya, k lasifiku~i 
berdasarkan posisinya dalam percakapan serta kont eks dan jawaban yang 
diberikan (Francis , 1958:374-427 ) 
3.1.2. 1 Kalimat Berdasarkan Jum/ah dan Jenis Klausa Pernbentuknya 
Dilihat dari gj jumlah dan jenis klausa dalam pembentukan kaiimat , 
dapat dibedakan atas kalim at sederhana , kalimat kompleks, dan kalirnat 
rnajemllk (Cook, 1969:40) . Dalam hllbllngan ini kalimat bahasa Bino ngko 
berdasarkan jumlah dan jenis klausa pembentukan dapat dibedakan ata :; 
kalimat sederhana atau kalimat tunggal, kalimat kompleks atau kalimat 
bersusun, dan kalin1at majemuk. 
a. Kalimat sederhana 
KaLimat sederhana yang.dimaksudkan dalam hal ini adalah kalimat yang 
terdiri dari satu klausa (Ramlan, 1981:13) atau kalimat yang terdiri dari 
satu klau,a bebas tanpa klausa terikat (Cook. 1971:38; Elson dan Pick~tt, 
1969:123; Tarigan, \984:5) . 
Contoh: 
Tia no-hesowui i tai. 
'dia mandi di laut' 





Kalimat ini terdiri atas sebuah klausa yang mengandung subjek 
(S) iia 'dia', sebuah predikat (P) no-hesowui 'mandi', dan sebuah keterangan 
(Ket) i tai 'di laut' . Perlu ditambahkan bahwa kaJirpat tunggaI atau kalimat 
sederhana dapat juga memillki sebuah objek. 
Contoh : 
Kami ngkede i fante. 
'kami duduk di Iantai' . 

Kami duduk di lantaL 

Idana iso nomanga te bae. 
'anak itu makan nasi' 

Anak itu makan nasi. 

Te munte iso namoni sauri. 
'jeruk itu manis sekali' 

J eruk itu manis sekali. 

Iyaku ku-honolUI te kombo kakanda. 
'saya cuei baju biru' 

Saya mcncul:i baju bim. 

Waompu no tingko te munte. 




b. Kalimat kompleks 
Kalimat kompeIks atau kalimat bersusun terdiri atas paduan klausa bebas 
dengan klausa terikat (Cook, 1969 :36) atau dengan kata lain terdiri atas 
klausa inti dan klausa bukan inti , Klausa bukan inti atau klau sa terikat itu 
bersubordinasi pada klausa inti atau klausa bebas. 
Contoh ; 
Iia no-hesowui ara ko '0 komuuwe te tee. 
'dia mandi kalau kamu memberikan air' 

Dia mandi kalau kamu meberikan air, 

Kalimat 'ini terdiri atas sebuah klausa bebas, yaitu iia nohesowui 'dia 
mandl' dan'sebuah klausa terikat, yaitu ko '0 komuuwe te tee ;Kam'u mem­
berikan air'. Kedua klausa itu diuntai oleh kata tugas ara 'kalau' yang me­
nyatakan hubungan ketidaksetaraan antara 'kedua klausa itu. Kata-kata 
tugas yang dapat menyatakan hubungan ketidaksetaraan, antara lain karena 




Waompu ako amai ara i waina no-rato. 
'nenek akan datang kalau ibu datang' 

Nenek akan datang kalau Ibu datang 

Yaku ku-honoha te kombo i wattu ita no-rato. 
'saya cuci baju ketika dia tiatang' 

Saya mencuci baju ketika dia datang. 

Tuhasuluama otingko te munte iso karena mata amo. 
'paman memetik jeruk itu karen a masak sudah' 

Paman memetik jeruk itu karena sudah masak. 

c. Kalimat mejemuk 
Kalimat majemuk terdiri atas paduan klausa-klausa bebas atau klau.sa 
inti. Klausa-klausa pembentuknya dapat berdiri sendiri sebagai kalimat. 
Contoh : 
lia no-hesowui. intaha iia kade nopaka sabo. 
'Dia mandi, tetapi dia tidak memakai sabun'. 

Kalimat ini terdiri atas paduan dua klausa bebas yaitu: 







b. iia kade nopake sabo 
'dia tidak memakai sabun' 

dia tidak memakai sabun 

Ked ua klausa diuntai oleh kata tugas intaha 'tetapi' yang menyatakan hubu­
ngan kesetaraan antara klausa yang satu dengan klausa yang lainnya. Kata 
tugas lainnya yang dapat digunakan untuk menyatakan hubungan kesetaraan 
antara lain [a 'amo 'kemudian. intaha 'sedangkan', 'tetapi', kena 'dan', dan 
kene uka 'dan lagi' . 
Contoh lain : 
Iko (} kcde imbula la'amo oala te yayiu. 
'kamu dud uk dulu, kemudian mengambil adikmu' 
Kamu duduk dulu. kemudian mengambil adikmu, 
Yayi noruako te kenta i tai, intaha te ompu notuunue. 
'adik menangkap ikan di laut. tetapi nenek membakarnya' 
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Adik menangkap ikan di laut, tetapi nenek membakarnya. 
Te sapo iso nottoha, intaha te hetadeango no kampita. 
'rumah itu besar, tetapi pekarangannya sempit' 

Rumah itu besar, tetapi pekarangannya sempit. 

Kakano no-kaeya, intaha yayino no-misikini. 
'kakalcnya ' kaya, tetapi adiknya miskin' 

Kakaknya kaya, tetapi adiknya miskin . 

Mia iso no misikini, kene uka no sauri mengara. 
'oraJ1g itumiksin, dan lagi dia sangat malas' 

Orang itu miskin, dan Iagi dia sangat malas. 

3.1 .2.2 Kalimat Berdasarkan Stmktur Internal Klausa Utama 
Dilihat dari segi struktur internal klausa utama yang membentuknya 
kalimat dapat dibedakan atas kalimat sempurna dan kalimat tidak sempurna 
atau dengan kata lain kalimat yang may r dan kalimat minor (Cook, 1969 : 
38). 
a. 	 Kalimat Sempurna 
Kalimat sempurna atau kalimat mayor , terdiri atas sebuah klausa bebas 
(Cook, 1969:48), sebagai unsur pembentuk kahmat. 
Contoh: 
Ikami ko-laha te melama i tai 
'kami cari udang di laut' 

Kami mencari udang di Jau!. 

KaJimat ini terdiri atas sebuah kJausa yang dapat berdiri sendiri memben­
tuk sebuah kaJimat sempurna. Kalirnat ini didasari oleh klausa bebas sebagai 
unsu r pembentulcnya . Oleh karena yang mendasari kalimat sempurna adalah 
klausa yang dapat berdiri sendiri atau klausa bebas maka kalimat yang ter­
masuk kategori kalirnat sempuma meJiputi kalimat tunggal. kalimat 
kompleks , dan kalimat majemuk. 
Cantoh lain : 
Idana iso nomanga te bae. 
'.a.nak itu memakan nasi' 

Anak itu makan nasi. 

Yaku ku-honoha i waktu iia no-rata. 
',saya cuci ketika ilia datang' 





Te ama nohokondeu te bangka i ba 'ai reo-rea. 
'ayah mempe'rbaiki perahu tadi pagi' 

Ayah memperbaiki perahu tadi pagi. 

Te bangka iso nondeumo sauri. 
'perahu itu membaik sudah sekali' 

Perahu itu sudah baik sekali. 

Kakano no-kaeya intaha yaying no-misikini. 
'kakanya ..kaya, tetapi adiknya ·miskin' 

Kakanya kaya tetapi adiknya miskin. 

b. 	 Kalimat tidak sempurna 
Kalimat tidak sempurna atau kahmat minor merupakan suatu kalimat 
yang dasarnya terdiri atas sebuah klausa terikat atau sarna sekali tidak me­
miliki kontur intonasi akhir (Cook, 1969:54). Dia dapat ditandai oleh struk­
tur formal, seperti urutan, marginal. atau eleptis dan oleh fu ngsi yang sesuai 






























Sa/anguno iia kademo nomal znggawi 
'sedangkan dia tidak datang kemarin' 

Sedangkan dia tidak datang kemarin. 
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3.1.2.3 Kalimat Berdasarkan Responsiyang Diharapkan 
Apabila kalimat dilihat dari segi responsi yang diharapkan muncul 
maka kalimat dalam bahasa Binongko dapat dibedakan atas kalimat berita, 
kalimat tanya, dan kalimat perintah. 
a. 	 Kalimat berita 
Kalimat berita atau kalimat pernyataan menyampaikan infomlasi tanpa 
mengharapkan suatu tanggapan tertentu (Cook, 1969: 38). Kalimat berita 
pada umumnya berpola intonasi I( [2] (3) ) [2]31 :"/. Kalimat berita tidak 





2 2 2 22 2 2 2 2 3 1 
Te munte iso nomoni sauri. 
'jeruk itu manis sekali ' 





Yaku leu-tade di sisi tai. 
'saya berdiri di tepi laut' 





Waompu notingko te munte i baai l10manl kora. 
'nenek memetik jeruk tadi pagi' 

Nenek memetik jeruk tadi pagi. 

2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 22 2.2 3 2 2 3 1 

Te sapo nottoha, intaha te hetadeangono kanpita. 

'rumah itu besar, tetapi pekarangannya sempit' 

Rumah itu besar, tetapi pekarangannya sempit. 

2 2 2 2 22 2 2 2 22 2 2 2 22 2 2 3 I 
Te kueya iso noloo asa te ana nukadola. 
'burung eIang itu menyambar satu kepala anak ayam ' 

Burung elang itu menyambar seekor anak ayam . 

b. 	 ~attanya 
Kalimat tanya umumnya berfungsi untuk menanyakan sesuatu (Ramlan, 
1982: 12) dan untuk memancing responsi yang berupa jawaban (Cook; 
1969 :36). Ka1imat tanya dapat ditandai oleh partikel tanya, kata tanya, 
dan 8tau intonasi tanya. lagu kalimat tanya biasanya agak naik pada akhir 
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kalimat, dengan pola intonasi 1([2] (3) )[2]3t I 
Misalnya: 






223 222 23 t 

Waompu kua Kandari? 
'nenek ke Kendari?' 

Nenek pergi ke Kendari? 








22 2 3 2 23 t 




















Di dalam kalimat tanya yang menjadi pusat perhatian adalah salah satu 
pokok permasalahan atau seluruh pokok permasalahan yang terdapat di 
dalamnya. Kalau seluruh pokok permasalahan yang terdapat di dalam­
nya menjadi pusat perhatiaP maka jawaban yang diharapkan aLialah pengiaan 
atau pengingkaran (penindakan). 
Contoh: 
Ya 'ya'. 
Kade "tidak:' atau 'bukan'. 
22 3 22 2 2 3t 
Waompu kua Kandan'? 
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'.rienek ke Kendari?' 

Nent:k pergi ke Kendari? 

Kalimat ini dapat menimbulkan jawaban: 
Ya 'ya' atau 
Kade "tidak'. 
Akan tetapi, jika pertal)yaan itu ditujukan kepada suatu tokoh yang 
berupa pelaku atau situasi maka jawaban (responsi) yang diharapkan berupa 
penjelasan (Slametmuljana, 1959 : 107 - 112) karena itu kata tanya yang 
dipakai perIu bersifat mengganti kata atau memakai kata yang ditanyakan 
(Ramlan, 1981: 14). Kata·kata tanya yang menghendaki responsi berupa 
penjelasan antara lain : iee 'siapa', haira 'apa', diumpa 'di mana', kaumpa 
'kemana', keheia 'bilamana', hia 'berapa', noaha 'mengapa' , awana 'baga· 
mana', dan dihiamo 'kapan'. 
1. Kata tanya iee'siapa' 
Kata tanya iee 'siapa" dipakai untuk menanyakan persona . 
MisaIllya : 
lee mai nakuendeng·kede i woru nuhuu munte iso? 
'siapa yang duduk-duduk di bawah pohon jeruk itu?' 

Siapa yang duduk-duduk di bawah pohon jeruk itu: 

lee nanga nuana iso? 
'siapa nama anak itu?' 








Te yay; iee mai naiso? 
'.adik siapa orang itu?' 

Adik siapa itu? 

lee nangaano inau? 
. 'siapa namanya ibumu? ' 

Siapa nama ibumu? 

2. Kata tanya diumpa ' di mana' kaumpa/kua umpa 'ke mana' 
Kata tanya diumpa 'di m'ana' dan ka umpa/kua umpa 'ke mana' dipakai 





'di mana rumahnya?' 

Di mana rumahnya? 

Waompu kua umpa? 
'inenek ke mana?' 
Nenek mau ke .mana? 
Waompu mina di umpa? 
' nenek dari mana? ' 
Nenek dari mana? 
Waama kua umpa? 
'ayah ke mana?' 
Ayah ke mana? 
Ka umpa uinte? 
'ke 	mana kamu pergi?' 
Ke mana kamu pergi? 
3. 	 Kata tanya asahaira 'berapa'danhia 'berapa' 
Kata tanya asahaira 'berapa' dan hia 'berapa' dipakai untuk menanyakan 
jumlah at au bilangan. 
Misalnya : 
Te rambi asahaira? 
'pukul berapa?' 
Pukul berapa? 
Hia mia anano? 
'berapa orang anaknya?' 
Berapa orang anaknya? 
Hia tau na omuruu? 
berapa tahunkah umurmu?' 

Bl:rapa tahunkah umurmu? 

Hia tau na umuruno? 
berapa tahunkah umurnya?' 

Berapa tahunkah umurnya? 

Hia tuwu te wuraiu? 
berapa helai sarungmu?' 
Berapa helai sarungmu? 
4. 	 Kata tanya haira 'apa' 




Kene haira nu pale rIa wembo iso? 
'dengan apa kamu potongkah bambu itu?' . 

Dengan apakah kamu potong bambu itu? 

Te haira nomokodaoe no pagara ia? 
'apa merusak pagar ini?' 
Apa yang merusak pagar ini? 
Te kenta haira nu bab.J? 
'ikan apa kamu bell?' 
Ikan apa kamu bell? 
lko '0 usangka te haira? 
'kamu menyirat apa?' 
Kamu menyirat apa? 
Te haira nangunt? 
'apa kabarZ' 
Apa kabar? 
5. Kata tanyadihia 'kapan dan keheia 'biJamana' 
Kata tanya keheia 'bilamana' dan dihia ' k-apan' dipakai untuk menanya­
kan waktu. 
Misalnya : 
Dihiamo nu mail 
'kapan kamu datang?' 
Kapankamu datang? 
lhiamo nu mule? 
'kapan karnu pulling?' 
Kapan kamu pu\ang? 
Keheia na ammato? 
'bilamana ia akan datang?' 

Bilamana ia akan datang'] 

Kehei na uminte? 
'bilamanakah kamu pergi?' 

Bilamanakah kamu pergi?' 

6. Kata tanya noaha 'mengapa' 





Noaha naiko'o wadia udoito? 
'mengapa kamu menangis?' 
Mengapa kamu menangis~ 
Noaha wadia uminte? 
'mengapa kamu pergi~' 
Mengapa kamu pergP 
Noaha nu mai? 
'mengapa kamu datang? ' 
Mengapa kamu datang? 
Noaha nu mule? 
'mengapa kamu pulang? ' 
Mengapa kamu pulang~ 
Noaha iia no-mule? 
'mengapa dia pulang? ' 
Mengapa dia pu]ang'l 
7. Kata tanya awana umpa 'bagaimana ' 
Kata tanya awana umpa 'bagaimana ' dipakai untuk menanyakan k eadaan 
atau cara . 
Misalnya : 
A wana u mpa na anasu ? 
'bagaimanakah anakku ~ ' 
Bagaimanakah anakku~ 
A wana umpa sapou ? 
'bagaimana rumahmu?' 
Bagaimana rumahmu~ 
A wana umpa na keadaau ? 
'bagaimanakah keadaanmu? ' 
Bagaimanakah keadaanmu? 
A wana umpa te amau ? 
'bagaimana ayahmu?' 
Bagaimana ayahmu? 
Awana umpa na koboou? 
'bagaimanakah kebunmu?' 
Bagaimanakah kebunmu? 
Selanjutnya, unsur yang ditanyakan dalam bahasa Binongko dapat 
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diiringi oleh da atau ha 'kah'. 
Misalnya ; 
lia na motum? 
'diakah tidur?' 

Oiakah yang tidur? 

No inte moha? 
'dia pergi sudahkah?' 








Te sandoda waompu? 




Omohooda ammai ? 




C. Kalimat Perintah 
Kalimat perintah mengharapkan responsi berupa tindakan, Kalirnat itu 
ada yang bersifat sungguh-sungguh memerintah dan ada yang bersifat ajakan. 
ada yang bersifat larangan, dan bersifat permohonan . KeseOluanya itu dapat 
ditandai oleh pola intonasi perintah /([3)) ([2)) [3]2t / dan oleh bentuk 













Inte kua isola 
'pergi ke sanalah!' 
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'tolong perbaiki kursi itu!' 
Tolong perbaiki kursi itu! 
2. Kalimat perintah yang bersifat ajakan 
Ajakan dapat ditandai oleh kata mar 'mari'o 
Misalnya: 
Mai to polingkilali! 
'mari kita berpacu!' 
















3. Kalimat perintah yang bersifat larangan 
Larangan ditandai oleh kata bara 'jangan'. 
Misalnya : 
Bara uita te kadera iso! 
'jangan kamu lihat kursi itu!' 

J angan kamu lihat kursi. itu! 

Bara ukede di maatu! 
'jangan kamu duduk di situ!' 

Jangan kamu duduk di situ! 

Bara nomanga! 
'jangan dia makan!' 





Pergi ke sanalah! 

















3 3 2 2 2 2 2 2 2 32 ~ 

Tulu inte lala sapo i A Ii 
'to long pergi ke rumah si Ali !' 
Tolong pergi ke rumah Ali' 
Kalimat perintah terdiri atas blimat perintah yang sesungguhny a. kalimat 
perintah ya ng bersifat ajakan dan kalimat perintah yang bersifa t larangan . 
1. Kalimat perintah yang sesu ngguhnya. 
Misalnya : 
A lfakone nainau te kaluku ia! 
'ambilkan ibumu kelapa ini! ' 
Ambilkan ibumu kelapa ini! 
Kedemofa hallda-handae di maiso! 
'.duduklah cepat -cepat di sana" 
Duduklah cepat-cepat di s:1Oa! 
Rakono merimba ajara moane iso / 
'tangkap cepat kuda jantan itu" 
Tangkap cepat kuda jantan itu! 
Bangula! 




Hokondeunnela nabuani iso! 
'perb aikilah j ala itu!' 
'Perbaiki jala itu!' 
Tolu hokondeu te kadera amI 
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Bara inte kua Kandari! 
'jangan pergi ke Kendari!' 

Jangan pergi ke Kendari! 

Bara umalinga jandiu! 
'jangan kamu lupa janjimu!' 

Jangan kamu lupa janjimu! 

3.1 .2.4 Kalimat Berdasarkan Si/at Hubungan Akror-Aksis 
Berdasarkan sifat hubungan aktor·aksis kaJirnat dapat dibedakan atas 
kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat medial, dan kalimatTesiprokal (Cook, 
1971:49). 
a. Kalimat aktif 
Subjek kalimat aktif berperanan sebagai pelaku tindakan atau perbuatan 
yang dinyatakan oleh predikat. 
Contoh : 
Te idana isa noraka te lasega !Oaha. 
'anak itu menangkap kepiting besar'. 

Anak itu menangkap kepiting besar. 

Kalimat ini terdiri atas subjek te idana isa 'anak itu' , predikt narah) 
'menangkap', dan objek te lasega tooha 'kepiting besar'. Subjek melakukan 
suatu tindakan terhadap objek yang d inyatakan oleh predikat. 
(ontoh lain: 
Wa ompu nolaha te melama i tai. 
'nenek mencari ud ang di laut' 

Nenek mencari ud ang di laut. 

Te ama nokondeu te bangka. 
'ayah memperbaiki perahu ' 

Ayah memperbaiki .perahu! . 

lia no-hesowui i tai. 
'dia mandi di laut' 

Dia mandi di laut. 

Ikami ko-laha te melama i tai. 
'kami cari udang di laut' 

Kami mencari udang di !aut. 

I A Ii nosepa te gatta. 
'si Ali menendang bola' 





b. Kalimat pasif 
Subjek kalimat pasif menjadi sasaran tindakan agen pelaku atau objek 
pelaku yang dinyatakan oleh predikat, atau dengan kata lain, subjek ber­
fungsi sebagai penderita (Cook, 1971 :49). 
Contoh: 
Te bangka iso hokondeunne te ama. 
'perahu itu diperbaiki ayah' 

Perahu itu diperbaiki oleh ayah. 

Kalimat ini terdiri atas subjek te bangka iw 'perahu itu' , predikat hokon­
deunne 'diperbaiki' , dan objek peJaku te ama 'ayah' . Jadi, subjek menjadi 
sasaran tindakan objek peJaku yang dinyatakan oleh predikat. 
Contoh lain : 
Te lasega tooha norakoe te idana iw. 
'kepiting besar ditangkap anak itu' 

Kepiting besar ditangkap anak itu. 

Ura o lahae ompu i tai. 
'udang d icari nenek di laut' 

UdaHg dicari ncnek di laut . 

Gawasi o tingkoe te ina ba 'ai momalu. 
'jambu dipetik ibu tadi siang ' 

Jambu dipetik ibu tadi siang. 

Te gatta utuduhie te Ali. 
'bola ditendang si Ali ' 

Bola ditendang oleh Ali. 

Kombo kakaIJda honohae te tuhasuluina. 
'baju biru dicuci bibi' 

Baju biru dicuci bibi. 

c. Kalimat medial 
Kalimat medial mcmiliki subjek yang berperan sebagai pelaku dan men· 
jadi sasaran atau tujuan tindakan (Cook , 1969:49) atau subjek berperan 
sebagai pelaku dan penderita (Tarigan, 1984:14). 
Contoh: 
Te ama hetumpo merimba lrukuno. 
'si ayah memo tong cepat kukunya' 





Kalimat ini terdiri atas subjek te ama 'ayah', predikat hetunpo nzerimba 
'memotong cepat', dan objek tincl¥an atau penderita kukuno 'kukunya'. 
ladi, subjek melakukan suatu tindakan mengenai dirinya sendiri. 
Contoh lain: 
fia hegoso hokondeu orunguno. 
'dia menggosok baik badannya ' 
Dia menggosok badannya baik-baik. 
Iko 0 sowou nomoppokilli sowou. 
'kamu dirimu membersihkan dirimu' 
Kamu saja membersihkan dirimu. 
I Bio nopabutti sowono. 
'si Bio menjatuhkall dirinya' 
Bio menjatuhkan dirinya. 
Te tuhasuluama nogunti sowono 
'paman men~ukur dirinya ' 
Paman men~ukur dirinya . 
Te waompu hegoso orunguno. 
'nenek menggosok badannya ' 
Nenek menggosok badallnya. 
d. Kalimat resiprokal 
Subjek dm objek daJam kaJimat resipro kal melakukan suatu perbuatan 
yang berbalas-balasan (Cook, 1971 :49 dan dalalTI Tarigan , 1984: 15). 
Contoh : 
lia menturu opouke-uke kene te yayilw . 
"ella selalu menyindir-sirldir dengan adiknya' 
Dia selalu sirldir-menyindir dengan adiknya. 
Kalimat irli terdiri atas subjek iia 'dia', predikat opouke-uke 'sindir­
menyindir', dan objek te yayino :adiknya'. Subj ek dan objek berperan sebagai 
pelaku tirldakan yang berbaJasan. 
Contoh lain: 
I .A Ii toka-toka polan san' kene i Bio. 
'si Ali serirlg berkunjung-kunjungan dengan Si Bio ' 
Ali" sering berkunjung-kunjungall dengan Bio. 
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I Bin toka-tokA polansari kene Ia Batulu. 
'si Bio sering berkunjung-kunjungan dengan si Batulu ' 

Bio sering berkunjung-kunjungan dengan Batulu. 

I Ani opouke-uke kene i Mira. 
'si Ani sindir-menyindir si Mira' 

Ani sindir-meriyindir Mira . 

La Adi opotobo-tobo kene fa Batulu. 
'si Ad i tikam-menikam dengan Batu lu' 

Adi tikam menikam dengan Batulu. 

La Batulu nopolulu-tulu kene i Bio. 

'si Batulu tolong-menolong dengan si Bio ' 

Batulu tolong-menolong dengan Bio. 





Berdasarkan ada atau tidak adanya unsur pengingkaran atau penyangkal­

an pada frase verbal yang terpenting adalah kalimat dapat dibedakan 

kallmat afim13tif dan kalimat negatif atau kalimat menyangkal (Cook , I'J6Y : 

4l)). 
a. Kalimat afinnatif 
Kalimat afirmatif adalah kalimat yang 





Waompu aka amai i lange rea rea. 
'nenek akan datang besok. pagi' . 

Nenek akan datang besok pagi . 

Kalimat ini terdiri atas paduan nomina, frase verbal dan frase adverbal . 
Frase verbal aka amai 'akan datang' tidak mengandung unsur penyangkalan. 
Oleh karena itu, kalimat ini termasuk kategori kalimat afinnatif. 
Contoh lain: 
lkita tau minte taluaful ekedua te bangkA i labua. 
'kita akan pergi mencari dua perahu di pelabuhan' 

Kita akan pergi mencari dua perahu di pelabuhan . 

atas 
frase verbal tidak . mengandung 
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Te koboo laamo disangko iso noamotie merimba te gandu. 
'sawah baru dicangkul itu ditanami cepat jagung' 

Sawah yang baru dicangkul itu segera ditanami jagung. 

Wa A ni nobalu asatuwu te wurai. 
'si Ani membeli satu helai sarung' 

Ani membeli sehelai sarung. 

Te ana iso nohesowui kene nohekawowo-hekawowo 
'anak itu mandi sambil bersiul-siuV 

Anak itu mandi sambil bersiul-siul. 

lin nobalu Ie wou nu kenta. 
'Llia membeli pancing untuk ikan' 

Dia membeli pancing ikan. 

b. Kalimat menyangkal 
Kalimat menyangkaJ atau negatif adalah kalimat yang fra,c \'crbalnY:J 
mengandung unsur penyangkalan atau pengingkaran. 
Contoil' 
Jiia kade nohondeunne te bangka da '00 iso. 
'dia lidak memperbaiki perahu bocor itu' 

Dia tidak memperbaiki peral1U bocor itu. 

Kalimat ini terdiri atas satuan paduan frase-frase nominal dan frase ver­
bal. Frase verbal kade nohondeunne 'tidak memperbaiki' dibentuk oJeh kata 
ingkar kade 'tidak' dan verba nohondeunne 'memperbaiki'. OIeh sebab itu , 
kalimat ini termasuk kategori kalimat menyangkal atau kalimat negalif. 
Contoh lain' 
/ ina kade no-anwi ibaai rea-rea. 
'ibu tidak . datang kemarin pagi' 

Ibu tidak datang kemarin pagi. 

/yaku kade ku-Iua bumosse te bangka iso. 
'saya tidak ku at mendayung perahu itu ' 

Saya tidak kuat mendayung ~erahu itu. 

Te waompu kade no-htJda balu te supeda. 
'nenek tidak mau beli sepeda' 

Nenek tidak mau membeli sepeda. 

Kenta iso kademo tuai keawa duka. 

'ikan itu sudah tidak kuat berenang lagi' 
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Ikan itu sudah tidak kuat berenang lagi. 
Te amai kade ointe ka koboo. 
'mereka tidak pergi ke kebun' 

Mereka tidak pergi ke kebun. 

3.1.2.6 Kalimat Berdasarkan Posisinya dalam Percakapan 
Berdasarkan posisinya dalam percakapan , kalimat dapat dibedakan atas 
kalimat situasi, kalimat urutan , dan kalimat jawaban (Francis. 1958:426 ­
427) . Dalam hubungan ini kalimat bahasa Binongko juga dapat dibedakan 
atas kalimat situasi, kalimat urutan, dan kalimat jawaball. 
a. 	 Kalimat situasi 
Kalimat situasi merupakan kalimat yang mememulai suatu percakapan. 
Kalimat ini dapat juga mengikuti panggilan, salam, seruan , atau juwaban 






























b. 	 Kalimat urutan 
Kalimat urutan me.upakan kalimat yang melanjutkan suatu pennbicara· 
an tanpa penggantian pembicara, seperti sederetan atau serangkaian kalimat 
urutan berbentuk wac ana yang hidup (Francis. 1958:426). 
Mlialnya: 
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Inggawai rea~ea te tuhasuluama nolansari iyayisau. 
'kemarin pagi paman mengunjungi adikku'. 
Kemarin pagi paman mengunjungi adikku atau Paman mengunjungi adik­
ku kemarin pagi. . 
lia no sanna sauri no ila te ana tuhasu luno. 
'dia senang sekali melihat kemenakannya' 
Dia senang sekali meliPat kernenakannya . 
Kara-karamo iia Ilopura tuhasuluna kararza mellem. 
'tiba-tiba dia rnemeluk kemenakannya karen a gembiranya' 
Tiba­tiba dia rnemeluk kemenakannya karena gembiranya 
Laamo iia nosoba-soba te ana tuhasuluna nobisa-bisara. 
'lalu dia mencoba-coba kern nakannya berbincang-b incang' 
Lalu dia rnengajak kernenakannya berbincang-bincang . 
Pooli atu te ammai nointe nohesowui. 
'sudah itu mereka pergi mandi-mandi' 
Sesudall itu mereka pergi mandi -mandi . 
c . Kalirnat jawaban 
Kalimat jawaban merupakan kalimat yang melanjutkan suatu pem­
bicaraan dengan mengadakan penggantian pembicara (Francis, 1958:426). 
justru' kalimat tidak sempurna yang bertindak . sebagai ja~~ban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan (Cook , 1971 : 56 dalam Tangan, 1984. -~). 
Misalnya : 
Waompu kua umpa? 
'nenek ke mana? ' 
Nenek mau ke mana? 
Te haira nonguru waompu ? 
'apa kabar nenek?' 
Apa kabar nt:nek? 






Te nguru ndeu! 
'kabar baik" 
Kabar baik! 
Rambi ekkelima l 
'pukullima' ' 
Pukul1ima' 
3.1.2.7 Kalimat Berdasarkan Konteks dan Jawaban yang Diberikan 
Berdasarkan konteks dan jawaban yang diberikan, kalimat dapat di­
bedakan atas kalimat salam, kaIimat panggilan , kalimat seruan, kalimat 




a. Ka1irnat salam 
Kalimat salam merupakan suatu bentuk kalimat yang dipakai pada waktu 
bertemu atau pada waktu berpisah. Kalimat itu menimbulkan suatu jawaban 
yang kadang-kadang merupakan ulangan kalimat salam (Francis. 1958: 
426) atau menimbulkan suatu balasan atau jawaban yang tctap yang me­
rupakan ulangan dari salam tersebut (Tarigan, 1984:32). 
Misalnya: 
Te haira nongUlu Te ngurn ndeu! 
'apa kabar'?' 'ka bar baik" 

Apa kabar? Kabar baik' 

Salama wilau' Salama kedeu! 
'selamat jalan" 'selamat tinggal" 

Selamat jalan' Selamat tinggal! 

A ssalamu alaiku! A laiku mussala' 
'assalamu alaikulll" 'alaikum mussala" 

Assalamu alaikum! Alaikum mussala' 

b. Kalimat panggilan 
Kalimat panggilan merupakan suatu bentuk kalimat singbt yang di­
tujukan untuk mendapatkan perhatian . Kalimat jenis ini menimbulkan jawab­
an yang beraneka ragam, biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan singkat 
(Tarigan,1984:33). 
Misalnya : 
Ina! Ya, haira ana ! 
'ibu!' 'ya, apa anak') ' 






Ama! Ane, haira Ani? 
'ayah!" 'ada, apa Ani?' 

Ayah! Ada, apa Ani') 

Waompu! Ya, mai kai! 
'nenek!' 'ya, datang sini!' 

Nenek! Va, datang ke sini! 
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c. 	 Kalimat seruan 
Kalimat seruan merupakan suatu kalimat singkat yang timbul dari 
beberapa kejadian atau peristiwa yang tidak disangka-sangka dalam konteks 
linguistik atau noh]inguistik dengan intonasi tertentu. Kalimat seruan mung­
kin tidak menghendaki jawaban sarna sekali, ataupun dengan suatu jawaban 
yang 	 berupa seruan atau. suatu penguatan ulangan (Francis, 1958:427). 
Dalarn bahasa Binongko seruan dapat dinyatakan dengan kata·kata ; 
o 'oh', '0', heela 'he' (untuk laki-Iaki), heewa 'he' (untuk perempuan), hadii 
'aduh', 'aduhai ' , dan e 'ah'. 
Misalnya : 
Go! Hadiil 
'oh!' 'aduh!', 'aduhai!' 










Gu, u dahanie e anu mia iso! 
'0 kamu tahu hal itu!' 
O. kamu tahu hal itu l 
3 .2 	 Klausa 
Klausa sebagai suatu bentuk linguistik yang secara grarnatikal terdiri 
dari predikat, baik disertai oleh subjek. objek, peiengkap , dan keterangan 
atau pun tid ak . (Ramlan, 1981 : 62) atau dengan kat a lam suatu keJompo k 
kata yang hanya mengandung satu predikat atau yang berfungsi sebagai 
predikat (Cook, 1971: 65; Elson and Pickett , 1969: 64). Satuan kelornpo k 
kata itu lebih tinggi tingkatannya apabila dibandingkan dengan frase dan kata. 
Akan tetapi, lebih rendah tingkatannya jib dibandingkan dengan kalimat 
dan wacana (Longacre , 1973: 35) . 
3.2.1 Klasifikasi Klausa 
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Berdasarkan distribusi unsur-unsurnya, klausa dapat diklasifikasi atas 
Klausa bebas dan klausa terikat (Cook, 1969:66-73), yakni klausa yang 
dapat berdiri sendiri dan klausa yang tidak dapat berdiri sendiri. 
3.2.1.1 KlausaBebas 
Contoh: 
J.t'aompu ako amai ara iwaina no-rato. 
;nenek akan datang kalau ibu tiba' 
Nenek akan datang kalau ibu tiba. 
Kalusa ini terdiri atas paduan klausa, seperti klausa di bawah ini . . 
a. waompu aka alnai 
'nenek akan datang' 
nenek akan datang 
b . ara iwaina no-rata. 
'kalau ibu . tiba' 
kalau ibu tiba 
Klausa (a) waompu aka amai, dapat berdiri sendiri sebagai kalimat 
mayor (Cook, 1969 :67). Klausa ini terdni atas satuan paduan nomina 
waompu 'nenek' dan frase verbal ako amai 'akan datang' scbagai unsur 
langsung. Apabila dilihat dari segi fungsinya dalam tataran klausa. unsur 
langsung waompu berfungsi sebagai subjek (S) dan unsur langsung ako amai 
berfungsi sebagai predikat (P). Perlu ditambahkan bahwa unsur langsung 
klausa bebas dalam bahasa Binongko dapat berupa kata atau frase sebagai 
unsur satuan paduan klausa . 




te beka iso nohenangka te woleke 
'kucing itu mengejar tikus' 
kucing itu mengejar tikus 
tuhasuluama opasanna te badano 
'paman menghibur dirinya' 
paman menghibur dirinya 
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iia noince ka koboo inggawi rea-rea 
'dia pergi ke kebun kemarin pagi' 

dia pergi ke kebun kemarin pagi 

iia obawa le bae inggawi ako iyaku i amaia 
'dia membawa beras kemarin untuk saya di sini' 

dia membawa beras kemarin untuk saya di sini 

waompu tc sando 
'nenek dukun' 

nenek dukun . 

hu iso melanga 
'pohon itu tinggi' 

pohon itu tinggi 

Berdasarkan kategori kata yang ber fungsi sebagai predibt. maka klausa 
beba s dapat dibed akan atas klausa verba l, yaitu klausa yan g predikatn ya 
berupa verba atau frase verbal dan klausa no nverba l, yaitu klau sa y:mg PC i" 
dikatnya bukan verb a atau fr ase verbal. 
3.2.1.1.1 Klausa Verbal 
Klausa verbal adalah klausa yang predikatny a dibentuk oleh verba, 
baik verba transit if maupun verba intransitif at3u frase verbal. Apabila dilihat 
dari segi struktur internalnya, klausa jenis ini dapat dibedakan atas klausa tipe 
transitif, tipe bitransitif, tipe intransitif, dan tipe biintransitif. (Kenneth, 
1977 :42-47). 
1 . Klausa tipe transitif 
Klausa seperti, yaku ku-honoha le kOl1lbo 'saya mencuei baju ' dalam 
kalimat, 
Yaku ku-honohe le kombo i waktu iia no-rato. 
'saya cuei baju ketika dia datang' 

Saya mencuci baju ketika dia datang. 

Klausa ini merupakan perpaduan pronomina yaku 'saya' dan frase 
verbal 'ku-honoha 'cuci', dan fra'Se nominal te kombo 'baju' sebagai unsur 
langsungnya . Unsur langsung yaku berfungsi sebagai subjek, ku honoha 
sebagai predikat, dan te kombo sebagai objek. Predikat yang dibentuk oleh 
frase verbal ku-honoha menghendaki suatu tindakan. Sasaran tindakan subjek 
yang dinyatakan oleh predikat dalam hal ini adalah frase nominal te kombo, 
Jadi, klausa transitif menghendaki ad anya sebuah objek tindakan, 
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Contoh lain : 
waama nabalu te tabaka 
'ayah membell tembakau' 

ayah membeli tembakau 

yaku ku-buri te sura 
'saya tulls surat' 

saya menu lis surat 

i waina natudu te yayi 
'ibu menyuruh adik' 

ibu menyuruh adik 

te hasuluwaina tosunnu te bawa 
'bibi mengiris b awang' 

bibi mengiris bawang 

iia ahebaka te wurai 
'dia menyimpan sarung' 

dia menyimpan sa rung 

2 . Klausa tipe bitransitif 
Contoh : 
i Ali naalakane tee inano 
'si Ali mengambilkan air ibunya' 

Ali mengambilkan air ibunya . 

K1ausa ini terdiri atas perpaduan frase nominal i Ali 'si Ali', verba tran­

sitif naalakane 'mengambilkan', nomina tee 'air', dan frase nominal inallo 
'ibunya' sebagai unsur langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsi setiap 
unsur langsungnya, maka unsur langsung i Ali berfungsi seb agai subjek (S), 
naalakane berfungsi sebagai predikat (P), tee berfungsi sebagai objek lang­
sung dan inano berfungsi sebagai objek t ak Jangsung . 
Contoh lain : 
i waina nabaluakanaku te kamba 
'ibu membelikan baju' 

ibu membelikan saya baju 

i Bia naalakane tee inano 
'sj Bio mengambilkan air ibunya' 

Bio mengambilkan air ibunya 
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ama obaluako tangi tuhasulu i daoa 
'ayah membelikan rokok paman di pasar' 

ayah membelikan rokok paman di pasar 

i waina nohonoho te pakea i Bio i tombua 
'ibu mencuci pakaian si Bio di sumur' 

ibu mencuci pakaiansi Bio di sumur 

Klausa transitif dan bitransitif apabila dilihat dari segi hubungan aktor­
aksis dapat dibedakan atas klausa aktif, klausa pasif, klausa medial, dan 
klausa resiprokal. 
a. 	 Klausa aktif 
Klausa waama nobalu te tabako 'ayah membeli tembakau' terdiri atas 
perpaduan nomina waama 'ayah', verba nobalu 'membeli', dan frase nominal 
te tabako 'tcmbakau' sebagai unsur langsungnya. Un sur langsung waama apa­
bila dilihat d ari segi fungsir ya dalaL tataran klausa berfungsi sebagai subjck. 
SubJek dalam hal ini melakukan suatu tindakan yang dinyatakan oleh unsur 
langsung nobalu yang berfungsi sebagai predikat, sedangkan unsur langsung 
yang mengiringinya te tabako sebagai objek tindakaJ1. Perlu ditambahkan 
bahwa klausa aktif bahasa Binongko tidak selalu berobjek tindakan . seperti 
halnya klausa i kila bangu 'kami bangun': terdiri atas frase nominal i kila 
'kami' dan verba 'bangu 'bangun' sebagai unsur langsungnya. Unsur laugsung 
i kita berfungsi sebagai subjek dan unsur langsung bangu berfungsi ~bagai 
















te adara Iso nobuntuli 
'kuda itu berlari' 

kuda itu !ari 

iia norako te kenta 
'dia menangkap ikan' 





i Batufu no-kede 




b. 	 Klausa pasif 
Klausa te kenta norakoe waompu 'ikan ditangkap nenek' (ikan di­
tangkap nenek) terdiri atas satuan paduan frase nominal te kenta 'ikan', 
verba norakoe 'ditangkap ' , dan nomina waompu 'nenek' sebagai unsur 
langsungnya. Unsur Iangsung te kenta jika ilihat dari segi fungsinya dalam 
tataran klausa berfungsi sebagai subjek. Subjek dalam hal ini dikenai oleh 
suatu tindakan yang dinyatakan oleh unsur langsung norako yang berfungsi 
sebagai predikat. Tindakan itu dilakukan oleh unsur Iangsung waompu yang 
berfungsi sebagai ajun peJaku atau pelengkap pelaku . 
Contoh lain : 
te kenta huuako i waompu ako yaku 
'ayah memotong kukunya' 

ayah memotong kukunya 

waompu ohegunti danggono 
'nenek mengguntingjanggutnya' 

nenek menggunting janggutnya 

ana iso okabebe sawano 
'anak itu memukul dirinya' 

anak itu memukul dirinya 

tuhasuluama opasanna te badano 
'paman menyenangkan badannya' 

paman menyenangkan dirinya 

iia henosoakote badano 
'dia menyesali badannya' 

dia menyesali dirinya 

d. 	 Klausa resiprokal 
Klausa Ani opohomopotakoi ke Adi 'Ani caci-mencaci dengan Adi' 
terdiri atas- satuan paduan pronomina Ani 'ani', verba opohomopotakoi 
'caci mencaci', dan [rase preposisional ke Adi 'dengan Adi' sebagai unsur 
langsungnya. Unsur langsung Ani, opohomopotakoi dan' ke Ad; masing­
masing berfungsi sebagai subjek, predikat, dan objek. Subjek dan objek dalam 
klausa ini berperan sebagal peJaku yang aktif. Oleh sebab itu, subjek, dan 
objek melakukan perbuatan yang berbalasan. 
93 
Contoh lain : 
Adi oponamu-namuti kene i BiD 
'Adi mengata-ngataide_ngan si Bio' 
Adi dan Bio kata-mengatai 
iia opotuLu-tulu ke keno 
'dia menolong-nolong dengan temannya' 

dia tolong-menolong dengan temannya 

iyaku ku-potulu-tulu ke iia 
'saya membantu-bantu dengan dia' 

saya bantu-membantu dengan dia 

La Bio oposau-sauri fa Batulu 
'si Bio sindir-menYindir si Batulu' 

Bio sindir-menyindir Si Batulu 

iia oponamu-mamuti kelle yayino 
'dia kata-mengatai dengan adiknya' 

dia kata-mengatai dengan adiknya 

3. 	 Klausa tipe intransitif 
Klausa i waama no-kede 'ayah duduk' terdiri atas satuan paduan frase 
nominal i waama 'ayall' dan frase verbal no-kede 'duduk' sebagai unsur 
langsungnya. Apabila dilihat dari segi t'ungsi setiap unsur !angsungnya maka 
unsur langsung i waama berfungsi sebagai subjek dan no-kede -berfungsi 
sebagaipredikat. Predikat yang dibentuk o!eh frase verbal intransitif tidak 



















te anjara iso l1o-buntuli 
'kuda itu lari' 
kuda itu berlari 
i waina no-kede 
'ibu duduk' 
ibu duduk 
4. 	 Klausa tipe biintransitif 
Klausa te ama kede i kadera ba'ai rea-rea 'ayah duduk di kursi tadi pagi ' 
terdiri atas satuan paduan re ama 'ayah', kede 'duduk', i kadera 'di kursi', 
dan ba'airea-rea 'tadi pag.j ' sebagai unsur lallgsungnya. ApabiJa diJihat dari 
segi fungsi setiap paduan unsurnya maka unsur langsung te ama berfungsi se­
bagai subjek, kede sebagai predikat, i akdera sebagai keterangan tempat, dan 
ba'ai rea-rea sebagai keterangan waktu. Preditkat yang dibentuk oleh kata ker· 
ja intransitif kede tidak mewajibkan adanya suatu objek tindakan subjek. 
Dalam klausa ini predikat diiringi oleh dua keterangan, yaitu keterangan tem­
pat i kadera yang dibentuk oleh frase preposisional dan keterangan waktu 
ba oi rea-rea dibentuk oleh frase adverbial. 
Contoh lain: 
yaku /a.t-hesowui i lai lengollo sadamu 
saya mandi di laut lamanya satu jam' 
saya mandi di laut selama sat u jam 
iia ohekawowo i koboo ba 'ai rea-rea 
'dia bersiul di kebun tadi pagi' 
dia bersiul di kebun tadi pagi 
adara iso obuntuli ka koboo inggawi 
'kuda itu lari ke kebun kemarin' 
kuda itu lari ke kebun kemarin 
waompu akoni baka-baka i lora sangia 
'nenek tertawa terbahak-bahak di dalam k.tmar' 

nenek tertawa terbahak-bahak di dalam kamar 

iammai no-motum sanna di maia inggawi 
'mereka tidur nyenyak di sini kemarin' 
mereka tidur nyenyak di sini kemarin 
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3.2.1.1.2 KlausaNonverbal 
Klausa nonverbal adalah klausa yang berpredikat nomina, adjelctiva, atau 
adverbia (Tarigan , 1984 :44). Klausa jenis ini tidak beraktor seperti halnya 
klausa verbal. Klausa seperti Ali te sando 'Ali dukun' terdiri atas satuan 
paduan pronomina Ali 'Ali' dan Frase nominal te sando 'dukun' sebagai unsur 
langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsinya masing-masing maka unsur 
langsung Ali berfungsi sebagai subjek dan unsur langsung te sando berfungsi 
sebagai predikat. Selanjutnya . k lausa seperti iia no-mohoo 'd ia sakit ' 
dia sakit); terdiri atas satuan paduan pronomina iia 'dia' dan Frase adjektiva 
nomohoo 'sakit' sebagai unsur langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsi­
nya maka unsur langsung iia berfungsi sebagai subjek dan unsur langsung 
no-mohoo berfungsi sebagai predikat. 
Klausa nonverbal dibedakan atas tipe klausa equational dan klausa tipe 
bieqational berdasarkan jumlah satuan paduan pembentuknya (Kenneth, 
1977:44-47). Selanjutnya, diuraikan secara beruru t-turut sebagai berikut. 
1. 	 Klausa tipe equational 
Klausa tipe equational dalam bahasa Binongko terdiri atas subjek dan 
predikat. Predikat dalam hal ini merupakan asosiasi dan at au situasi subjek. 
Klausa seperti yaku te sando 'saya dukun' terdiri atas satuan paduan 
pronomina yaku 'saya' dan Frase nominal te sando 'dukun' sebagai unsur 
langsungnya. Unsur langsung yaku dan te sando jika dilihat dari segi fungsi­
nya masing-masing maka yaku berfungsi sebagai subjek dan te sando ber­
fungsi sebagai predikat. 
Contoh lain : 
tehasu lu waina' te sando 










iia i koboo 
'dia di kebun' 
dia di kebun 
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2. Klausa tipe biequational 
Klausa tipe biequational terdiri atas subjek, predikat, dan keterangan . 
Klausa, seperti wurai ia taoha sauri ara yayi 'sarung ini besar sekali bagi adik', 
terdiri atas sat'Uan paduan frase nominal wurai ia 'sarong ini', frase adjektival 
tooha sauri 'besar sekali' dan frase preposisional ara yayi 'bagi ad ik' sebagai 
unsur langsungnya . Apabila dilihat dari segi fungsinya dalam tataran klausa. 
maka unsur langsung wurai ia berfungsi sebagai asubjek, tooha sauri berfungsi 
sebagai predikat atribut, dan ara yayi berfungsi sebagai keterangan. 
Contoh lain: 
iill sanna kua yaku 
'dia senang kepada saya' 

dia sirnpati kepada saya 

Ani kalakua sanne kua iyaku 
'si Ani rupanya senang kepada saya' 

Ani rupanya senang kepada saya 

udara moina iu saeeri mena ara waama 
'udara hari sangat panas bagi ayah' 

Cuaea hari ini sangat panas bagi ayah. 

aaoi iso sauri babahuli a/we tuhasulu-tema 
'rumah itu sangat keeil bagi paman' 

rumah itu sangat kecil bagi paman 

kombo ia sauri babalwli akoe tuhasuluina 
'baju ini sangat keci1 bagi bibi' 

baju ini sangat kecil bagi bibi. 

3.2.1.2 Klausa Terikat 
Klausa i waina no-rata 'ibu telah tiba' dalam kalimat 

. Waompu aka amai ara i waina no-rata 

'nenek akan datang kalau si ibu telah tiba' 

Nenek akan datang kalau ibu telah tiba. 

Klausa ini bersubordinasi pada klausa waompu aka amai 'nenek akan 

datang'. Oleh karena itu, ia tidak dapa"t berdiri sendiri sebagai kalirnat sem­
purna atau kalimat mayor (Cook, 1969:13) dalam jalirnat di atas. Mengingat 
bahwa kedua klausa dalam kalimat di atas (Waompu ako amai ara i waina 
no-rato) diuntai oleh kata tugas ara 'kalau' yang menyatakan hubungan 




, , , ((ITa) ko (:) ko-muuwe tee 

, .. '(kalau) kamu beri air' 

... (kalau) kamu memberikan air 

, , , (i waktu) iia no-rata 

. " '(ketika) dia datang' 

, , . (ketika) dia datang 

, " (ara) i waama no-rata 

... '(kalau) ayah datang' 

... (kalau) ayah datang 

, , , (ara) tuhasuluwaina no-rata 

.. , '(kalau) bibi datang' 

, , . (kaJau) bibi datang 

_ , , (karana) u mataa rno 

. , . '(karena) kamu masuk sudah' 

, ' ,(karena) kamu sudah masuk 

3.3 	Frase 
Frase merupakan suatu satuan linguistik yang secara potensial terdiri 
atas gabungan dua buah kata atau lebih yang tidak mempunyai ciri klausa 
(Cook, 1969 :91; Elson and Plekett, ]962:73), Unsur-unsur langsungnya 
terdiri atas klausa atau morfem bebas (Verharr, 1978:99-100) dan tidak 
meJampaui batas subjek atau predikat (Ramtan, 1976:35), SeJanjutnya, 
unsur-unsur langsungnya dapat diisolasi dengan unsur bahasa yang lain 
(Longacre, ]968:75). 
Frase seperti kualiyaku 'kepada saya' dalam konstruksi Jia ohuuaka 
te tee II kualiaku II 'Dia memberikan air kepada saya' terdiri atas unsur 
langsung kua 'kepada' dan iyaku 'saya', Apabila kedua unsurnya dilihat dari 
segi fungsinya maka unsur langsung iyaku berfungsi sebagai gandar. Akan 
tetapi, frase seperti idanalisv 'anak itu' dalam konstruksi II idallaliso II 
nomanga te bae 'Anak itu maKan nasi' terdiri atas unsur langsung idana 
'anak' dan isv 'jtu' , Jika dilihat dari segi fungsinya maka unsu r langsung 
idana berfungsi sebagai inti atau pusat dan un sur langsung iso berfungsi se­
bagai atribut. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan perilaku unsur-unsur 
pembentukannya yang menyebabkan keduanya menampakkan tipe yang 
berbeda pula, 
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3.3.1 	 Tipe Frase 
Frase kentaliso 'ikan itu' dalam konstruksi, Ta ana ako nau minte taluaha 
te II kentaliso II mobutti 'anale yang pergi mencari ikan itu jatuh' (Anak 
yang mencari ikan itu jatuh). terdiri atas . unsur langsung kenta 'ikan' 
dan iso 'itu'. Unsur langsung kenta rnemiliki fllngsi yang sarna atau dapat 
mewakili u nsur langsung iso. OIeh sebab itu, unsur langsung kenta berfungsi 
sebagai inti atau pusat, sedangkan unsur langsung iso berfungsi sebagai atri­
but. Selanjutnya, frase iltai 'di laut' dalam konstruksi 
fia no-hesowuill ialtai I/, 
'dia mandi di laut' 

Dia mandi di lau t. 

Frase ini terdiri atas unsur langsung i 'di' dan tai 'laut' . Kedua unsur 
langsungnya tidak ada yang berfung!li se_bagai inti atau atribut. Unsur lang. 
sung i dalam konstruksi frase iltai berfungsi sebagai relater atau penanda, 
sedangkan unsur langsung tai yang mengiringnya berfungsi sebagai aksis 
atau gandar. 
Frase kentaliso termasuk kategori frase tipe konstruksi endosentrik dan 
frase iltai termasuk kategori frase tipe konstruksi eksosentrik. Dengan del11i· 
kian, frase dalam bahasa Binongko dapat digolongkan atas frase tipe kOlls, 
truksi endosentrik dall frase tipe konstruksi eksosentrik. 
3.3.1 .1 Tipe Frase Konstnlksi Endosentrik 
Berdasarkan tipe struktur frase endosentrik dapat dibagi atas dua tipe. 
Kedua tipe itu adalah frase tipe konstruksi endosentrik beraneka inti dan 
frase kontruksi endosentrik modifikatif (Tarigan, 1984:53; Cook , 1971: 
YO) atau dengan kuta lain frase tipe yang koordi.l1atif dan tipe yang atributif 
(Hockatt. 1959: 185 ·186). Frase tipe kOllstruksi endosentrik bcralleka 
inti c1,11l frasc tire kOllstruksi ellc\osentrik modifikati!" o 'leh Longacre (I ()()R: 
74- 75) disehut frase herinti ganda dan frase berillti tunggal. Dalal11 uraian 
illi c1igull~ka" istilah frnse berallek~ inti untuk frase tire kOllstruksi elldo­
sentrik berinti gallda dall istilah frase modifikatif atau atriilutif ulltuk !"rase 
tipe kOllstruksi endosentrik berinti tUllggai. 
3.3.1.1.1 Frase Tipe KOllstruksi Endosentrik Beraneka lllti 
Frase tipe konstruksi endosentrik beraneka inti berdasarkan struktur 
internal dapat dibagi atas frase subtipe koordinatif dan apositif. 
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3.3.1.1.1 .1 Frase Subtipe Konstrnksi Endosentrik Koordinatif 
Frase subtipe konstruksi endosentrik yang ' koordinatif unsur-unsur 
langsungnya berfungsi sama atau setara tetapi ullsur-unsu r labgsung yang 
membentuknya memiliki referensi yang berbeda antara satu dengall lainnya 
(Cook, 1969 :100). Unsur-unsur langsungnya dapat diuntai secara aditif d~n 
alternati f. Selain itu m unsur-u nsur lallgsungny a dap at juga diu Illai ta np~ 
atau dengan kata tugas. 
I. Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif yang aditif unsur­
unsur langsungnya diuntai dengan kata tugas kelle yang berarti 'dan'. Kata 
tugas kene juga dapat berarti 'daripada ' , apabila dipakai untuk menyatakan 
perbandingan (Lihat 159, 3) . Koord inasi u nsur-unsurnya bersifat penjumlah­
an . Frase-frase itu sebagai berikut . 
a . Frase nominal 
Frase /1 kombo/kene/wurai II 'baju dan sarung' dalam konstruksi 
II Kombolkene/wurai II nadihonoha waompu ba 'ai momalu. 
'baju dan sarung dicuci nenek tadi pagi' 

Baju dan sarung dicuci nenek tadi pagi . 

Frase ini terdiri atas kata kombo 'baju ' , kene 'dan ' , dan wurai 'sarung' . 
Nomina kombo dan wurai diuntai oleh kata tugas kene. Kedua kala itu 
merupakan unsur langsung frase kombolkenelwurai. Unsur langsung kombo 
dan wurai keduanya berfungsi sebagai inti , sedangkan kata kene berfungsi 
sebagai konektor. 
Contoh lain : 
II sampalulkenelgara II komo idaoa inggawi rea-rea. 
'a sam dan garam banyak di pasar kemarin pagi' 

Asam dan garam banyak di pasar kemarin pagi. 

Tellsarampal kenelsangko II na nobawa. 
'tombak dan cangkul dia bawa' 

Tombak dan cangkul dia bawa. 

Tellsapol kenelbangka II na iia nobalu i tau italika, 
'rumah dan perahu dia beli tahun lalu' 

Rumah dan perahu dia beli tahun lalu. 

I waama norako tell kenta toohalkenelmelama babbahulill 
'ayah' menangkap ikan besar dan udang kecil' 





Lasega II meiamalkenelkenta II tedibalu waama i daoa. 
'kepiting, udang dan ikan dibeli ayah di pasar' 
Kepiting, udang dan ikan dibeli ayah di pasar. 
Frase iyakulkenellko '0, 'saya dan kamu' dalam konstruksi 
II Iyakulkeneliko 0 Ilku-bangu . 
'say-a dan kamu bangun' 
Saya dan kamu bangun. 
Frase ini terdiri atas pronomina iyaku 'saya', kata tugas kene 'dan', dan 
pronomina ikoo 'kamu'. Pronomina iyaku dan iko'o diuntai oleh kata tugas 
kene. Kedua kata itu merupakan unsur langsung frase yaku kene iko '0 . 
U nsur langsung iyabu dan iko '0 keduanya berfungsi sebagai inti dan kata 
tugas kene berfungsi sebagai konektor. 
Contoh lain: 
II La Batululkenella Bio II nopotilllu-yullu o~ai te bangka. 
'si Batulu dan Si Bio tolong menolong membuat perahu' 
Batulu dan Bio tolong me no long membuat perahu. 
II La Adilkenel la Batulu Ilopotobo-tobo inggawi. 
'si Adi dan si Batulu tikam menikam kemarin' 
Adi dan Batulu tikam menikam kemarin. 
II LaAlilkenel iaBin II te katumbuano dinlo. 
'si Ali dan Si Bio pelaut' 
Ali dan Bio pelaut. 
II Iko 'a lkeneliia II bangu. 
'kamu dan dia bangun' 
Kamu dan dia bangun. 
II lial kenel i Ali II nobangu. 
'dia dan si Ali bangun' 
Dia dan Ali bangun . 
b. Frase verbal 
Frase II nohesowuilkenelnohekawo-hekawowo 

'mandi dan bersiul-siul' 

mandi sambi! bersiul-siul dalam konstruksi 
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Te ana isollnohesoVvUilkenelnohekawowo-hekawo'WOl/. 
'anak itu mandi dan bersiul-siul' 
anak itu mandi sambil bersiul-siul ; Frase ini terdiri atas verba 
nohesavvui 'mandi', kata tugas kene 'dan', dan verba nohekawowo-hekawowo 
'bersiul-siul'. Verba nohesoVvU i dan noheka'WOwo-hekawowo diuntai oleh 
kata tugas kene. Ked ua verba itu merupakan unsur langsung fras~ Iinohe­
suVvUilkenelnohewo'WO-hekawowo II yang berfungsi sebagai inti , sedangkan 
kata tugas kene berfungsi sebagai konektor. 
Contoh lain : 
I Alilnomangalkenelnomoro 'ulinggawi rea-rea. 
'si Ali makan dan minum kemarin pagi ' 

Ali makan dan minum kemarin pagi. 

liallnaruambisiko Ikenelnakumimmisiko // 

'dia dipkul dan dicubit' 

Dia dipukul dan dicubit. 

hal/nokede/kenelnobasalinggawi 
'dia duduk dan membaca kemarin ' 

Dia duduk dan membaca kemarin. 

c. Frase adjektivaJ 
Frase nehalkenelmakuri 'merah dan kuning' daJam kOllStruksi, 

Kombo ana isollmehalkenelmakuril/ 

'baju anak itu merah dan kuning' 

Baju anak itu merah dan kuning. 

Frase ini terdiri atas adjektiva meha 'merah ', kata tugas kene 'dan' , dan 
adjektiva makuri 'kuning'. Adjektiva meha dan makuri diuntai oleh kata tugas 
kene. Kedua adjektiva itu merupakan unsur labgsung frase / / mehalkene/ 
makuri I I dan keduanya berfungsi sebagai inti . Kata tugas kene yang me­
nguntainya berfungsi sebagai konelctor. 
Contoh lain : 
Te ana iso II montuTU/kenelnr;dahani I/, 
'anak itu rajin dan pintar' 

Anak itu rajin lagi pintar . 

II mehalkenelbiTU II 
'merah dan hitam' 

merah dan hitam 
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II merimbalkenelmale-male II 
'cepat dan lambat' 

cepat dan lambat 

II kabotelkenelmengara II 
'naka! dan malas' 

nakal dan malan. 

II tohalkenelpae-paell 
'besar dan keci!' 

besar dan kecil 

2. Frase subtipe konstruksi endosentrik yang alternatif 
Frase subtipe konstruksi endosentrik yang alternatif ullsur-unsur lang­
sungnya diuntai oleh kata tugJS atawa 'atau'. KoordiJlasi ullsur-unsur lang­
sungnya bersifat piliilnn. Frase·frase itu sebagai berikut. 
a. Frase nominal 
Frase kabalilatawal saram['a 'parang atau tombak' ctaiam konsuuksi 
Te II kabalilatawal sarampa II diheboka fill ana iso :) 
'parang atau tombak disimpan anak itu'>' 

Parang atau tombak disimpan anak itu~ 

Frase ini terdiri atas nomina kabali 'parang', nomina sarampa 'tombak'. 

dan kata tugas atawa 'atau'. sarampa berfungsi sebagai inti . Kedua unsur inti 
itu diuntai oleh kata tugas atawa yang berfungsi sebagai konektor. 
Contoh lain: 
II Wembelatawal sapi II di kwuma iso? 
'kambing atau sapi di kandang itu'!' 

Knmbing dan sapi di kandang itu') 

II Buanilatawallayarell na iia mosai inggawi momalu? 
'jala atau layar dia buat kemarin sore?' 

lata atau layar dia buat kemarin sore? 

II Kombolatawalwurai na dihonoh'a waompu inggawu momalu? 
'baju atau sarung dicu.:i nenek kemarin sore?' 

Baju atau sarung dicuci nenek kemarin sore? 

Iko ollkohumadalatawalkomewou?11 
'kamu mau jala atau pancing?' 





Selanj utny a . Frase / / iko '0/atawa/ iyaku// 'kamu at au say a" d alam konstruksi. 
//Iko 'o/atawa/iyaku/na ako dikabebe nu mia konduoo i$O ? 'Kamu atau saya 
yang akan djpukul orang gila jtu~ ' 
Kamu atau saya yang akan dipukul orang gila itu; Frase ini terdiri atas 
pronomina iko '0 'kamu'. kata tugas atawa 'atau' dan ptonomina iyaku 
'saya'. Pronomina iko '0 dan iyaku diuntai oleh kata tugas atawa. Ked ua kat a 
ganti itu merupakan unsur langsung Frase iko '0 atawa iyaku dan keduanya 
berfungsi sebagai inti. Kata tugas atawa yang menguntai kedua unsur lang­
"Sungnya berfungsi sebagai konektor. 
Contoh lain : 
//Jia/atawa/iko 'o//monturn? 
'dia atau kamu rajin?' 

Dia at au kamu yang rajin? 

/ / iammai/atawa/iyaku/ / 
'mereka atau saya~ ' 

mereka atau saya? 

//i A Ii/atawa/ i Bioi/ 
'si Ali atau . Si Bio?' 
Ali atau Bio~ 
//i Batulu/atawa/ i Biu// 
'si Batulu atau Si Bio'?' 

Batulu atau Bio? 

b _ Frase verbal 
Frase //nokolia/atawa/ nopohewata// 'bermain atau berkelahi' dalam 
kontruksi, A wanaumpa te m ia rodua Iso //nokoIia/atawa/nopuhewata/ /? 
'Apakah orang dua itu bermain atau b e rkelahi~' 
Apakah kedua orang itu bermain atau berkelahi?; Frase ini terdiri ata s 
verba nokolia 'bermain', kata tugas atawa 'atau ' , dan verba nopohewata 
'berkelahi'. Verba nokolia dan nopohawata diuntai oleh kata tugas atawa. 
Kata nokolia dan merupakan unsur langsung Frase nokolia/atawa/nopohewata 
Ked ua unsur langsungnya berf~ngsi ~ebagai inti. Kata tugas atawa yang 
menguntai kedua unsur langsungnya berfungsi sebagai konektoL 
Contoh lain : 
Te haira nau mosina/ narnambisiko/atawa/nakumimmiko//? 
·yang mana engkau suka dipukul atau dicubit?' 





Tr idana iso// nodoiro/atawa/nohokodongki//? 

'anak itu mcnangis atau menyanyi?' 

Anak itu menangis atau menyanyi? 

lia mele-mele/arawa/ merimba/nobuntu Ii 
'dia lambat 3tau cepat Iari' 

Dia lambat atau cepat Iari. 

I A li/nobangu/atawa/nomoturu/ inggawi rea-rea? 
'si Ali bangun atau tidur kemarin pagi?' 

Ali bangun atau tidur kemarin pagi? 

c. Frase adjektiva\ 
Frase / /nokotoro/atawa/ nokilli// 'kotor atau bersih' dalam konstruksi 
/ /nokotoro/atawa/nokillzj /kombo iso ? 
'Kotor atau bersih baju itu ')' 
Kotor atau bersih bajll itu? ; Frase ini terdiri atas adjektiva kotoro 'koto r' , 
kata tugas atawa 'atau ', dan adjektiva nOkflli 'bersih ·. AdJel.; tiva Il oko ro ro 
dan no killi merupakan unsur langsung frase noko toro/atawa/nokilli yang 
diuntai o leh kata tugas arawa. Kedua unsur langsungnya berfungsi seb agai 
inti . Kata tugas arawa yang l11 enguntai kedua umu r langsungny a b er f'ung ,i 
sebagai konektur. 
Contoh lain: 
//menruru/arawa/mangare// idana iso? 
'rajin atau malas anak itu')' 

rajin atau malas a nak itu? 

/ /meha/atawa/makuri// te wurai iso ? 
'merah atau kuning sarung itu?' 

merah atau kuning sarung itu? 

// Toha/atawa/pae-pae//te wembe iso ? 
'besar atau kecil kanlbing itu?' 

besar atau kecil kambing itu? 

/ / ruzkengku/ atawa/mokada/ / 

'dingin atau panas? ' 

dingin atau panas? 

//misikini/atawa/kaya// 
'miskin atau kaya?' 





d. Frase numeral 
Frase ekedua/atawa/kekketolu 'dua atau tiga' dalam konstruksi, 
I kita tau minte taluaha/eke dua/atawa/kekketolu// te bangka di labua 
'kita akan pergi mencari dua at au tiga perahu di pelabuhan' 

Kita akan pergi mencari dua atau tiga peragu di pelabuhan. 

Frase ini terdiri atas numeralia ekedua 'dua', kekke tofu 'tiga', dan kata 
tugas atawa 'atau'. Numeralia eke dua dan kekke tolu diuntai oleh kata tugas 
atawa. Numeralia merupakan unsur langsung frase eke dua/atawa/cekke tolu. 
Kedua unsur langsungnya berfungsj sebagai inti. Kata tugas atawa yang 
menguntai kedua unsur langsungnyaberfungsi sebagai konektor. 
Contoh lain: 
kekke tolu/atawa/eke dua 
'tiga atau dua' 

tiga atau dua 

poo/ atawa/ lima 
'empat atau lima' 

empat atau lima 

mo 'o/atawa/pitu 
'enam atau tujuh' 

enam atau tujuh 

oalu/atawa/sic 
'delapan atau sembilan' 

deiiipan atau sembilan 

ompulu/atawa ompulu kehitu 
'sepuluh atau tujuh belas' 

sepuluh atau tujuh beJas 

e. Frase adverbial 
Frase //ilange/atawa/heyua// 'besok atau lusa' dalam kontruksi 
Tko '0 ako kominte/ilange/atawa/heyua//ara te amau naruato. 

'kamu akan pergi besok atau lusa kalau ayahmu datang' 

Kamu akan pergi besok atau iusa kalau ayahmu datang. 

Frase ini terdiri atas adverbia waktu i/ange 'besok' , heyua 'Iusa', dan kata 
tugas atawa 'atau', Adverbia ilange dan heyua merupakan unsur langsung 
frase ilange/atawa/heyua. Kedua unsur langsungnya sebagai inti. Kata tugas 





'kemarin atau besok' 

kemarin atau besok 

heyua/atawa/ ilange 
'jusa atau besok' 

lusa atau besok 

baai rea-rea/atawa/inggawi rea-rea 
'tadi pagi atau kemarin pagi ' 

tadi pagi atau kernarin pagi 

inggawi rea-rea/atawa/inggawi momalu 
'kemarin pagi atau kemarin sore' 

kemarin pagi atau kemarin sore 

baai rea-rea/atawa/baai momalu 
'tadi pagi atau tad i sore' 

tadi pagi atau tadi sore 

3. Frase sUbtipe konstruksi endosentrik koordinatif kornparatif 
Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif komparatif Ullsur-unsur 
langsungnya diuntai oleh kata tugas kene yang berarti 'daripada'. 
Frase pumoke/kene/nopumokee 'meJempar daripada dilempar' daJam 
kOl1struksi 	llai kaka nomosina//pumoke/kene/nopumokeel/. 
'kakak lebih melempar daripada dilemar' 
Lebih baik kakak melempar daripada dilempar. 
Frase ini terdiri atas kata pumoke 'melempar' kelle 'daripada, dan nopu­
mokee 'dilempar' . Verba pumoke dan nopumokee diuntai oleh kata tugas 
kenc yang rnenyatakan perbandingan. Kedua verna itll merupakan unsur 
Jangsung frase Jumoke/kene/nopumokee. Kata itu berfungsi sebagai inti, 
sedangkan kala tugas berfungsi sebagai konektor. 
Contoh lain : 
lia nomosina//kuolia/kene/namesissinga//' 
'dia suka bermain daripada belajar' 

Dia lebih suka berruain diuipada belajar. 

1 Ali nomosina//pumoke/kene/nopumokee//. 
'si Ali suka melempar daripada dilempar' 





lia nomosina/ /namesissinga/kene/kuolia/ /. 

'dia suka belajar daripada bermain' 

Dia suka belajar daripada bermain. 

I Bio. nomosina//kuolia/kene/namessinga/ l 
'si Bio suka bermain daripada belajar" 

Bio lebih suka bermain daripada belajar. 

lia nomosina//nopumokee/kene/pumoke// 
'dia baik melempar daripada dilempar' 

Lebih baik dia melempar daripada dilempar 

4. Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif yang disjuntif 
Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif yang disjuntif unsur­
unsur langsungnya diuntai dengan kata tugas intaha 'tetapi ' . 
Frase opei/intaha/omangare 'bodoh tetapi malas' dalam konstruksi, 
Ali iso samantotuno kado/ /opei/intaha/omangare// 
, Ali itu sebenarnya tidak bodoh teti\:li malas' 

Ali sesungguhnya tidak bodoh tetapi malas. 

Frase ini terdiri atas adjektiva opei 'boho', kat a tugas intaha 'tetapi', dan 
adjektiva oamangare 'malas'. Adjektiva opei dan omangare diuntai oleh kata 
tugas intaha. Kedua adjektiva itu merupakan unsur langsung frase opei/ 
il1taha/omangare dan keduanya berfungsi sebagai inti. Kata tugas intaha 
yang menguntai kedua unsur langsung frase itu berfungsi sebagai konektor. 
Contoh lain : 
Te ammai kado/ /omohoo/intaha/omangare/ l 
'mereka tidak sakit tetapi malas' 

Mereka tidak sakit tetapi malas. 

Te ana iso/ /menturu/intaha/opei/ l 
'anak itu rajin tetapi bodoh' 

Anak itu rajint tetapi bodoh . 

Te sapo iSo/ /notoha/intaha/r;zokotoro// 
'rumah itu besar tetapi kotor' 

Rumah itu besar tetapi kotor. 

Te ana iso//nomangara/intaha/nokadaniasia/l 
'ana]{ itu malas tetapi pintar sekali' 





3.3.1.1. 2 Frase Subtipe Konstruksi Endo sen trik yang A{fositif 
Frase subtipe konstruksi endosentrik yang apositif unsur-unsur langsung 
pernbentuknya rnemiliki fungsi yang sarna antaca satu dengan yang lainnya_ 
Akan tetapi, unsur-unsurnya mempunyai referen yang sarna (Cook, 1969: 
105) dan salah satu di antara unsurnya merupakan keterangan terhadap 
unsur lainnya (Ramlan, 1976:37). 
F rase !!Iia! llaidalla kabote iSO/! 'dia anak nakal itu' dalam konstruksi 
111ia/naidana kabota isol!nohadani asia. 'dia, an ak. nakal itu, pintar sekali ' . 
Dia, anak nakal itu, pinyar sekali; te rdiri tas kata iia 'dia' dan frase naidana 
kabpte iso merupakan unsur langsung frase jjiia!naidana kahote iSo//. Kedua 
unsur langsungnya dapat bersubstitusi rnenjadi: 
a. Jia nohadani asia. 
'din pi.ntar sekali' 
Dia pintar sekali. 
b. Naidana kabote iso nohedalli asia. 
'anak nakal itu pintar sekali' 
Anak nakal itu pintar sekali. 
Dengan demikian, unsur langsung iia herfungsi sebagai inti, sedangkan unsur 
langsung naidana kabore iso berfungsi sebagai inti dan sekaligus merupakan 
keterangan terhadap unsur langsung iia. 
Contoh lain : 
!ILa Bio!nohekoboo kaluku!lkaya asia. 
'si Bio, petani kelapa, kaya sekali' 
B io, petani kelapa, kaya sekali. 
I/Ikitalpahekontal!tabea tamoassa. 
'kita, nelayan, hams bersatu' 
Kita, neiayan harus bersatu. 
IIA nilana fa AdillmentulU sauri mesissinga. 
'Ani, anak si Adi, rajin sekali beiajar' 
Ani, anak Adi, rajin sekali belajar. 
!!lkami!tenia nuwuta ial!kotumbu diolo. 
'kami., penduduk daerah ini, pelaut ulung' 
Kami, penduduk daerah ini, pelaut ulung. 
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3.3.1.1 .2 Frase Tipe Konstruksi Endosentrik Atributif 
Frase tipe konstruksi endosentrik atributif atau modifIkatif merupakan 
suatu (rase yang salah satu unsur langsungnya berfungsi sebagai inti dan unsur 
langsung - lainnya berfungsi sebagai atribut atau modifikatif yang bersubor­
dinasi terhadap unsu~ inti (Cook, 1969: 106). Unsur-unsurny'atidak setara 
sehingga tidak dapat diuntai dengan kata tugas (Rarnlan, 1981 : 126), seperti 
kata kene 'dari' daripada atawa 'atau' . 
Frase tipe konstruksi endosentrik atributif dalanl bahasa Binongko 
berdasarkan struktur internalnya sel;lagai berikut . 
a. Frase mominal 
Frase kentaliso 'ikan itu' dalam konstruksi 

Te ana aka nau minta taluahatellkentalisolnobu tti 

'anak yang akan pergi mencari ikan itu jatuh' 

ADak yang akan pergi mencari ikan itu jatuh. 

Frase ini terdiri atas nomina kenta 'ikan' dan kata penunjuk iso 'itu' 

sebagai unsur langsungnya. Nomina kenta ' ikan' merupakan unsur langsung 
yang berfungsi sebagai inti. Akan tetapi , iso yang rnengiringi kata yang ber­
subordinasi terhadap inti dan berfungsi sebagai atribut. 
Contoh lain : 
Tell kambal isollwaranano meha makuri. 
'bunga itu warnanya merah kuning' 

Bunga itu berwarna merah dan kuning. 

Tullu unsoellbangkal ialll 
'tolong dorong perahu ini!' 

tolong dorong perahu ini! 

Tullu alaakane tell sokalisollBio! 
'tolong ambilkan pisau itu Bio! 

Tolong ambilkan pisau itu Bio! 

Bassielldoel ia!II 
'tukar uang ini I' 

Tukarlah uang ini! 

alaa1cone nainau tell,kalukulia! II 
'ambilkan ibumu kelapa ini!' 

arnbilkanlah ibumu kelapa ini! 

110 
b. Frase Verbal 
Frase tipe konstruksi endosentrik atributif unsur langsungnya berfungsi 
sebagai inti yang dibentuk oleh verba. Unsur langsung yang berfungsi sebagai 
atributif atau modifier dalam bahsa Binongko dapat bempa verba bantu, 
seperti ako 'akan', kada 'mau', tabea 'haros', kata tugas duka 'lagi',nosalahu 
'selalu', kata ingkar kade 'tidak', dan adverbia waktu asappuheta 'sebentar 
dan verba. 
Frase ako/dikabebe 'akan dipukul' dalam konstruksi 

iko '0 atawa iyaku na//ako/dikabebe//nu mia konduoo iso ? 

'kamu aatau saya yang akan dipukul orang gila itu?' 

Kamu atau saya yang akan dipukul orang gila itu? 

Frase ini terdiri atas verba bantu aka 'akan' dan verba dikabebe 'dipukul'. 
Verba bantu aka dan verba dikabebe merupakan unsur langsung frase aka/ 
dikabebe. Unsur langsung dikabebe berfungsi sebagai inti dan unsur langsung 
aka berfungsi sebagai atribut. 
Contuh lam: 
iko 'o//ako/kouminte//ilange atawa heyua ara te amau namata 
'kamu akan pergi besok atau lusa kalau ayahmu datang' 

kamu akan pergi besok atau Jusa kaJau ayahmu datang 

le ana//ako nau/minte//taluaha te kenta iso nabl1tli 
'anak akan yang pergi mencari ikan itu jatuh' 

anak yang akan pergi mencari ikan itu jatuh. 

iyaku na//ako/digau minnau// katai 
'saya yang akan ditarik turun ke laut' 

saya yang akan ditarik turun ke laut 

iyaku//ako/mula//asaogo fIlomalu kua ia 
'saya akan pulang sebentar sore ke sini' 








Sellin verba bantu, aka dapat sebagai atribut, juga verba bantu hada 'mau' 




te ana buuntuli men'mba iso l1o//hada/mesowui//di tombua 
'anak lari cepat itu mau mandi di sumur' 

anak yang lari cepat itu mau mandi di sumur 

yaku ku//hada/moturu//ompu! 
'saya mau tidur, nenek! 

saya mau tidur. nenek' 

iia notang, "La Adimo//hada/moturn "i / 
'ia berkata. "Si Adi mau tidur" , 

ia berkata. "Si Adi mau tidur " 

ikita. pakenta'// tabea/ tamoassaf / 

'kita nelayan harus bersaw' 

kita kaum nelayan harus bersatu 

Selanjutnya, frase keawa duka 'berenang lagi' dalam konstruksi 

Kenta iso kademo [uai//keawa/duka// 

"ikan jtu tidak kuat berenang lagi' . 

Ikan itu tidak kuat berenang lagi . 

Frase ini terdiri atas verba keawa 'berenang' dan kata tugas duka ·lagi' . 
Verba keawa dan kat a [Ugas duka merupakan unsur langsung frase keawaJ 
duka. Unsur langsung keawa berfungsi sebagai atribut. 
Contoh lain: 
salalu/wila aa 
'selalu jalan kaki' 

selalu jalan kaki 

i Bio kademo tuai/ /keawa/duka // 

'si Bio tidak kuat berenang lagi' 

Bio tidak kuat berenang lagi 

i Ali//nomai/duka// 
, si Ali d atang lagi' 

Ali datang lagi 

iia/ /nointe/duka/ / 
'dia pergi lagi' 

dia pergi lagi 

SelanJutnya, frase kade/nomai 'tidak datang' dalam konstruksi 
iina//kade/nomOl!/i ba 'ai rea-rea 
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ibu ticlak datang kemarin pagi; Frase ini terdiri atas kata ingkar kade 
'tidak' dan verba nomai 'datang'. Kata ingkar kdae dan verba nomai keduanya 
merupakan unsur langsung frase kadejnomai. Unsur langsung kade berfungsi 
sebagai atribut dan unsur langsung nomai berfungsi sebagai inti. 
Contoh lain : 
iiajkadejnohandcunnejjte ballgka daao iso 
'dia ti(bk memperbaiki perahu b\Ocor itu' 

dia tidak rnemperbaiki perahu bocor iru 

ewaompujkadejnohadebualujjte supeda 
'nenek tidak rneillbeli sepeda' 

nenek tidak membeli s.:peda 

iinajjkadejnomalelji baai rea-rea 
'ibu tidak pulang kemarin pagi' 

Ibu tidak pulang kemarin pagi 

iyakujjkadejkutuajbumosse re bangka iso 

'saya tidak IlIcndayung perahu itu' 

saya tidJk mendJyung perahu itu 

S la in verba bantu, kata tugas dan kata ingkar dapat se bagai modifier (atri­
but) verba dalam konstruksi rrase verbal, juga terdapat frase verbal yang 
beratribut adverbial sebagai berikut. 
Contoh: 
Frase jjmailasapuhetajj 'datang sebentar' dalam konstruksi kumolula 
wainajjmaij asapuheta/l 
'mahan kiranya ibu dataJlg sebentar' : Frase ini terdiri atas verba mai 
'datang' dan adverbia asappuheta 'sebentar'. Verba mai dan adverbia asap­
puhera merupakan unsur langsung ["rase mai asappuheta. Unsur lang sung mai 
berfungsi sebagai inti dan unsur langsung asapuheta berfungsi sebagai atribut 
atau modifier. 
Contoh lain : 
kumelu la waamajjmailasappuhetajjrea-rea 
'mohon kiranya ayah datang sebentar . pagi' 

mohon kiranya ayah datang sebentar pag,l. 
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dihokoina itl no/kede/asappuheta//di kadem 

'tadi malam dia dud uk sebentar di kursi' 

tadi malam dia duduk sebentar di kursi : 

dihokoina iia//nobasa/asoppuheta//di kadera 
'tadi malam dia m mbaca sebentar di kursi' 

tadi malam dia membaca sebentar'di kursi. 

iia/ /Iw-manga/ imbula/ / 
'dia makan dulu ' 

dia makan d ulu 

I Ali no//hesokuwi/imbala//' 
'si Ali mandi duJu' 

Ali mandi dulu , 

Frase dikabi kualaro 'dibuang turun' dalam kontruksi 
Te buani/ /dikabi//kualaro//nu tai iso nomorengka. 
'jala dibuang turun ke laut itu robek ' 

Jala yang dibuang ke laut itu robek, 

Frase ini terdiri atas verba dikabi 'dibuang' dan kua/aro 'turun', Verba 
dkabi dan kualaro merupakan unsur langsung frase dikabi/kualaro. Unsur 
langsung dikabi berfungsi sebagai inti, sedangkan unsur langsung kualaro 
berfungsi sebagai at ribut , . 
Contoh lain; 
Yee mai//kede/nuYltu-nuntu//di maisa, 
'slapa duduk termenung di sana' 

Siapa yang duduk termenung di sana, 

Selanjutnya, frase /uaga/mebbuku 'berteriak keras' dalam · konstruksi 
Te mia//luaga/mebbuku//ifiO t.e mia konduoo. 
'orang berteriak keras itu orang gila' 
Orang yang berteriak keras ltu oran,& gila; Frase ini terdiri atas verba 
luaga 'berteIiak' dan adjektiva mebbuku 'keras' , Verba luaga dan adjektiva 
mebbuku merup aman unsur langsung frase luaga/mebbuku. l,Insur langsung 




Contoh lain : 
//Pattuhue/merimba//nolea nu bangka iso. 
1Jongkar cepat muatan perahu itu' 

Bongkar cepat muatan perahu itu. 

ldana 'WOwine//tuumbu/merimba//iso te kakassu. 
'anak perempuan menumbuk cepat itu kakakku' 

Gadis yang menumbuk cepat itu kakakku . 

Te ana//buntuli/merimba//iso nohada mesowui di tumbua. 
'anak lari cepat itu mau mandi di sumur' 

Anak lari cepat itu mau mandi di sumur. 

1ia/ /maie-male/oobuntuli// 
'dia lambat lari' 

Dia lambat !ari. 

Iia//menruru/kuoliannako//te ga((a. 
'dia rajin bermaill bola' 

Dia rajin bermain bola . 

c. Frase adjektival 




'anak itu sangat malas' 
Anak ini sangat malas. 
Frase ini terdiri atas kata tugas sauri 'san!!ar' dan adjekti\'(j nlal/garc 
·malas'. Kata tugas sauri dan adjekliva mangare merupakan unsur langsun~ 
frase sauri/mangare. Unsur langsung sallri berfungsi sebagai atribul dan unSli l 
langsung mangare berfungsi sebagai inti. 
Contoh lain: 
Koboo waompu/ / sauri/meware/l 
'kebull nenek sangat luas' 
Kebun nenek sangat luas. 
Iia, naid(lna kabote iso,//nohadani/asia// 
'di, , anak nakal itu, pintar sekali' 

Dia, anal nakal itu, pintar sekali. 

La Bio, nohekoboo kaluku,//kaya/asia/l 
'si Bio, petani kelapa, kaya sekali' 

Bio, petani kelapa, hya seKali. 
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Te sapo tohaa iSJ//nokotor/sauri//. 

'rumah besar itu kotor sekali' 

Rumah besar itu kotor sekali. 

Te kemba ia/noanti/sauri//. 
'bunga ini harum sekali' 
Bunga ini harum sekali . 
Te, tee notumbua iso//nokilli/sauri/l. 
'air sumur itu jernih sekali' . 
Air sumur itu jernih sekali. 
d . Frase. numeral 
Frase rolu/ulu 'tiga ekof' dalam konstruksi 
Waompu nopiara//toll1/ull1//1e wcmbe. 
'nenek memelihara tiga ekor kambing' 
Nenek memelihara tiga ekor kambing. 
Frase ini terdiri atas nllmeralia rolu 'tiga' dan nume raua bantu ulu 'ek r' . 
umeralia lolu dan kata numeralia bantu ulu merupakan unsur laIlgsung trase 
tolu /ulu. Unsur langsung tolu berfungsi sebagai in ti dan un sur langsu ng 1I1u 
berfungsi sebagai atrihu t. 
Con Lob lain : 
Waama l1opiara// tolu /ulu// le wembe. 
'ayal1 memelihara tiga ekor kambing' 
Ayah memelihara tiga ekor kambing. 
Te bangka tuha9Aluamasu//tolu/rope// 
'perahu pamanku tiga buah' 
Perahu pamanku tiga buah. 
waompu nopiara//paa/ulu// r adara. 
'nenek memelihara empat ekor kuda' 
Nenek memelihara empat ekor kuda . 
Te sapo i Mira//pitu/rope//. 
'rumah si Mira tujuh buah' 
Ru mah Mira tujuh buah. 
c. Frase adverbial 
Frase d ihua aneno 'kemarin dulu', terdiri atas kata dihua 'kemarin' 
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dan kata aneno 'dulu'. Kedua kata itu merupakan unsur langsung frase 
dihua/aneno. Unsur langsung dihua berfungsi sebagai inti dan kata aneno 
berfungsi sebagai atribut. 
Contoh lain : 
Te ama nohokondeu te bangka / / baai/rea-rea//. 

'ayah memperbaiki perahu tadi pagi' 

Aya~ memperbaiki perahu tadi pagi. 

Kami ngkede i /ante//nggawi/rea-rea//' 
'kami duduk di lantai kemarin pagi' 








Te idalia iso noreka te /asega tooha//inggawi/momalu//' 
'anak itu menangkap kepiting besar kemarin sore' 

Anak itu menangkap kepiting besar kemarin sore . 

Te ina noringku te jambu// baai/moina//. 

'ibu memetik jambu tadi siang' 

Ibu memetikjambu tadi siang. 

3.3.1.2 Frase Tipe K onstmksi Eksosenlrik 
Frase ti~ kO:lst rllksi eksosentrik atau frase relateraksis (Tarigan, 1984: 
50; Bloch, 1968: 165) unsur langsungnya bersifat wajib semuanya . Salah satu 
unsur langsungnya berfungsi sebagai relater dan unsur Jangsung lainnya ber­
fungsi sebagai aksis atau dengan kata lain unsur-unsur langsungnya selalu 
terdiri atas dua unsur langsung wajib, yait\.l sebuah relater dan sebuah aksis. 
(Cook, 1969 :97; Elson dan Pickett, 1962: 7S -106). 
Frase di/kumma/ 'di kandang' dalam konstruksi 

Wembe atawa te sapi//di/kumma//iso? 

'kambing atau sapi di kandang itu?' 
Kambing atau sapi di kandang itu? 
Frase ini terdiri atas kata tugas di 'di' dan nomina kumna 'kandang' 
yang merupakan unsur langsungnya. Unsur lang sung di berfungsi sebagai 




Selain kata di sebagai relater atau penanda, juga kata 'di', ka 'ke', 
nu 'ke', nomina 'dari', ako 'kepada', 'untuk; dan ara 'bagi'. 
Misalnya : 
Anne ekkehia na sapo//di/kampo//iso. 
'ada berapakah rumah di kampung itu?' 

Ada berapakah rumah di kampung itu? 

I Alzi/llsapo//. 
'si Ali di rumah' 

Si Ali di rumah. 

I Ali no in te//ka/koboo//. 

'si Ali pe!gi ke kebun' 

Ali pergi ke kebun. 

Kadede i Ali aumilinte//"-'llda/koboo//inggawi 
'apakah si Ali pergi ke kebun kemarin '; 

Apakah Ali pergi ke kebun kemarin? 

fia 110 mona/i Kandari//. 
'dia dari di Kendari' 

Dia dan Kendari. 

fia ohuuako te tee/ /kua//~vaku// 
'dia memberikan air kepada saya', 

Dia memberikan air kepada saya, 

Berdasarkan uraian di atas, frase bahasa Binongko terdiri atas frase 
nominal, frase verbal, frase adjektival, frase numeral, frase adverbial, dan frase 
preposisi. 
3.3.2 	 Struktur Frase 
Frase sarampa/ kene / sangko / 'tombak dan cangkul' terdiri at as nomina 
sarampa 'tombak', kata tugas kene 'dan', dan nomina sangko 'cangkul'. 
Unsur langsung sarampa dan sangko diuntai oleh kata tugas kene yang ber­
fungsi sebagai konektor.. Secara 'linear, nomina sarampa diiringi oleh kata 
tugas kene dan nomina sangko (N + Tg + N). 
Selanjutnya, frase sangko/iso 'cangkul itu' terdiri atas nomina sangko 
'cangkul' dan kata tunjuk iso 'itu' sebagai unsur langsungnya. Secara linear, 
nomina sangko diiringi oleh kata tunjuk iso (N +Pn). 
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Frase i / sapo 'di rumah' terdiri at as kata tugas i 'di' dan nomina sapo 
'rumah' sebagai unsur langsungnya. Secara linear, kata tugas i diiringi oleh 
nomina sapo (Tg + N). 
Unsur pembentuk frase menuru t data yang telah dikemukakan di atas 
secara berturut-turut diuraikan di bawah ini . 
a. 	 Frase nominal 
Unsur pembentuk frase nominal terdiri atas nomina, pronomina, kata 




I) Unsur langsung terdiri atas nomina yang diuntai oleh kata tugas kene. 

seperti pada frase 
sampalu/kene gara 
" I '---.l 
N Tg N 
N + Tg + N 

'a sam/ dan/ ga ram' 







'kep iting/ udang' 
3) U nsur langsung terdiri atas pronomina yang diuntai oleh kata tugas 
kene. seperti pada frase 
!ko '0 kene iia 
I .., .1 
Pro Tg Pro 














5) 	 Unsur langsung terdiri atas nomina yang diiringi kata tunjuk, seperti 
pada frase 
,kaluku/ia I 
N 	 Pn 
N + Pn 
6) 	 Unsur Jangsung lerdiri alas nomina yang diiringi adjekliva, seperti pada 
frase 




7) 	 Unsur Jangsung terdiri atas nomina yang diiringi kala tugas, seperti 





















b. 	 Frase verbal 
Unsur pembentuk frase verbal terdiri atas verba, kata tugas, negatif atau 
kata ingkar, auxiliary verb (verba bantu) atau kata keIja bantu, adjektiva, 
dan adverbia. Frase verba berstruktur sebagai berikut. 
1) 	 Unsur langsung terdiri atas verba yang diuntai oleh kata tugas, seperti 
pada frase 
hesowui kene hekawawo 
.......__4... .... 1_--' I 

V Tg v 
V+ Tg + V 

'mandV sambil/bersiu I ' 

2) 	 U nsur langsung terdiri atas verba, seperti pada frase : 
kede nUfllu-nuntu 
L-L [ /. 
V V 
V+V 
'duduk / termenung' 
3) 	 U nsur langsung terdiri at as verba bantu diiringi oleh verba, seperti pada 
frase 
aka amai 
'--_---II L...t oJ. 
vb V 
vb + V 

'akan / datang 

4) 	 Unsur langsung terdiri atas kata ingkar atau negatif (Neg) yang diiringi 



























7) 	 Unsur langsung terdiri atas adjektiva yang diiringi verba, seperti pada 
Frase 
nomungare mesissinga 






















'data ngJ sebenta r' 
c. Frase adjektival 
U nsur pembentuk frase adjcktival tcrdiri aTas adjcktiva. kata tugas. 
ncgatif atau kata ingkar. adverbia. dan verba bantu. Frase adjektival 
berst ruktu r sebagai berikut. 





A + Ig 
'cantik/sekali' 
2) 	 Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi oleh adjektiva, seperti 
pada frase 








3) U nsur langsung terdiri atas adjektiva yang diiringi oleh kata tugas , seperti 
pada frase 
meha kene makuri 
I II I 
A Tg A 
A + Tg + A 
, merah/dan/kuning ' 
4) 	 U nsur langsung terdiri atas kata ingkar atau negatif yang diiringi adjek­











Adv + A 
'sedang/ sakit' 





A + Adv 
'sakit/ sekarang' 
7) 	 U nsur langsung terdiri atas verba bantu atau verba bantu diiringi oleh 





vb + A 
'akan/susah' 
d. 	 Frase numeral 
Unsur pembentuk [rase numeral terdiri atas numeralia , kata tugas, dan 
numeralia bantu . Frase numeral berstruktur sebagai berikut. 
1) U nsur langsung terdiri atas numeralia yang diuntai oleh kata tugas. 
seperti pada [rase 
Num Tg Num, 	 , 
Num + Tg + Num . 
'dua j atau! tiga' 
2) 	 Unsur langsung terdiri ala s numeralia yang diiringi oleh numeralia bantu. 
seperti pada f rase 
Num + Numb 
'tigajekor' 
e. 	 Frase adverbial 
Unsur pembentuk fra se adverbial terdiri atas adverbua dan kata tugas. 
Frase adverbial berstruktur sebagai berikut. 




Adv + Adv 
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'kemarin/dulu' 
2) 	 Unsur langsung terdiri atas adverbia yang diuntai oleh kata tugas, seperti 
pada Frase 
ilange atawa heyua 
l-----l.1-...JL..-..J 
Adv Tg Adv 
Adv+Tg+Adv 
'besok/ atau/ lusa' 
3) 	 Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi adverbia, seperti pada 
Frase 
Tg Adv 
Tg + Adv 
'lagi/sebentar' 
sebentar/lagi 
f . 	 Frase preposisi 
Unsur pembentuk Frase preposisional terdiri atas nomina, pronomina, 
dan kat a tugas. Frase preposisional dapat berstruktur sebagai berikut. 
l) U nsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi oleh nomina, seperti 
pad a [rase 
~ ,koboo, 
Tg N 




2) 	 Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi oleh pronomina, 
seperti pada [rase 
kua iyaku 
L-Ll----J 
Tg ProI . 






SIMPULAN DAN SARAN 

Proses morfologis dalam bahasa Binongko dapat berupa afiksasi. redupli­
kasi. dan pemajemukan ." Dalam bahasa ini terdapat afiks yang rampaknya 
hanya dapat berkombinasi dengan numeraJia (L ihat hlm.34-42). Selain dari 
itu, juga te rdapat afiks yang hanya dapat berkombinasi khusus d ' ngan verba 
tertentu pula (Liliat hhn. 33), 
Afiksasi dalam bahasa Binongko cenderung tidak menimbulkan proses 
m rfofoncmik. Afi yang dapat meninlbulkan pr se morfofonemik agak 
terbat as. Afiks hu ', k e-, dan 1101w- hanya dapat menimbulkan prose morfo­
fo nernik jika berkombinasi dengan kata bilangan paa 'emp3t' dan pin.t 'tujuh' , 
Fonem Ipi pada kedua kata itu b.;rubah menjadi fonem / h/ . 
Reduplikasi sebagai salah saW aspek morfologis dalam bahasa Binongko 
terdiri atas redupJikasi utuh atau sCT!lpurna dan red lIplikasi s bagian atau 
tidak sempurna. Tidak semua kata yang rnenampakkan gejala reduplikasi 
termasuk kategori reduplikasi proses rnorfof-ogis. Selanjll tny a. kata nume­
ralia atau frase numeral dapat mengiringi kata nomina utau frasc nominal 
dalam tataran kaJirnat dan klausa sebagai unsur paduan pembentuk kalimat. 
Dalam penelitian ini telah dideskripsikan ha1-hal yang mencakup bidang 
morfologi dan sintaksis, namun demikian belum dapat d ikatakan sempuma . 
U ntuk memperoleh gambaran yang leb ih sempurna mengenai hal yang agak 
kurang jelas atau belum terjangkau dalam penelitian ini baik yang rnenyang­
kut bidang morfologi maupun bidang sitaksis perlu penelitian l anjutan yang 
bersifat m,engkhusus dalam berbagai aspek karena penyusunan buku tata 
bahasa Binongko yang memadai perlu ditunjang oleh informasi yang lengkap 
dari berbagai aspek ~ebahasaan bahasa Binongko. 
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